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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
penyesuaian diri anak tunanetra di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti
Puta Ngawis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah dua
anak tunanetra yang berasal dari SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra
Ngawis. Teknik pengumpulan data enggunakanobservasi, wawancara, dan
dokumentasiUji keabsahan data menggunakan triangulasi sumberidagulasi
teknik dengan aatisis data yang digunakaadalahandisis deskriptif kualitatif
model Males dan Hibermanyaitu analisis data yangerupa latakata atau
kalimat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyesuaian diri anak
tunanetra di sekolah dapat berbeda satu anak denganyangklain. Subjek
penelitian HI memiliki penyesuaian diri positilli SMP Ekakapti Karangmojo
sedangkan subjek pelitian DWSmemiliki penyesuaian diri negatii SLB Bakti
Putra Ngawis

Kata kunci ;penyesuaian diri, anak tunanetra
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seorang anak tunanetra, indera penglihatannya (keakraya)
tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan
seharihari seperti halnya orang awas (Sutjihati Somantri, 266Y.

Hal tersebut memiliki makna bahwa seorang anak yang mengalami

ketunanetraan memiliki kelainan pada indera pengelihatannya

sehingga fungsi pengelihatannya tidak sama dengan anak pada
umumnya. Kelainan yang dimiliki oleh seorang anak tunanetra akan

menberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kehidupan-sehari

hari anak tersebut.

Bila dilihat dari sudut pandang pendidikan, anak tunanetra
membutuhkan alat bantu, metode atau tekeiik tertentu dalam
kegiatan pembelajarannya sehingga anak tersebut delagar tanpa
pengelihatan (Ardhi Widjaya, 2013: 21). Pendapat tersebut
menjelaskan bahwa dari sudut pandang pendidikan, anak tunanetra
membutuhkan alat bantu, metode, dan tekeknik tertentu dalam
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut penting agar tumanetra bisa
tetap mengikuti pembelajaran walaupun tanpa pengelihatan dengan
memanfaatkan indefiadera yang lain, seperti pendengaran, perabaan,

penciuman, dan pencecapan.



Sekarang ini, untuk memperoleh layanan pendidikan, anak
tunanetra tidak harus tszkolah di sekolah khusus atau yang sering di
kenal sebagai Sekolah Luar Biasa (SLB). Lahirnya paradigma baru
dalam dunia pendidikan mengharuskan semua anak mendapatkan
pendidikan yang berkualitas dan dekat dengan tempat tinggalnya. Hal
tersebut membuatuatu perubahan yang cukup signifikan terhadap
layanan pendidikan bagi anak tunanetra. Dampaknya, anak tunanetra
memiliki pilihan atau alternatif selain SLB untuk memperoleh layanan
pendidikan.

Konsep pendidikan inklusif muncul untuk merealisasikan
paradigna tersebut. Pendidikan inklusif merupakan sebuah sistem
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan bagi anak
berkebutuhan khusus, termasuk anak tunanetra dan/atau anak yang
mengalami hambatan dalam mengakses pendidikan untuk mengikuti
pembelajean di sekolah terdekat bersasema dengan peserta didik
pada umumnya (Mudjito, dkk, 2014: 72). Sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif kemudian disebut dengan
sekolah inklusif.

Penyelenggaraan pendidikan inklusif memiliki dua tujuan
pokok. Penalikan inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan
yang seluatuasnya kepada semua peserta didik untuk memperoleh
pendidikan yang berkualitas. Selain itu, pendidikan inklusif bertujuan

untuk mewujudkan pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan



tidak diskriminatif bagi semua peserta didik (Muhammad Takdir llahi,
2013: 3940). Bila dapat mencapai kedua tujuan dari penyelenggaraan
pendidikan inklusif tersebut, akan tercipta pendidikan yang sangat
humanis. Selain itu, anak tunanetrapun akan memperotifaat
yang cukup besar.

Menurut Dedy Kustawan (2012: 10), manfaat dari sekolah
inklusif bagi anak tunanetra adalah dapaemiliki kesempatan
menyesuaikan diri, memiliki rasa percaya diri, dan memiliki kesiapan
menghadapi kehidupan diasyarakatHal tersebut memiliki makna
bahwa seorang anak tunanetra yang bersekolah di sekolah inklusif
akan memiliki kesempatan untuk belajar menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang heterogen. Harapannya, anak tunanetra akan
memiliki rasa percaya diri dengan dirinya sendiri dan memiliki
kesiapan untuk hidup di tengé#ngah masyarakat yang heterogen.
Dengan demikian, anak tunanetra yang bersekolah di sekolah inklusif
akan dapat menyesuaikan diri di lingkungannya, seperti lingkungan
selolah dan masyarakat.

Seorang anak tunanetra yang dapat menyesuaikan diri di
lingkungan sekolah dikatakan memiliki penyesuaian diri yang positif.
Menurut Enung Fatimah (2006: 195), seseorang dikatakan memiliki
penyesuaian diri yang positif bila bebas daigggangan, mekanisme
pertahanan dirinya tepat, bebas dari frustasi, mengarahkan diri

berdasarkan pertimbangan yang rasional, mampu belajar dari



pengalaman, dan bersikap realistik dan objektif. Namun, Wesna dalam
Tin Suharmini (2009: 778) mengungkapkan bahanak tunanetra
banyak mengalami masalah penyesuaian diri.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan,
peneliti mendapati sebuah kasus yang menarik di salah satu sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif, yaitu Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Ekakapti Karangmojo. Pada awal tahun ajaran 2014/2015,
seorang anak tunanetra berinisial DWS yang termasuk kategori
kurang lihat fow vision) memilih keluar dari SMP Ekakapti
Karangmojo dan kembali bersekolah di SLB Bakti Putra Ngawis.
Anak tunanetra yan berinisial DWS tersebut berjenis kelamin faki
laki.

Sebelum memutuskan untuk keluar dari SMP Ekakapti
Karangmojo, DWS sempat mengikuti pembelajaran di kelas VIl
(Tujuh) selama satu minggu. DWS mengungkapkan bahwa dia
mengalami kesulitan ketika mengikygembelajaran di kelas. DWS
merasa kesulitan dalam mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Inggris. DWS mengalami kesulitan pada dua mata pelajaran tersebut
karena materi pelajaran yang diberikan di SMP Ekakapti Karangmojo
terlalu tinggi untuk DWS. DWS juga mwerikan informasi bahwa
dia sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa DWS

mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Matematika dan



Bahasa Inggris. Selain itu, kesulitan yang dialariV® juga karena
modifikasi  kurikulum belum dilakukaan di SMP Ekakapti
Karangmojo.

Terkait dengan kesulitan yang dihadapinya, DWS tidak
menyampaikan permasalahannya kepada guru reguler atau guru
pembimbing khusus yang ada di SMP Ekakapti Karangmojo. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi dan koordinasi yang seharusnya
dibangun oleh guru reguler, guru pembimbing khusus, dan anak masih
kurang.

Selain permasalahan di atas, ada beberapa faktor lain yang
juga menyebabkan DWS tidak nyaman bersekolalsMP Ekakapti
Karangmojo. Persiapan DWS untuk melanjutkan pendidikan di
sekolah inklusif masih kurang optimal. Ketidaksiapan DWS dengan
materi pembelajaran dan kondisi lingkungan di SMP Ekakapti
Karangmojo membuat DWS mengalami kesulitan untuk mengikut
pembelajaran sehingga DWS memilih untuk kembali melanjutkan
pendidikannya di SLB Bakti Putra Ngawis. Hal ini menunjukkan
bahwa DWS tidak mampu menyesuaikan diri dengan kondisi yang
ada di SMP Ekakapti Karangmojo. Fakta ini juga menunjukkan bahwa
Guru Perbimbing Khusus (GPK) yang bertugas di SMP Ekakapti
Karangmmojo belum berperan sebagaimana mestinya.

Kasus seperti di atas adalah sebuah kasus yang unik dan jarang

ditemukan. Tidak semua sekolah penyelenggara pendidikan inklusif



menghadapi permasalahan séipgang ditemukan di SMP Ekakapti
Karangmojo. Kasus anak tunanetra yang memilih untuk keluar dari
sekolah inklusif dan kembali ke SLB juga jarang sekali ditemui.
Apalagi peneliti menemukan fakta bahwa di SMP Ekakapti
Karangmojo masih ada anak tunanetragyéerdaftar sebagai peserta
didik. Anak tunanetra tersebut berinisial HI dan sekarang duduk di
kelas IX (Sembilan).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bermaksud
untuk mengetahui penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah, yang
meliputi bentik penyesuaian diri, faktdaktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri, dan hambatan anak tunanetra dalam menyesuaikan
diri. Oleh karena DWS sekarang menempuh pendidikannya di SLB
Bakti Putra Ngawis, maka penelitian akan dikembangkan untuk
mengetahui pengeaian diri anak tunanetra di dua sekolah, yaitu
SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis. Penelitian
tentang penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah, khususnya di SMP
Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis penting untuk
dilakukan agadapat diketahui bentuk penyesuaian diri anak tunanetra
di sekolah, faktofaktor yang mempengaruhi, dan hambatan anak
tunanetra dalam menyesuaikan diri disekolah.

Selain itu, penelitian ini dapat memberikan gambaran sebagai
bahan refleksi bagi semua pem@iu kepentingan dalam

penyelenggaraan pendidikan inklusif dan pendidikan khusus. Dengan



demikian diharapkan akan ada pembengi@mbenahan yang

dilakukan oleh pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan

pendidikan inklusif dan pendidikan khusus sehinggaugaseperti ini
tidak ditemukan lagi. Harapannya, anak yang sedang menempuh
pendidikan di sekolah inklusif atau sekolah khusus dapat
dipersiapkan, dibantu, didampingi, dan diberi dorongan agar dapat
menyesuaikan dengan lingkungan sekolah yang baru.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang terkait dengan penyelenggaraan
pendidikan untuk anak tunanetra, yaitu:

1. Anak tunanetra mengalarkesulitan belajar pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Inggris di SMP Ekakapti Karangmojo,
Gunungkidul, D. I. Yogyakarta.

2. Modifikasi kurikulum masih belum dilakukan di SMP Ekakapti
Karangmojo, Gunungkidul, D. I. Yogyakarta.

3. Komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi yang dibangun guru
reguler, guru pembimbing khusus, dan anak tunanetra di SMP
Ekakapti Karangmojo, Gunungkidul, D. I. Yogyakarta masih
kurang

4. Persiapan anak tunanetra untuk melanjutkan pendidikan k

sekolah inklusif masih kurang optimal.



5. Anak tunanetra tidak mampu menyesuaikan diri detkgawlaan/

kondisi yang ada di sekolah

6. Guru Pembimbing Khusus (GPK) di SMP Ekakapti Karangmojo,
Gunungkidul, D. I|. Yogyakarta belum berperasbagaimana
mestinya.

C. Batasan Masalah
Permasalahan penyesuaian diri anak tunanetra sangat
kompleks. Oleh sebab itu, penelitian ini dibatasi pada penyesuaian diri
anak tunanetra di sekolah, khususnya di SMP Ekakapti Karangmmojo
dan SLB Bakti Putra Ngawis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, dapat

di susun rumusan masalah sebagai ber ik

diri anak tunanetra di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti

Putra Ngawi s?o0

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan penyesuaian diri anak tunanetra di SMP Ekakapti

Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan bidang Pendidikan Khusus serta dapat digunakan



sebagai salah satu rujukan bagi para peneliti selg@juyrang
berminat melakukan penelitian terkait tentang penyesuaian diri
anak tunanetra di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Guru
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refleksi baigiu
yang mengajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di
kelas inklusif, terutama anak tunanetra yang ada di
kelasnya agar dapat mengontrol -hal yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan penyesuaian diri anak
tunanetra di kelas reguler
2) Bagi guru di SLB, penelitian ini dapat dijadikan bahan
refleksi terkait penyiapan anak berkebutuhan khusus,
terutama anak tunanetra yang akan melanjutkan
pendidikan ke sekolah inklusif
b. Manfaat bagi Kepala Sekolah
1) Penelitian ini dapat digunakddepala sekolah SMP yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan penyusunan
program pendampingan bagi anak tunanetra
2) Penelitian ini dapat digunak&epala sekolah SLB sebagai

bahan pertimbangan agar dapat menyusun program transisi



anak tunanetra dari SLB ke sekolah inklusif dengan
matang
c. Manfaat bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah,
khususnya Kepala Dinas Pendidikan sebagai salah satu
masukan dan pertimbangan dalam pembinaan dan pembuatan
kebijakan terkait dengan penyelenggaraan gah inklusif

dan pendidikan khusus

G. Definisi Operasional

1.

2.

Penyesuaian diri adalah cara bereaksi seseorang yang melibatkan
respon mental dan perilaku dalam usaha untuk mengatasi tuntutan
dalam diri serta situasi eksternal yang dihadapinya.

Anak tunanetra adalah seseorang anak yang kehilangan daya
pengelihatan &rena rusak atau terganggunya organ mata sehingga
harus mengoptimalkan inderadera selain pengelihatan serta
memerlukan alat bantu, metode, tekteknik khusus dalam
kegiatan pembelajaran. Anak tunanetra di dalam penelitian ini
berjumlah dua anak yangernah dan sedang menempuh
pendidikan di SMP Ekakapti Karangmojo. Satu orang anak buta
total yang sekarang duduk di kelas IX dan satu orang kwak

visionyang pernah duduk di kelas VIl selama seminggu.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Anak Tunanetra
1. Pengertian Anak Tunanetra

Para ahli pendidikan khusus memiliki pendapat
pendapat yang berbedadentang pengertian tunanetra.
Tunanetra memiliki maknadanya kerugian yang disebabkan
oleh kerusakan atau terganggunya organ mata, baik anatomis
dan/atau fioslogis (Purwaka Hadi, 2007: 8endapat tersebut
menjelaskan bahwa seseorang yang tunanetra mengalami
kerugian karena rusak atau tidak berfungsinya indera
pengelihatannya, baik secanaatomis, fisiologis, atau kedua
duanya.

Pendapatain menyatakan bahwa tunanetra merupakan
suatu kondisi hilangnya daya pengelihatan untuk dapat
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga individu yang
mengalami  ketunanetraan harus menggunakan indera
pendengean, perabaan dan penciuman dalam menempuh
pendidikannya (Tin Suharmini, 20091)3 Pendapat tersebut
menerangkan bahwa tunanetra merupakan suatu kondisi yang
dialami oleh seseorang, vyaitu tidak berfungsinya indera
pengelihatan sebagaimana mestinya. Olehreda itu,
seseorang yang tunanetra harus menggunakan -imadenaa

selain pengelihatan dalam menempuh pendidikan.
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Menurut pendapat Ardhi Widjaya (2013: 21), bila
dilihat dari sudut pandang pendidikan, anak tunanetra
merupakan seorang anak yang membutuhlkdat bantu,
metode atau tekniteknik tertentu dalam kegiatan
pembelajarannya sehingga anak tersebut dapat belajar tanpa
pengelihatan atau dengan pengelihatan fungsionalnya.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dari sudut pandang
pendidikan, anak tunanetrmembutuhkan alat bantu, metode,
dan teknikteknik tertentu dalam kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut penting agar anak tunanetra bisa tetap mengikuti
pembelajaran walaupun tanpa pengelihatan atau dengan
pengelihatan fungsionaPengelihatan fungsional magrakan
istilah yang mengacu pada apa saja yang dapat dilihat oleh
seorang anak tunanetra dan bagaimana cara membantu
memaksimalkan pengelihatan fungsional anak tersebut dalam
kegiatan pembelajaran (Davis dalam Thompson, 2012: 112).

Berdasarkan pendapgendapat tersebut, maka dapat
ditegaskan bahwa anak tunanetra adalah sesearakgyang
mengalami kondisi hilangnydaya pengelihatakarena rusak
atau terganggunya organ mata sehingga harus mengoptimalkan
inderaindera selain pengelihataserta memerlukan alat bantu,
metode, teknikeknik khusus dalam kegiatan pembelajaran.

Anak tunanetra yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
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anak tunanetra kategori kurang lihddw visio) dan anak

tunanetra kategori buta tof@btally blind).

. Klasifikasi Anak Tunanetra

Secara garis besar, berdasarkan ketajaman pengelihatan
yang masih tersisa, tunanetra diklasifikasikan menjadi dua
golongan besar, yaitkurang lihat fow visior) danbuta total
atau totally blind Menurut Sutjihati Somantri (2012: 66),
seseorang anak dikatakan kurang liHatv(vision) bila anak
tersebut masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar,
tetapi ketajaman indera pengelihatannya lebih dari 6/21, atau
bila anak tersebut hga mampu membaca headline yang ada
di koran. Berdasarkan pendapat tersebut, seorang anak
dikatakan low vision bila anak tersebut hanya mampu
membaca headline yang ada pada koran. Bila diukur
ketajaman pengelihatannya, anak&w vision ketajaman
pengelihatanya lebih dari 6/21, artinya anak tersebut hanya
dapat melihat/membaca dengan jelas objek yang berjarak 6
meter, padahal objek tersebut dabat dilihat dengan jelas oleh
orang yang memiliki pengelihatan normal dari jarak 21 meter.

Pendapat lain mengemukakdahwa seorang anak
termasuk ke dalam kategori kurang linaw( vision) bila anak
tersebut masih memiliki pengelihatan yang buruk walaupun

telah dikoreksi, tetapi fungsi pengelihatannya masih dapat
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ditingkatkan melalui penggunaan a#at bantu optik da
modifikasi lingkungan (Ardhi Widjaya, 2013: 21Pendapat
tersebut menjelaskan bahwa walaupun telah dikoreksi,
pengelihatan anakow vision masih buruk. Namun, fungsi
pengelihatannya masih dapat ditambah atau ditingkatkan
dengan bantuan afatat optik din modifikasi lingkungan.

Hallahan & Kaufman (2009: 381) mengungkapkan
bahwa berdasarkan definisi pendidikan, seorang anak
tunanetrayang termasuk ke dalam kategori kurang liHatv(
vision membutuhkan beberapa adaptasi, sepéddica
pembesar atau buku yang dicetak bedaari pendapat
tersebut, anaklow vision memerlukan modifikasi dalam
kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan kaca pembesar
untuk membaca dan buluku yang tulisannya sudah
diperbesar.

Berdasarkan pendappéndipat tersebut, dapat
ditegaskan bahwa bila seorang anak masih bisa membaca
headlineatau setelah diukur keteman pengelihatannya lebih
dari 621 (hanya mampu melihat suatu objek dalam jarak 6
meter, sedangkan orang normal dapat melihatnya dalam jarak
21 meter)dan masih dapat dioptimalkan dengan penggunaan
alatalat bantu optik, maka anak tersebut termasuk ke dalam

anak tunanetra kategori kurang lihdbw( visior). Anak
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tunanetra kategori kurang lihato@ visio memerlukan
adaptasi di dalam pembelajarganseperti membutuhkan kaca
pembesar untuk membaca, memerlukan buku dengan tulisan
yang sudah diperbesar, dan modifikasi lingkungan. Hal ini
tentu saja berbeda dengan kebutuhan dari anak tunanetra
kategori buta totalt¢tally blind).

Ardhi Widjaya (2013:21) menyatakan bahwa bila
seorang anak tidak memiliki pengelihatan sama sekali atau
hanya memiliki persepsi cahaya sehingga harus
mengoptimalkan inderendera norpengelihatannya, maka
anak tersebut termasuk ke dalam anak tunanetrgddateuta
total atautotally blind. Pendapat tersebut menerangkan bahwa
seorang anak tunanetra termasuk ke dalam kategori buta total
(totally blind) bila anak tersebut tidak memiliki pengelihatan
sama sekali atau hanya memiliki persepsi cahaya dan harus
mengoptimalkan indermdera selain pengelihatan dalam
kehidupan sehahari.

Hallahan & Kaufman (2009: 381) berpendapat bahwa
seorang anak yang termasuk ke dalam kategwk buta atau
totally blind harus belajar membaca Braille. Selain itu, dapat
juga mengoptimalkan pemb@eaan melalui audio dan
rekaman Pendapat tersebut nenjelaskan bahwa seorang anak

tunanetra kategori buta total harus belajar Braille untuk
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pembelajarannya. Selain itu, anak tunanetra kategori buta total
dapat belajar melalui audio dan rekaman.

Pendapapendapat tersebut memberikan penegasan
bahwa seorang anak tunanetra termasuk ke dalangokate
buta atauotally blind bila anak tersebwtudah tidak memiliki
persepsi pengelihatan atau hanya memiliki persepsi cahaya
saja. Anak tunanetra Kagori buta (totally blind) harus
mengoptimalkan inderendera selain pengelihatan untuk
belajar. Selain itu, anak tunanetra juga dapat menggunakan
bukubuku Braille, audio, danberbagai suaradalam

pembelajarannya

. Karakteristik Anak Tunanetra

Anak tunanetra memiliki karakteristik yang berbeda
dengan anaknak pada umumnya. Karakteristik yang muncul
ini disebabkan oleh ketunanetraan yang dialami oleh anak
tersebut. Sukini Pradopo dalam Sutjihati Somantri (2012: 87)
menyatakan bahwa karakterkstinak tunanetra adalah ragu
ragu, rendah diri, dan curiga pada orang lain. Pendapat ini
memiliki makna bahwa seorang anak yang mengalami
ketunanetraan akan memiliki sikap yang raggu, rendah
diri, dan mencurigai orang lain.

Tin Suharmini (2009: 3482) menyatakan bahwa anak

tunanetra sering memiliki pengertian yang tidak lengkap
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tentang suatwbjek, mudah tersinggungkspresi emosinya
homogen, kesulitan dalam memberikan respon, rendah diri dan
cenderung meminta perlindungan, merasdak bahagia,
merasa ditolak, khawatir, dan gelisah. Pendapattersebut
menunjukkan bahwa anak tunanetra memiliki karakteristik
yang khas. Anak tunanetra sering memiliki pengertian yang
tidak lengkap, menunjukkan sikajgkap sebagai akibat dari
kecemasan, seperti mudah tergimgg, merasa tidak bahagia,
merasa ditolak, ada gangguan dalam memberikan respon,
khawatir, dan gelisah. Selain itu, anak tunanetra juga sering
menunjukkan ekspresi emosi yang homogen serta
menunjukkan sikap yang mengarah pada konsep diri yang
negatif, seprti melakukan penilaian yang rendah terhadap
dirinya (rendah diri)dan meminta perlindungan.

Karakteristik anak tunanetra yang lain dibahas oleh
Purwaka Hadi (2007: 235) yang meliputi karakteristik fisik
anak tunanetra dan karakteristik psikis anak netra.
Karakteristik fisik dan psikis angkinanetra dapat dikaji lebih
lanjut sebagai berikut:

1. Karakteristikfisik

Karakteristik fisik yang ditunjukkan oleh anak

tunanetra kategori kurang lihdbW visior) akan berbeda

dengan anak tunanetra kategori buta tatadally blind).
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Menurut Purwaka Hadi (2007: 24), anak buta total akan

menunjukkan bola mata yang kurang atau tidak pernah
bergerak, kelopak mata kurang atau tidak perneh berkedip,
tidak bereaksi téradap cahaya, kepala tunduk atau bahkan

tengadah, tangan mengantung layu atau kaku, badan
berbentuksceilosis dan berdiri tidak tegap.

Pendapat tersebut memiliki makna bahwa secara fisik,
aanak butdotal akan menunjukkan keganjilan pada organ
pengdihatannya. Selain ituanak butatotal juga akan
menunjukkan sikap tubuh yang jelek sebagai akibat dari
pemahaman tentang konsep tubuh yang kurang dari anak
tersebut.

Anak kurang lihat fow visio akan menunjukkan
karakteristik fisik yang berbedad anak butaotal (otally
blind). Beberapa karakteristik fisik yang ditunjukkan oleh
anakkurang lihatmenurut Purwaka Hadi (2007: 24dalah
tangan selalu terayun, mengergrjapkan mata,
mengarahkan mata ke cahaya, melihat ke suatu objek
dengan carasangat dekat, dan melihat objek dengan
memicingkan atamembelalakkan mata.

Pendapat tersebut memiliki makna bahwa anak kurang
lihat sering menunjukkan sikap yang berbeda dengan anak

anak pada umumnya. Haal yang terlihat aneh tersebut
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dilakukan @ak kurang lihat dalam rangka mencari
rangsang atas indera pengelihatannya yang masih
berfungsi, walaupun tergolong buruk.

Berdasarkan pendappéndapat tersebut, dapat
ditegaskan bahwa anak tunanetra memiliki karakteristik
fisik yang menjadi ciri khs anak tunanetra, seperti bola
mata yang kurang/tidak bergerak, kelopak mata kurang
ftidak berkedip, tidak bereaksi terhadap cahaya, kepala
tunduk atau bahkan tengadah, tangan mengantung layu
atau kaku, badan berbentceilosis dan berdiri tidak
tegap @da anakoutatotal. Sedangkamanakkurang lihat
menunjukkan sikagikap yang ganjil dalam mencari
rangsang, seperti tangan selalu terayun, mengerjap
kerjapkan mata, mengarahkan mata ke cahaya, melihat ke
suatu objek dengan cara sangat dekat, dan meldjek o
dengan memicingkan atau membelalakkan mata.

. Karakteristik psikis

Sama seperti pembahasan pada karakteristik fisik anak
tunanetra karenaanak butatotal ¢otally blind) memiliki
kemampuan yang berbeda denggan anak kurang lidvat (
vision), maka karakteristik psikisnya pun berbeda. Namun,
secara umunmanak kurang lihatdan butatotal memiliki

kepribadian yang kakiMenurut Purwaka Hadi (2007: 25),
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hal ini disebabkan oleh: (a) kurangnya ekspresi dan gerak
gerik muka; (b) Kekakuan dalam geralkbuah dan tingkah
laku; (c) sering ditemukannya tingkah laku adatan atau
blindsm

Pendapat tersebut memiliki makna bahwa walaupun
kemampuanndera pengelihatan dasinak butatotal dan
anak kurang lihat berbeda, namun memiliki karakteristik
psikis yanghampir sama. Karakteristik yang ditunjukkan
oleh anak butatotal maupunanak kurang lihat adalah
pribadi yang nampak kaku. Pribadi yang kaku ini muncul
dari penampakan sikegikap yang sering ditunjukkan anak
tunanetra, seperti kurangnya ekspresi muka, kekakuan
dalam gerak dan tingkah laku dan perilaku stereotype
(blindism.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, maka dapat
ditegaskan bahwakarakteristik anak tunanetra dalam
penelitian ini, antara lain memiliki pengertian yang tidak
lengkap tentang satu objek, mdkii kecemasan yang
tinggi, memiliki konsep diri yangcenderung negaitif,
ekspresi emosinya cenderung homogen, memiliki
kekakuandalam gerak dan tingkah lakuydan cenderung
menunjukkan perilakstereotye (blindism) Karakteristik

karakteristik tersebut akan sangat berperan dalam proses
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penyesuaian diri anak tunanetra, khususnya ketika
berinteraksi dengan orang awas. Selain memiliki
karakteristik yang khas, anak tunanetra juga memiliki
keterbatasaeterbatasan. Keterbatasan tersebut
merupakan dampak dari ketunanetraan yang dialami oleh
seserang.
4. Keterbatasan Anak Tunanetra
Kondisi ketunanetraan yang dialami oleh seorang anak
akan memberikan dampak, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Secara umum, dampak dari kondisi ketunanetraan
membawa keterbatas&eterbatasan tertentu. Ardhi Widjaya
(2013: 2324), mengungkapkan bahwa anak tunanetra akan
memiliki keterbatasaketerbatasan, antara lain: (a) tingkat dan
keanekaragaman pengalama (b) kemampuan untuk
berpindah tempat; dan (c) interaksi dengan lingkungan.
Pendapat tersebut menerangkan bahwa seorang anak
tunanetra memiliki keterbatasan dalam interaksinya dengan
lingkungan, kemampuan dalam orientasi dan mobilitas, serta
memiliki pergalaman yang terbatas. Keterbataketerbatasan
ini tentu akan berpengaruh dalam interaksi anak tunanetra
dengan orang lain, khususnya dengan orang awas.
Sutjihati Somantri (2012: 684) menyatakan bahwa

anak tunanetranemiliki pengertiarterhadap suatubgek yang
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tidak lengkap dan ututkesulitan memahami komunikasi non
verbal memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi secara
emosional kesulitan belajar sosial melalui proses identifikasi
dan imitasi Pendapat tersebut menerangkan bahwa anak
tunanetra mermhki  keterbatasan untuk memperoleh
pengalaman yang utuh dan lengkap, mengembangkan
komunikasi non verbal, mengembangkan komunikasi
emosional dengan ekspresi wajah atau tubuh, sert&uhkala
identifikasi dan imitasi.

Pendapat lain mengemukakan bahwa ahalanetra
kurang mampu meniru modelodel secara langsung, kurang
atau tidak dapat menangkap stimulasi visual, tidak dapat
meniru dan melakukan identifikasi (Tin Suharmini, 2009: 32
80). Pendapat tersebut menegaskan keterbatasan anak
tunanetra dalam tigaah yaitu keterbatasan dalam menangkap
stimulasi visual, keterbatasan dalam mengidentifikasi, dan
keterbatasan dalam menfijimitasi).

Berdasarkan pendappéndapat tersebut, dapat
ditegaskan bahwa anak tunanetra memiéterbatasanalam
menangkap stumulasi visual, keterbatasan dalam pengalaman,
keterbatasan dalam orientasi dan mobilitas, keterbatasan dalam
berinteraksi dengan lingkungan, keterbatasan dalam

mengembangkan komunikasi non verbal dan komunikasi
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emosional, serta keterbati@is dalam melakukan identifikasi
dan imitasi Keterbatasaheterbatasan tersebut dapat dilihat
sebagai hal yang aneh dan tidak wajar bila anak tunanetra
berinteraksi dengan anakak awas. Akibatnya, proses
penyesuaian diri anak tunarefpun akan terpengaruAnak
tunanetra dapat menunjukkan penyesuaian diri yang negatif
atau positif ketika berinteraksi dengan afaglak awas.
B. Sekolah Inklusif
1. Pengertian Sekolah Inklusif

Konsep dari pendidikan inklusif merupakan sebuah
konsep yang merepresentasikan keterbukaan pada seluruh
aspek dalam menerima anak berkebutuhan khusus untuk
memperoleh hak dasar mereka di bidang pendidikan. Menurut
Smith (2012: 45), inklusi merupakan istilah paling baru yang
digunakan untuk  mendeskripsika penyatuan anak
berkebutuhan khusus ke sekolah reguler. Pendapat tersebut
menerangkan bahwa sekolah inklusi memberikan kesempatan
dan peluang kepada anak berkebutuhan khusus untuk belajar
bersama dengan anakn a k l ai n. APendi di kan
didefinisikan gbagai sebuah konsep yang menampung semua
anak yang berkebutuhan khusus ataupun anak yang memiliki
kesulitan membaca dan menulis (Muhammad Takdir [lahi,

201 3: 24) 0. Pendapat tersebut me n
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adanya pendidikan inklusif, semua anak berkefariukhusus
dapat ditampung Atau diterima di sekolah untuk dapat belajar.

Pendapat lain mengemukakan bahwa pendidikan
inklusif adalah sebuah sistem pendidikan yang terbuka dan
akomodatif terhadap semua individu (Dedy Kustawan, 2012:
7). Pendapat tersebut merangkan bahwa pendidikan inklusif
terbuka untuk anak Dberkebutuhan khusus dann akan
mengakomodasi kebutuhd&ebutuhan khusus dari setiap
individu. Dengan demikian, dari berbagai pendapat tersebut
dapat ditegaskan bahwa pendidikan inklusif merupakan sebuah
sistem pendidikan yang menampung dan menyatukan semua
anak ke dalam sekolah reguler serta memberikan akomodasi
terhadap kebutuhan anak sesuai dengan kondisinya masing
masing.

Menurut Stainback dalam Budiyanto (2005: 18),
sekolah inklusif adalah sekolah nga menampung semua
peserta didik di kelas yang sama dan menyediakan program
pendidikan yang layak, menantang, tetapi sesuai dengan
kemampuan serta kebutuhan setiap peserta didik maupun
bantuan atau dukungan yang dapat diberikan oleh para guru.
Hal yang pdu digaris bawahi dari konsep tersebut adalah
pemberian program bagi peserta didik yang berkualitas dan

menantang tetapi tetap memperhatikan kebutuhan dan kondisi
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mereka, terutama peserta didik berkebutuhan khusus. Hal ini
merupakan tindak lanjut dari lkbukaan dan penerimaan
peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah reguler.

Sekolah reguler yang menyelenggarakan pendidikan
inklusif tidak berhenti pada penerimaan dan penampungan
peserta didik berkebutuhan khusus, tetapi harus dilanjutkan
dalam pembean akomodasi pendidikan yang disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan dari masimmaging peserta
didik berkebutuhan khusus yang berbeda. Dari pendapat
pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa sekolah inklusif
merupakan sekolah reguler yang menerima, meoagp
mengakomodasi, dan memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan
memperhatikan kondisi dan kebutuhan khusus yang mereka
miliki. Maksud dari hal tersebut agar semua anak memperoleh
layanan pendidikan yargerkualitas.

. Manfaat Sekolah Inklusif bagi Anak Tunanetra

Sebagai sebuah konsep, pendidikan inklusif memiliki
tujuan yang hendak dicapai. Pendidikan inklusif bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan
khusus dalam mengakses pendidikgang bermutu sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya serta untuk

mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai

25



keanekaragaman dan tidak diskriminatif (Muhammad Takdir
llahi, 2013: 3940). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa
tujuan dari pendidika inklusif dititikberatkan pada empat hal,
yaitu penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, mengacu
pada peserta didik, menghargai keanekaragaman, dan non
diskriminatif.

Budiyanto (2005: 159) mengemukakan bahwa
pendidikan inklusif memiliki tujuan untuk memitlkean
kesempatan kepada semua anak agar memperoleh pendidikan
yang seluaguasnya, khususnya bagi anak berkebutuhan
khusus. Pendapat tersebut menegaskan bahwa pendidikan
inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada anak
berkebutuhan khusus dalamengakses pendidikan yang
bermutu.

Berdasarkan tujuatujuan dari pendidikan inklusif
tersebut, dapat ditegaskan bahwa sekolah inklusif memberikan
manfaat bagi anak tunanetra. Sekolah inklusif memberikan
kesempatan kepada anak tunanetra untuk mengakses
penddikan yang bermutu dan tidak diskriminatif. Pendapat
yang lain menyatakan bahwaanfaat dari sekolah inklusif
bagi anak tunanetra adalah dapat memiliki kesempatan

menyesuaikan diri, memiliki rasa percaya diri, dan memiliki
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kesiapan menghadapi kdbpan di masyarakat (Dedy
Kustawan, 2012: 10).

Pendapapendapat tersebut menunjukkan bahwa
sekolah inklusif memberikan manfaat bagi anak tunanetra.
Secara umum manfaat dari sekolah inklusif adalah
terwujudnya pendidikan yang terbuka, bermutwenghargai
keberagaman, dan non diskriminatif bagi anak tunanetra.
Selain itu, dengan sekolah inklusif, anak tunanetra juga
memiliki kesempatan untuk dapat belajar menyesuaikan diri,
dapat mengembangkan rasa percaya diri, dan memiliki
kesiapan menghadapilidupan di masyarakat yang heterogen

C. Penyesuaian Diri Anak Tunanetra
1. Pengertian Penyesuaian Diri Anak Tunanetra

Schneiders dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita
S (2014: 51) mengemukakan pendapatnya bahwa penyesuaian
diri merupakan sebuah proses yang melibatkan respon mental
dan perilaku seseorang dalam usaha mengatasi dorongan
dorongan dari dalam dirinya agar €ipleh kesesuaian antara
tuntutan dari dalam diri dan dari lingkungan tempat orang
tersebut berada.Pendapat tersebut menjjelaskan bahwa
penyesuaian diri merupakan sebuah proses untukk
menyelaraskan tuntutan dari dalam diri dan tuntutan dari luar

diri seserang yang melibatkan respon mental dan perilaku.
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Pendapat lain menyatakan bahwa penyesuaian diri
merupakan cara tertentu yang dilakukan oleh seseorang untuk
bereaksi terhadap tuntutan dalam diri maupun situasi eksternal
yang dihadapinya (Hendriati Agustia 2006: 146)Pendapat
tersebut menerangkan bahwa penyesuaian diri merupakan cara
bereaksi seseorang terhadap tuntutan yang muncul dari dalam
diri dan luar diri seseoran@ari berbagai pendapat tersebut,
penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai daeseaksi
seseoranyang melibatkan respon mental dan perilaku dalam
usaha untuk mengatasi tuntutan dalam diri serta situasi
eksternal yang dihadapinya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat
ditegaskan bahwa penyesuaian diri anak tunanetra diasekol
merupakan carabereaksi anak tunanetrgang melibatkan
respon mental dan perilaku anak tunanetra tersebut dalam
usahanya untuk mengatasi tuntutan yang muncul dari dalam
diri serta situasi yang ada di sekolah. Keterbatasan
keterbatasan yang dimiliki oleanak tunanetra tentu dapat
mempengaruhi penyesuaian dirinya di sekolah.

Sebenarnya, seorang anak yang mengalami
ketunanetraan memiliki potensi yang sama dengan anak awas
untuk mengembangkan perilaku sosialnydlenurut Tin

Suharmini (2009: 79)kelambatarperkembangan sosial pada
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anak tunanetradisebabkan perlakuan dari lingkungan sosial
yang tidak menguntungkan dan ketidakmampuan untuk
menerima serta merespon rangsang sosial yang mengakibatkan
anak tunanetra tersebut mengalami kesulitan dalam belajar
keteampilan sosial. Pendapat tersebut menerangkan bahwa
sebenarnya anak tunanetra memiliki potensi untuk dapat
menyesuaikan diri dengan baik di sekol&otensi tersebut
sulit untuk diaktualisasikan bila anak tunanetra memperoleh
perlakuanperlakuan yang negatlari orangorang yang ada di
sekitarnya. Selain itu, kesulitan dalam belajar keterampilan
sosial juga dapat membuat anak tunanetra sulit menyesuaikan
diri di sekolah.

Bagi anak tunanetra, memasuki sekolah atau
lingkungan baru merupakan saat yang kriBgrasaan yang
muncul dari dalam diri anak tunanetra bahwa dirinya berbeda
dengan orang lain tentu akan menimbulkan resdaksi
tertentu, bisa positif atau negatMenurut Sutjihati Somantri
(2012: 8485), anak tunanetrgang mentalnya tidak siagalam
memasuki sekolah sering gagal dalamengembangkan
kemampuan sosiaBila kegagalan tersebut dibiarkaanak
tunanetra akamenunjukkan reaksieaksi yang negatif, seperti
menghindari kontak sosial, menarik diri, dapatis.Pendapat

tersebut menjelaskarabwa kegagalan anak tunanetra dalam
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menyesuaikan diri di sekolah inklusif dapat disebabkan oleh
tidak siapnya mental anak tersebut untuk menghadapi situasi
sosial yang mungkin tidak nyaman atau menguntungkan bagi
anak tunanetra.
. Bentuk Penyesuaian Diri Anak Tunanetra

Penyesuaian diri yang dilakukan oleh seseorang tentu
memiliki bentukbentuk tertentuSecara umum, bentuk dari
penyesuaian diri dibagi menjadi dua, yaitu penyesuaian diri
yang positif dan penyesuaian diri yang nédgafEnung
Fatimah, 2006: 19498) Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat dijelaskan bahwald seseorang memiliki penyesuaian
diri yang positif, berarti orang tersebut berhasil dalam
menyesuaikan diri. Sebaliknya, bila seseorang memiliki
penyesuaian diri ang negatif, berarti orang tersebut
mengalami kegagalan dalam menyesuaikan diri. Dalam
kaitannya dengan penyesuaian diri pada anak tunanetra, ada
dua kemungkinan bentuk penyesuaian diri juga yang dapat
terjadi. Pertama, anak tunanetra dapat melakukan kentu
penyesuaian diri yang positif. Kedua, anak tunanetra dapat
melakukan bentuk penyesuaian geing negatif.
a. Penyesuaian Diri anak tunanetra yang Positif

Seorang anak tunanetra yang sedang menempuh

pendidikan di sekolah akan menunjukkan tatateh
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tertentu bila berhasil dalam menyesuaikan diri. M. Nur
Ghufron & Rini Risnawita S (2014: 52) menyatakan
bahwa seseorang dikatakan berhasil menyesuaikan diri bila
orang tersebut dapat mencapai kepuasan dalam usahanya
memenuhi kebutuhan, mengatasi ketegandoebas dari
berbagai psikologis, frustasi, dan konflik. Pendapat
tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang berhasil
mengatasi ketegangan, frustasi, konflik, dan merasa puas
dengan usaha yang telah dilakukan, orang tersebut dapat
dikatakan berhasil dalamenyesuaikan diri atau memiliki
penyesuaian diri yang positif.

Bila seseorang bebas dari ketegangan, mekanisme
pertahanan dirinya tepat, bebas dari frustasi, mengarahkan
diri berdasarkan pertimbangan yang rasional, mampu
belajar dari pengalaman, dabersikap realistik dan
objektif, maka orang tersebut dikatakan memiliki
penyesuaian diri yang positif (Enung Fatimah, 2006: 195).
Pendapat tersebut menerangkan bahwa seseorang yang
memiliki penyesuaian diri yang positif menunjukkan
dirinya bebas dari kegangan, memiliki mekanisme
pertahanan diri yang tepat, bebas dari frustasi, mampu

belajar dari pengalaman, mengarahkan diri berdasarkan
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pertimbangan yang rasional, dan bersikap realistik dan
objektif.

Seseorang akan melakukan berbagai  bentuk
penyesu@an diri yang menunjukkan bahwa penyesuaian
dirinya positif. Menurut Enung Fatimah (2006: 1987),
bentuk penyesuaian diri yang positif adalah menghadapi
masalah secara langsung, melakukan eksplorasi,
melakukantrial and error, melakukan substitusi (meat
penganti) untuk memperoleh penyesuaian, penyesuaian
diri dengan belajar, mengendalikan diri (inhibisi), dan
melakukan perencanaan yang cermat. Pendapat tersebut
menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki penyesuaian
diri yang positif akan berusaha meaghapi masalahnya
secara langsung, melakukan eksplorasi (penjelajahan)
untuk mencari solusi yang tepat dari masalah yang sedang
dihadapi, melakukaririal and error (cobacoba) untuk
menyelesaikan masalahnya, melakukan substitusi
(mencari penganti) untuk mmperoleh penyesuaian diri,
belajar untuk memperoleh solusi atau cara yang tepat
dalam mengatasi masalahnya, mengendalikan diri
(inhibisi) ketika menghadapi masalah atau konflik, dan
melakukan perencanaan yang cermat dan matang sewaktu

menyelesaikan masalaya.
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Berbagai pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa
seorang anak tunanetra yang mampu atau berhasil
menyesuaikan diri di sekolah akan menunjukkan tanda
tanda tertentu. Tandanda yang ditunjukkan seorang anak
tunanetra ketika mampu menyesuaikain di sekolah
adalah tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional
yang berlebihan, tidak menunjukkan adanya mekanisme
pertahanan yang salah, tidak menunjukkan adanya frustasi,
memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan
diri, mampu belajar dapengalaman, bersikap realistik dan
objektif, merasa puas dalam usaha yang dilakukannya
untuk memenuhi kebutuhannya, dan bebas dari berbagai
konflik.

Selain i, berdasarkan pendapga¢ndapat tersebut,
dapat ditegaskan bahveala tujuh bentuk penyesaaidiri
anak tunanetra yang positif. Bentuk penyesuaian diri anak
tunanetra yang positif adalah menghadapi masalah secara
langsung, melakukan eksplorasi (penjelajahan) untuk
memecahkan masalah, melakukanal and error,
melakukan substitusi (mencari penga penyesuaian diri
dengan belajar, melakukan pengendalian diri, dan

melakukan perencanaan yang cermat atau matang.
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b. Penyesuaian Diri anak tunanetra yang Negatif

Penyesuaian diri anak tunanetra dapat menjadi negatif
bila anak tunanetra tersebmtengalami kegagalan dalam
melakukan penyesuaian diri. Dalam penelitian ini, yang
menjadi fokus adalah penyesuaian diri anak tunanetra di
sekolah. M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S (2014: 52)
mengemukakan pendapatnya bahwa seseorang dikatakan
tidak mampu ranyesuaikan diri bila di dalam dirinya
berkembang kesedihan, kekecewaan, atau keputusasaan
dan mempengaruhi fungsi fisiologis dan psikologisnya.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa rasa sedih, kecewa,
dan putus asa akan berkembang di dalam diri seseorang
yang tidak mampu menyesuaikan diri. Peragaanasan
negatif tersebut bila dibiarkan akan mempengaruhi fungsi
fisiologis dan psikologisnya.

Menurut Enung Fatimah (2006: 197), penyesuaian diri
yang negatif ditandai dengan sikap dan tingkah laku yang
saba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak
realistik, dan membabi buta. Berdasarkan pendapat
tersebut, bila anak tunanetra tidak mampu menyesuaikan
diri atau memiliki penyesuaian diri yang negatif, anak

tersebut akan bersikap dan bertingkah lgkung serba
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salah, tidak terarah, emosional, tidak realistik, dan
membabi buta.

Secara garis besar, bento&ntuk reaksi dalam
penyesuaian diri anak tunanetra yang negatif dapat
digolongkan menjadi tiga kelompok. Enung Fatimah
(2006: 197198) menyatkan bahwa bentdzentuk reaksi
dalam penyesuaian diri anak tunanetra yang negatif di
sekolah adalah reaksi bertahan, reaksi menyerang, dan
reaksi melarikan diri, lebilanjut dibahas sebagai berikut:

1) reaksi bertahan
Enung Fatimah (2006: 19108) mengemukakan
bahwa reaksi bertahan Seseorang yang tidak mampu
menyesuaikan diri ditunjukkan dengan sikap seolah
olah tidak sedang mengalami kesulitan atau kegagalan.

Bentukbentuk khusus dari reaksi bertahan adalah

mencarcari alasan yang masuk akaluntuk

membenarkan tindakan yang salah (Rasionalisasi),
menekan perasaan /pengalaman yang kurang
menyenangkan atau menyakitkan ke alam tidak sadar

(Represi), mencari alasan yang dapat diterima dengan

menyalahkan pihak lain atas kegagalannya (Proyeksi),

dan memut ar bal i kan f a kdowr atau

grape® at au a n g dPendapat k tersebut ) .

35



2)

menerangkan bahwa bila seseorang tidak mampu
menyesuaikan diri, salah satu reaksinya adalah reaksi
bertahan. Adapun bentddentuk dari reaksi bertahan
adalah mencaitari alasan, menekan perasaannya ke
alam bawah sadar, mencari kambing hitam, dan
memutarbalikariakta.
Reaksi menyerang

Seseorang menunjukkan sikap dan perilaku yang
bersifat menyerang (konfrontasi) untuk menutupi
kekurangan atau kegagalan yang dialaminya dalam
menyesuaikan diri. Benteientuk khusus dari reaksi
menyerang adalah selalu membenarkan diri sendiri,
selalu ingin berkuasa dalam setiap situasi, merasa
senang bila menganggu orang lain, suka menggertak,
menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka,
bersikap menyerang dan merusak, keras kepala dalam
sikap dan perbuatannya, suka bersikap balas dendam,
memerkosa hak orgnlain, serta tindakannya suka
serampangafEnung Fatimah, 2006: 198)

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa reaksi
menyerang dari seseorang yang tidak mampu
menyesuaikan diri ada beberapa bentuk. Beharkuk

dari reaksi menyerang adalah membenarkdin
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3)

sendiri, selalu ingin berkuasa, suka menganggu orang
lain, suka menggertak, suka balas dendam,
menunjukkan permusuhan secara terbuka, bersikap
menyerang dan merusak, keras kepala, memerkosa hak
orang lain, serta tindakannya suka serampangan.
Reaksimelarikan diri

Reaksi lain yang dapat ditunjukkan oleh seseorang
yang mengalami kegagalan dalam menyesuaikan diri
adalah reaksi melarikan difMlenurut Enung Fatimah
(2006: 198)Dalam reaksi ini, individu akan melarikan
diri dari situasi yang menibulkan konflik atau
kegagalannya. Bentdbentuk dari reaksi melarikan diri
adalah suka berangamgan atau berfantasi untuk
memuaskan keinginan yang tidak tercapai (seolah
sudah tercapai), banyak tidur atau melakukarhbhl
negatif (suka minum minumakeras, menjadi pecandu
narkoba, hingga bunuh diri), dan kembali pada tingkah
laku kekanakkanakan (Regresi).

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam reaksi
melarikan diri, seseorang dapat menunjukkan tindakan
suka Dberfantasi, melakukan Hal negatif, dan
bertingkah  kekanakanakan.  Tindakatindakan

tersebut merupakan cara bagi seseorang yang tidak
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mampu  menyesuaikan diri  untuk  melupakan

kegagalannya.
Mengacu pada pendapa¢ndapat tersebut, seorang anak
tunanetra dikatakan memiliki penyesuathin yang negatif
bila: (a) menunjukkan adanya ketegangan emosional yang
berlebihan, seperti menunjukkan sikap dan tingkahlaku
yang serba salah; (b) menunjukkan adanya mekanisme
pertahanan yang salah, seperti menunjukkan sikap yang
penuh emosiona(c) menunjukkan adanya frustasi, seperti
berkembangnya kesedihan, kekecewaan, dan keputusasaan
di dalam dirinya; (d) tidak memiliki pertimbangan yang
rasional dalam pengarahan diri, sehingga sikap dan
tingkahlakunya tidak tdariar ah;
pengalaman; (f) bersikap tidak realistik dan tidak objektif;
(g) tidak merasa puas dalam usaha yang dilakukannya
untuk memenuhi kebutuhannya; (h) dan menghadapi
berbagai konflik Sikap dan tingkah laku yang
menunjukkan penyesuaian diri yangegative tersebut
dapatmempengaruhi fungsi fisiologis dan psikologisak
tunanetraSelain itu, penyesuaian diri anak tunanetra yang
negatif memiliki tiga bentuk reaksi, yaitu reaksi bertahan,
reaksi menyerang, dan reaksi melarikan diri. Masing

masing raksi memiliki bentukbentuk khususnya sendiri.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Anak
Tunanetra

Faktorfaktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
seorang anak tunanetra sama seperti fdktdor yang
mempengaruhpenyesuaian diri seorang anak awas. Faktor
faktor yang memberikan pengaruh terhadap penyesuaian diri
seseorang bisa dikelompokkan menjadi dua. Faktor yang
pertama adalah faktor yang muncul dari dalam diri seseorang
atau faktor internal. Sedangkan faktoang kedua adalah
faktor yang muncul dari luar diri seseorang atau faktor
eksternal.

Menurut pendapat M. Nur Ghufron & Rini Risnawita
(2014: 5556), faktor internal yang mempengaruhi
penyesuaian diri seseorang adalah kondisi jasmani, psikologis,
kebutuhan,kematangan intelektual, emosional, mental, dan
motivasi. Sedangkan lingkungan rumah, keluarga, sekolah,
dan masyarakat merupakan faktor eksternal. Pendapat tersebut
menjelaskan bahwa secara umum ada dua faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri seseoraggitu faktor
internal dan faktor eksternal. Kondisi jasmani, psikologis,
kebutuhan, kematangan intelektual, emosional, mental, dan

motivasi yang dimiliki oleh seseorang termasuk ke dalam
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faktor internal. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal
adalah lingungan rumah, keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Enung Fatimah, (2006: 199), fakifaktor yang
menentukan kepribadian seseorang sangat mempengaruhi
proses penyesuaian diri, baik faktor dari dalam diri maupun
faktor dari luar diri. Lebih lanjutiHendrianti Agustiani (2006:
147-148) mengemukakan bahwa fakifaktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri seseorang adalah kondisi
fisik, perkembangan dan kematangan, psikologis, lingkungan,
dan budaya. Pendapat tersebut menerangkan bahwa keturuna
kesehatan, bentuk tubulperkembangan intelektual, sosial,
moral, kematangan emosiongdengalaman, frustasi, konflik
yang dialami, kondisi keluarga dan kondisi rumah, adat
istiadat serta agama dapat mempengaruhi penyesuaian diri
seorang.
a. Faktor fisiologis
Kondisi tubuh yang baik merupakan syarat tercapainya
proses penyesuaian diri yang baik. Hal ini memiliki arti
bahwa gangguan jasmaniah yang diderita oleh seseorang
akan menganggu proses penyimu dirinya. Enung
Fatimah (2006: 199) mengemukakan bahwa gangguan
penyakit yang kronis dapat menimbulkan kurangnya

kepercayaan diri, perasaan rendah diri, rasa
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ketergantungan, perasaan ingin dikasihani, dan
sebagainya.  Sutjihati  Somantri  (2012: -&8)
mengemukakan bahwa anak turtamebiasanya merasa
berbeda dengan orang lain saat memasuki sekolah.
Ketidak siapan anak tunanetra dengan reaksi orang lain
ketika memasuki sekolah sering menimbulkan kegagalan
anak tunanetra dalam mengembangkan kemampuan
sosialnya.

Jadi, kondisi tubh atau fisik yang tidak baik akan
memberikan pengaruh yang negatif terhadap penyesuaian
diri  seseorang. Hal tersebut bermakna kondisi
ketunanetraan yang dialami seseorang dapat memberikan
dampak yang negatif, seperti menimbulkan kurangnya
kepercayaan diri perasaan rendah diri, rasa
ketergantungan, dan perasaan ingin dikasihani.

. Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi penyesuaian
diri seseorang adalah pengalaman, belajar, determinasi
diri, dan konflik. Enung Fatimah (2006: 200) berpendapat
bahwa pengalaman yang memiliki pengaruh terhadap
penyesuaian diri seseorang adalah pengalamarg ya
berarti dalam penyesaian diri, terutama pengalaman yang

menyenangkan atau pengalaman yang menyusahkan
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(traumatik). Lazarus dalam Tin Suharmini (2009: 78)
mengatakan bahwa pengalaman yang menyakitkan ,
mengecewakan, tidak menyenangkan akan mendorong
tunanetra untuk selalu bersifat sangat -mati yang
akhirnya timbul rasa curiga pada orang lain.

Selain dipengaruhi oleh faktor pengalaman, masih ada
faktor determinasi diri yang bisa mempengaruhi
penyesuaian diri seseorang. Faktor kekuatan atau
deteminasi mampu mendorong seseorang untuk mencapai
taraf penyesuaian diri yang tinggi atau merusak diri.
Determinasi diri berfungsi dalam mengendalikan arah dan
pola penyesuaian diri seseorang (Enung Fatimah, 2006:
200). Dari pendapgiendapat tersebut, faktpengalaman
yang bermakna dalam penyesuaian diri anak tunanetra,
belajar dalam memodifikasi tingkah laku yang muncul
dalam proses penyesuaian diri, dan determinasi diri yang
dimiliki oleh anak tunanetra untuk mengendalikan arah dan
pola penyesuaian diga merupakan faktefiaktor yang
termasuk ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi
penyesuaian diri anak tunanetra.

. Faktor perkembangan dan kematangan
Sesuai dengan hukum perkembangan yang ada, pola

pola penyesuaian diri seseorang akan berbeda sesuai
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dengan tingkat perkembbangan dan kematangan yang
dicapainya. Hendrianti Agustiani (2006: 1448)
mengemukakan bahwa perkembangan intelektual, sosial,
moral, dan kematangan emosional dapat mempengaruhi
penyesuaian diri seseorang. Selain itupungan antara
penyesuaian dan perkembangan dapat berbeda
menurut jenis aspek perkembangan dan kematangan yang
dicapai (Enung Fatimah, 2006: 201).
Berdasarkan pendapat tersebut, tingkat perkembangan dan
kematangan yang dicapai oleh seorang anak ttnaane
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri anak tunanetra. Faktor perkembangan dan
kematangan ini berkaitan dengan perkembangan
intelektual, sosial, moral, dan kematangan emosional.
. Faktor lingkungan
1) Pengaruh lingkungan keluarga
Pengaruh  lingkungan  keluarga  seseorang
merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan
penyesuaian diri orang tersebut. Dari sekian banyak
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, faktor
lingkungan keluarga menjadfaktor yang sangat
penting sebab keluarga merupakan media sosialisasi

bagi seseorang, terutama armalak. Enung Fatimah
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2)

(2006: 201202) berpendapat bahwa seseorang
menjalani proses sosialisasi dan interaksi sosial yang
pertama dan utama di lingkungan kefenya. Hasil
sosialisasi tersebut kemudian dikembangkan di
lingkungan sekolah dan masyarakat umum.
Secara umum, sikagikap salah suai anak tunanetra
bukan karena sebaebab psikopatologis. Kondisi
tersebut lebih banyak disebabkan oleh pengaruh
pengaruhsikap sosial dari lingkungannya, terutama
keluarga (Sutjihati Somantri, 2012: 89). Dengan
demikian, lingkungan keluarga seorang anak tunanetra
menjadi faktor yang penting dalam penyesuaian diri
anak tunanetra tersebut. Keberhasilan penyesuaian diri
seoranganak tunanetra di lingkungan sekolah akan
sangat bergantung dengan hasil interaksi anak di
lingkungan keluarga.
Pengaruh hubungan dengan orangtua

Hubungan seorang anak dengan orangtua juga
termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaiardiri seorang anak. Pola hubungan antara
orangtua dengan anak memiliki pengaruh yang positif
terhadap proses penyesuaian diri seorang anak. Hal ini

memiliki makna bila hubungan seorang anak dengan
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orangtuanya baik, maka penyesuaian diri anak tersebut
jugaakan baik atau positif. Sebaliknya, bila hubungan
seorang anak dengan orangtuanya tidak baik atau
buruk, maka anak tersebut akan memiliki penyesuaia
diri yang buruk atau negatif.

Seorang anak yang diasuh dengan metode otoriter
biasanya akan mengeargkan sikapbenci terhadap
semua figur berwenandsedangkanpola asuh yang
serba membolehkan di rumamembuatanak akan
menjadi orang yang tidak mau memperhatikan
keinginan orang lairHurlock (1978: 288) Beberapa
pola hubungan antara seorang anak dengan
orangtuanya yang dapat mempengaruhi penyesuaian
diri anak dikemukakan oleh Enung Fatimah (2006:
202), yaitu penerimaan orangtua terhadap anaknya
(acceptancg hukuman dan disiplin yang berlebihan
dari orangtua, Memanjakan dan melindungi anak
secara berlgban, serta penolakan orangtua terhadap
anak lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut:

a) Penerimaan orangtua terhadap anaknya

(acceptance

Acceptancenerupakan pola hubungan orangtua

dengan anak yang menerima kehadiran anaknya
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b)

apa adanya dengakhias dan dengan cacara
yang baik. Sikap penerimaan dari orangtua yang
baik dapat menimbulkan suasana hangat,
menyenangkan, dan rasa aman bagi anak.
Selanjutnya, kondigkondisi hubungan anak
dengan orangtua yang baik akan berimbas pada
penyesuaian diseorang anak yang baik pula.

Hal ini berarti bahwa penerimaan orangtua
terhadap kondisi ketunanetraan yang dialami oleh
anaknya merupakan salah satu faktor yang penting
bagi penyesuaian diri anak tunanetra. Penerimaan
orangtua terhadap anaknya yanganetra dengan
ikhlas dan dengan cacara yang baik akan
mempengaruhi penyesuaian diri seorang anak
tunanetra di lingkungan sekolah menjadi baik pula.
Hukuman dan disiplin yang berlebihan dari
orangtua

Hubungan vyang terbentuk bila orangtua
menerapkan hukuman dan disiplin yang berlebihan
kepada seorang anak bersifat keras. Disiplin yang
terlalu berlebihan dapat menimbulkan suasana
psikologis yang kurang menyenangkan bagi anak.

Kondisi yang kurang menyengkan akan
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memberikan dampak terhadap penyesuaian diri
seorang anak.

Hal ini juga berlaku untuk hubungan orangtua
dengan anaknya yang tunanetra. Bila orang tua
menerapkan hukuman dan disiplin yang berlebihan,
seorang anak tunanetra akan merasa tigaknan
berada di rumah. Kondisi yang tidak
menyenangkan di rumah karena hubungannya
dengan orangtua yang bersifat keras akan
memberikan dampak terhadap penyesuaian diri
anak tunanetra di sekolah. Anak tunanetra bisa saja
menunjukkan bentugenyesuaian diyang negatif.
Memanjakan dan melindungi anak secara
berlebihan

Orangtua vyang terlalu memanjakan dan
melindungi anaknya akan memberikan dampak
yang negatif terhadap penyesuaian diri seorang
anak. Perlindungan dan pemanjaan secara
berlebihan dapat emimbulkan perasaan tidak
aman, cemburu, rendah diri, canggung, dan gejala
gejala salah suai lainnya.

Hal yang demikian dapat juga terjadi pada

hubungan orangtua dan anak tunanetra. Pemanjaan
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d)

dan perlindungan yang berlebihan dari orangtua
kepada anakya yang tunanetra akan menyebabkan
anak tunanetra melakukan tindakan salah suai di
sekolah. Orangtua yang terlalu sayang hingga
memberikan perlindungan yang berlebihan kepada
anak tumretra disebabkan pandangan orangtua
terhadap kondisi ketunanetraan yatiglami oleh
anaknya. Orangtua merasa kasihan apabila anaknya
harus menderita sehingga terlampau memanjakan
dan melindungi anaknya yang tunanetra. Hal ini
akan menyebabkan anak tunanetra susah dalam
memperoleh keberhasilan dalam menyesuaikan diri
di sekohh.
Penolakan orangtua terhadap anaknya

Beberapa kasus menunjukkan bahwa ada
orangtua Yyang menolak kehadiran anaknya.
Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwa
penolakan orangtua terhadap anaknya dapat
menimbulkan hambatan dalam penyesuaian diri.

Hal yang semacam ini juga berlaku untuk anak
tunanetra. Bila kehadiran seorang anak tunanetra
ditolak oleh orangtuanya, maka anak tunanetra

tersebut akan mengalami hambatan dalam
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menyesuaikan diri, terutama menyesuaikan diri di

sekolah.

3) Hubungan sauda

Salah satu hal yang mempengaruhi positif atau
negatifnya penyesuaian diri anak adalah hubungannya
dengan saudarsaudaranya. Menurut Enung Fatimah
(2006: 202), hubungan saudara yang penuh
persahabatan, saling menghormati, dan penuh kasih
sayang mmbuat seseorang dapat menyesuaikan diri
dengan lebih baik. Sebaliknya, anak yang selalu digoda
atau diganggu oleh saudaranya yang lebih tua, atau
yang diperlakukan sebagai orang yang tidak
dikehendaki dalam permainan mereka, tidak akan
memiliki motivasi kwat untuk berusaha melakukan
penyesuaian sosial yang baik di luar rumah (Hurlock,
1978: 288).

Hubungan antara anak tunanetra dengan saudara
saudaranya juga memberikan pengaruh terhadap
penyesuaian diri anak tunanetra tersebut. Penyesuaian
diri anak tunanetra di sekolah akan positif atau berhasil
bila anak tunanetra tersebut memiliki hubungan yang
positif atau baik dengan saudaaudaranya.

Sedangkan hubungan anak tunanetra dengan saudara
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4)

saudaranya vyang tidak baik dapat membuat
penyesuaian diri anakunanetra di sekolah menjadi
bermasalah atau gagal.

Lingkungan Masyarakat

Sesuatu yang bisa mempengaruhi penyesuaian diri
seseorang dan timbul dari lingkungan masyarakat
adalah pergaulan. Pergaulan yang salah dan terlalu
bebas di kalangan remajapdd@ mempengaruhi pocla
pola penyesuaian dirinya (Enung Fatimah, 2006: 203).
Hal ini berarti bila seseorang memiliki pergaulan yang
salah, orang tersebut akan memiliki pola penyesuaian
diri yang salah pula. sikagikap masyarakat yang
sering tidak menguntukgn, seperti penolakan,
penghinaan, sikap tak acuh, ketidakjelasan tuntutan
sosial, serta terbatasnya kesempatan bagi anak untuk
belajar tentang polpola tingkah laku yang diterima
akan membuat anak tunanetra mengalami masalah
penyesuaian sosial (Sutjin&omantri, 2012: 84).

Tidak jauh berbeda dengan armkak pada
umumnya, bila anak tunanetra memiliki pergaulan
yang baik, maka anak tunanetra tersebut akan memiliki
penyesuaian diri yang baik pula, terutama di sekolah.

Sebaliknya, penyesuaian dirinak tunanetra akan
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5)

menjadi negatif atau salah bila anak tunanetra tersebut
memiliki pergaulan yang salaBelain itu, sikagsikap
masyarakat yang tidak menguntungkan akan membuat
anak tunanetra mengalami permasalahan dalam
menyesuaikan diri di sekolah.

Lingkungan sekolah

Lingkungan yang juga memberikan sumbangan
atas penyesuaian diri seorang anak adalah lingkungan
sekolah. Suasana di sekolah, baik sosial maupun
psikologis akan mempengaruhi proses dan pola
penyesuaian diri para siswanya (Enungriah, 2006:
203). Hal ini dapat dimengerti karena sekolah
merupakan salah satu tempat untuk mengembangkan
sosialisasi dan interaksi anak. Bila sosialisasi dan
interaksi sosial yang berkembang di sekolah adalah
polapola yang positif, penyesuaian diri dararp
peserta didik pun akan menjadi positif.

Hal ini juga berlaku untuk penyesuaian diri seorang
anak tunanetra di sekolah. Bila sosialisasi dan interaksi
sosial yang dikembangkan anak tunannetra di sekolah
positif, anak tunanetra akan mencapai keasitan
dalam menyesuaikan diri. Sebaliknya, bila sosilisasi

dan interaksi sosial yang dikembangkan anak tunanetra
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di sekolah negatif, maka anak tunanetra dapat
mengalami kegagalan dalam menyesuaikan diri.
e. Faktor budaya dan agama

Lingkungan kulturh tempat seseorang berada dan
berinteraksi akan sangat menentukan 4pola orang
tersebut dalam menyesuaikan dirMenurut Enung
Fatimah (2006: 203),atah satu unsur kebudayaan yang
memegang peranan yang cukup penting dalam proses
penyesuaian diri seseorang adalah agama. Ajaran agama
merupakan sumber nilai, norma, kepercayaan dan pola
pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan bagi
seseorang. Namun, anak tunanetra memiliki keterbatasan
untuk mengikuti bentubentuk permainan sebagai
wahana penyerapan normarma atau aturaaturan
dalam bersosialisasi (Sutjihati Somantri, 2012: 84)

Pendapat tersebut memiliki makna bahwa {pak
tingkah laku dari seorang anak tunanetra sangat
dipengaruhi oleh agama atau keyakinan yang digautn
Selain itu, lingkungan kultural juga memberikan pengaruh
terhadap penyesuaian diri anak tunanetra.

4. Hambatan Anak Tunanetra dalam Proses Penyesuaian

Diri
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Selain faktoffaktor yang dapat mempengaruhi
penyesuaian diri secaranum, kondisi ketunanetraan seorang
anak akan memberikan hambatan tersendiri dalam proses
penyesuaian diri. Sebenarnya, sebagian besar anak tunanetra
bisa bersosialisasi dengan baik. Meskipun dalam perjalananya
lebih sulit dibandingkan dengan cara peny&ssasial anak
anak awas. Hal ini disebabkan interaksi sosial antara -orang
orang awas biasa didasarkan pada isyarat yang samar. Hanya
beberapa isyarat saja yang terlihat jelas. Selain itu, masyarakat
sering merasa tidak nyaman ketika berinteraksi dengargor
orang tunanetra (Erin dalam Hallahan & Kaufman, 2009: 391).
Selanjutnya, Quay dan Werry dalam Tin Suharmini (2009, 78)
mengemukakan bahwa isolasi sosial yang mungkin terjadi
karena ketidaknyamanan masyarakat dalam Dberinteraksi
dengan anak tunanetra @pmenyebabkan kesukaran dalam
menyesuaikan diri yang cukup serius.

Pendapat yang lain mengemukakan bahwa hambatan
untuk penyesuaian diri yang baik bagi beberapa anak tunanetra
adalah perilakiperilaku stereotype yaitu gerakafgerakan
yang sama dan diulgrulang, seperti mengoyargpyang
tubuh, mencongkel atau menggaruk mata, gergkaakan jari
atau tangan yang diulangang (Frieda Mangunsong, 2014:

63-64). Hal ini ditegaskan Hallahan & Kaufman (2009: 393),
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yang menjadi hambatan dalam proses penyessasial bagi
tunanetra adalah Perilakstereotypeatau yang sering juga
disebut dengan istilablindisms Wesna dalam Tin Suharmini
(2009: 778) mengatakan bahwa perilatereotypgpada anak
tunanetra merupakan manifestasi dari ketegangan karena anak
tunaretra banyak mengalami masalah penyesuaian sosial dan
emosional.

Dari berbagai pendapat tersebut, anak tunanetra
memiliki hambatarhambatan khusus yang muncul sebagai
dampak dari kondisi ketunanetraan yang dialaminya. Perilaku
stereotypeatau blindism isyaatisyarat yang samar yang
digunakan orang awas ketika berinteraksi, dan
ketidaknyamanawrangawas ketika berinteraksi dengan anak
tunanetra merupakan hambateambatan khusus dalam
penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah.

D. Penelitian yang Relevan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga melakukan
telaah pustaka terhadap penelitfenelitian terdahulu, terutama
penelitian yang berkaitan dengan penyesuaian diri. Hal ini
bermaksud untuk mencari orijinalitas penelitian yaagan
dilakukan oleh peneliti.
Adapun penelitiaspenelitian relevan yang ditemukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Nur Sayyidah dengan
judul ADi nami ka Penyesuaian Diri P
Tempat Magang Keaj (Studi Deskriptif di Balai Rehabilitasi
Terpadu Penyandang Disabilitas (BR
tahun 2014.

Penelitian tersebut dilakukan dengan maksud untuk
mengetahui gambaran proses magang bagi klien penyandang
disabilitas yang diselenggarakan oleRB’D dan dinamika
penyesuaian diri penyandang disabilitas selama mengikuti
kegiatan magang kerja di BRTPD. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan 3 orang subjek
penelitian. Subjelsubjek dalam peelitian tersebut antara lain:

a. sau orang penyandang disabilitas rungu wicara,
b. satu orang penyandang disabilitas netean
c. satu orang penyandang disabilitas daksa.

Hasil dari penelitian tersebut mengambarkan proses
proses pelaksanaan magang kerja selama 25 hari di BRTPD
Yogyakarta. Tahapatahapan dalam pelaksanaan magang
kerja dimulai dari bimbingan vokasional, orientasi dan
konsultasi, penempatan klien di tempat garag Kkerja,
pelaksanaan bimbingan kerja, penarikan klien dari tempat
magang, serta evaluasi dan monitoring. Penyandang disabilitas

rungu wicara (tunarungu wicara) ditempatkan di perusahaan
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yang bergerak di bidang distributor adat rumah tangga.
Penyandng disabilitas netra (tunanetra) ditempatkan di panti
pijat. Sedangkan penyandang disabilitas daksa ditempatkan di
perusahaan yang bergerak dibidang percetakan damsabl

Bila dibandingkan dengan subjek penelitian yang lain,
penyandang disabilitas rungwicara (tunarungu wicara)
memiliki penyesuaian diri yang paling sehat karena mampu
memenuhi 3 dari 4 aspek dalam penyesuaian diri yang sehat.
Aspek yang terpenuhi adalah aspek kematangan sosial, aspek
kematangan intelektual, aspek kematangan tanggung jawab
personal. Sedangkan aspek yang kurang dapat terpenuhi oleh
penyandang disabilitas rungu wicara (tunarungu wicara)
adalah aspek kematanganasional.

Penyandang disabilitas netra mampu memenuhi 2 aspek
penyesuaian diri dan 2 aspek kurang dapat terpensipielA
yang dapat dipenuhi oleh penyandang disabilitas netra
(tunanetra) adalah aspek kematangan sosial dan aspek
kematangan tanggung jawab personal. Sedangkan aspek yang
kurang dapat terpenuhi oleh penyandang disabilitas netra
(tunanetra) adalah aspek kearaan emosional daaspek
kematangan intelektual.

Penyandang disabilitas daksa (tunadaksa) memiliki

penyesuaian diri yang paling tidak sehat di antara ketiga
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subjek penelitian tersebut. Penyandang disabilitas daksa
(tunadaksa) memiliki tiga aspek yang kugadapat terpenuhi,
yaitu aspek kematangan emosional, aspek kematangan sosial
dan aspek tanggung jawab personal. Penyandang disabilitas
daksa (tunadaksa) hanya mampu memenuhi satu aspek
penyesuaian diri, yaitu aspek kematangan intelektual.
Berdasarkan peligan tersebut, dapat ditegaskan bahwa
tunanetra memiliki penyesuaian diri yang cukup baik. Dari
empat aspek yang diteliti, tunanetra mampu memenuhi dua
aspek dari penyesuaian diri. Hasil ini memberikan sumbangan
terhadap penelitian ini, yaitu peneliti mperoleh gambaran
tentang penyesuaian diri tunanetPaeneliti juga memperoleh
data bahwa penelitian tersebut berbeda dengan penelitian milik
peneliti. Penelitian tersebut mengambil fokus pada dinamika
penyesuaian diri penyandang disabilitas selama metngiku
kegiatan magang kerja di BRTPD. Sedangkan penelitian inni
mengambil fokus pada penyesuaian diri anak tunanetra di
sekolah, meliputi bentukk, faktdaktor yang mempengaruhi,
dan hambatan penyesuaian diri anak tunanetra.
2. Penelitian yang dilakukan oleSulisworo Kusdiyati, Lilim
Hal i mah, dan Faisaluddin dengan
Lingkungan Sekolah pada Siswa Kelas XI SMA Pasun2

Bandungo pada tahun 2011.
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Penelitian tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk
mendapatkan data empiris mengenamf@aran penyesuaian
diri di sekolah pada siswa kelas XI SMA Pasundan 2.
Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif, dan
merupakan penelitian sampel. Populasi dari penelitian tersebut
adalah 340 siswa kelas XlI, dan diambil sampel dengan
menggunakareknik cluster random sampling dengan melihat
tabel Krejcie.

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka didapatkan
kesimpulan bahwa sebanyak 86 siswa (47,5%) dapat
menyesuaikan diri dengan baik, dan 95 siswa (52,5%) tidak
dapat menyesuaikan diri dengan beilerta didapatkan pula
hasil bahwa siswa dengan pola asuh Authoritative serta tidak
terpengaruh oleh teman sebaya merupakan faktor paling positif
yang dapat menyebabkan individu tersebut dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

Berdasarkan dari penelitian tebait, maka peneliti
memperoleh informasi tentang presentase peserta didik yang
kurang mampu menyesuaikan diri di lingkungan sekolah,
yaitu sekitar 52%. Selain itu, penelitian tersebut memberikan
tambahan fakta bahwa pola asuh orangtua dan hubungan
dengan teman mempengaruhi penyesuaian diri anak di

lingkungan sekolalPerbedaan dari penelitian tersebut dengan
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penelitian ini adalah pada subjek penelitian. Subjek penelitian
tersebut adalah peserta didik yanng tidak mengalami
ketunanetraan, sedanngkan peraiitini mengambil subjek
anak tunanetra.

Alasan peneliti mengambil dua penelitian di atas
sebagai penelitian yang ditelaah karena kedua penelitian
tersebut memberikan sumbangan yang berarti bagi penelitian
ini. Sumbangan yang diberikan dari penelitian y@egtama
adalah memberikan informasi atau gambaran terkait dinamika
penyesuaian diri dari penyandang disabilitas netra (tunanetra.
Sedangkan penelitian kedua memberikan informasi atau
gambaran bahwa lebih dari 50% dari peserta didik tidak dapat
menyesuaika diri dengan baik di sekolah. Selain itu, dari
penelitian tersebut juga didapatkan kesimpulan bahwa pola
asuh orang tua dan pengaruh dari teman merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri dari peserta didik
di lingkungan sekolah.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan kedua
penelitian tersebut, yaitu samsama meneliti tentang
penyesuaian diri. Meskipun demikian, penelitian ini juga
memiliki perbedaan dengan Kedua penelitian tersebut. Dari
telaah pustaka yang dilakukan oleh penelidapatkan hasil

bahwa belum ada penelitian yang membahas penyesuaian diri
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anak tunanetra di sekolah. Oleh karena itu, peneliti mengambil

fokus penelitian pada penyesuaian diri anak tunanetra di

sekolah yanng meliputi bentuk, fakteaktor yang

mempeagaruhi, dan hambatan penyesuaian diri anak tunanetra

di sekolah.

E. Kerangka Pikir
Anak tunanetra adalah seseorang anak yang kehilangan

daya pengelihatan sehingga harus mengoptimalkan Hiudzea
selain pengelihatan yang dinkilnya. Hal tersebut membuat anak
tunanetra memiliki keterbataséeterbatasan, terutama terkait
dengan modalitas dalam penyesuaian diri. Penyesuaian diri anak
tunanetra adalah sebuah proses mencari titik temu antara tuntutan
yang muncul dari dalam diri akdaunanetra dengan tuntutan yang
muncul dari lingkungan di sekitarnya. Penyesuaian diri yang
dilakukan oleh anak tunanetra akan melibatkan respon mental dan
perilaku anak tunanetra dalam usaha mengatasi dorongan
dorongan dari dalam dirinya agar diperolebsésuaian antara
tuntutan dari dalam diri dan dari lingkungan tempat anak tunanetra
tersebut berada. Keterbatadasierbatasan yang dimiliki anak
tunanetra terkait dengan penyesuaian diri adalah keterbatasan
dalam menangkap stumulasi visual, keterbatasaaland
pengalaman, keterbatasan dalam orientasi dan mobilitas,

keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan, keterbatasan
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dalam mengembangkan komunikasi non verbal dan komunikasi
emosional, serta keterbatasan dalam melakukan identifikasi dan
imitasi.

Sebuah kasus muncul di salah satu sekolah inklusif di
Kabupaten Gunungkidul, yaitu SMP Ekakalgdrangmojo DWS
yang masuk ke SMP Ekakapti pada tahun ajaran 2014/2015 hanya
mampu bertahan selama satu minggwsS merasa tidak nyaman
bersekolah di SMP EkakaptKkarangmojo dan memutuskan
kembali bersekolah &8LB Bakti Putra NgawisBerbedda dengan
DWS, HI yang merupakan kakak kelas DWS bertahan di SMP
Ekakapti Karangmojo hingga kelas IX (sembilan).

Keberhasilan anak tunanetra untuk atapnenyesuaikan
diri di sekolah dipengaruhi oleh beberapa hal. Falktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Kondisi fisik, perkembangan
dan kematangan, serta psikologis merupak&torfanternal yang
mempengaruhi penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah.
Sedangkan lingkungan dan budaya merupakan faktor
eksternalnya. Selain itu, perilaku stereotype atau blindism, isyarat
isyarat samar yang digunakarangawas ketika berinteraksiad
ketidaknyamanarorang awas ketika berinteraksi dengan anak
tunanetra merupakan hambatsambatan dalam penyesuaian diri

anak tunanetra di sekolah. Penelitian ini bermaksud untuk
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mengetahui dan mendeskripsika@nyesuaiamiri anak tunanetra
di SMP Ekakati Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis. Alur

pikir dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Anak Tuna Netra

l

(Idealita)

Dapat menyesuaikan dir
di Sekolah Inklusif

(Realita)

Ada Anak Tunanetra
yang memilih sekolah di
SI R dari nadadi Sekolak

i l

Faktor Internal
&

Falcitnr Fleetarnal

Hambatan

\ 2
Penyesuaian Diri

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian
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F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan oleh peneliti maka dapat disusun pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk penyesuaian diri anak tunanetra di SMP
Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis?

2. Apa faktorfaktor yang mempengaruhi penyesuaian diri anak
tunanetra dSMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra
Ngawis?

3. Apa hambatamnak tunanetra dalam progenyesuaian diri di

SMP EkakaptKarangmojo dan SLB Bakti Putra Ngaw®is
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan
kualitatif digunakan dengan maksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dengan
cara deskripsi dalam bentuk kd&ata serta dengan memanfaatkan
metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2010: 6). Dalam penelitian ini,
penelitian akan difokuskan pada fenomena penyesuaianyatg
dilakukan anak tunanetra di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB
Bakti Putra Ngawis secara menyeluruh dan mendalam dengan
menggunakan deskripsi berupa kkda.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus. Studi kasus merupak sebuah penelitian yang
mengeksplorasi kehidupan nyata atau kasus melalui pengumpulan
data yang detail dan mendalam (Creswell, 2014:11385. Pemilihan
jenis penelitian studi kasus didasarkan pada pendapat Yin (2006: 1)
yang menyatakan bahwa studi kesiocok digunakan apabila pokok
pertanyaan suatu penelitian berkenaan dehganatauwhy, peneliti
hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristpeaistiwa
yang akan diteliti, dan fokus penelitian terletak pada fenomena

kontemporer (masa kinijlalam kehidupan nyata. Dalam penelitian
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ini, tiga hal yang disampaikan oleh Yin tersebut telah terpenuhi, yaitu
sebagai berikut:
1. Pokok pertanyaan penelitian ini berkenaan dergamatauwhy;
yaitu bagaimana penyesuaian diri anak tunanetra di SMP
Ekakati Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngaw®js
2. Peneliti tidak memiliki peluang untuk mengontrol peristiwva
peristiwa yang akan diteliti, dan
3. Penelitian ini berfokus pada fenomena masa kini dalam
kehidupan nyata, yaitu tentang penyesuaian diri anak ttraagie
sekolah
B. Subjek
Suharsimi Arikunto (2014: 188) mengemukakan bahwa subjek
penelitian merupakan subjek yang ditgjleh peneliti untuk diteliti.
Lebih lanjut, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian. Purposive
Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, Z00218219). Pengambilan
subjek pada teknik Purposive sampling (sampel bertujuan) didasarkan
pada tujuan tertentu bukan didasarkan atas strata, random atau daerah
(Suharsimi Arikunto, 2014: 183).
Peneliti memilih teknik purposive sampling (sampel bertujua
untuk menentukan subjek dalam penelitian ini karena teknik

pengambilan sampel ini dapat didasarkan pada tyjeaelitian yang

65



telah ditentukan peneljti yaitu penelitian ini berfokus pada

penyesuaian diri anak tunanetra skkolah khususnya di SMP

Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra NgawiBerdasarkan

paparan tersebut, dalam penelitian ini subjek pis@tiya adalah

dua anak tunanetr&atu subjek pernah menempuh sekolah di SMP

Ekakapti dan satu subjek masih menempuh sekolah di SMP Ekakapti.

Berdasarkan fakta tersebut, maka peneliti memilih dua anak tunanetra

tersebut sebagai subjek penelitian. Adapun karakteristik dari kedua

subjek penelitian antara lain:

1. Satu subjek merupakan tunanetra kategori kurang liloat (
vision) dan satu subjek merakan tunanetra kategori buta total
(totally blind),

2. Satu subjek berjenis kelamin ldkiki dan satu subjek berjenis
kelamin perempuan,

3. Satu subjek bersekolah di SLB Bakti Putra Ngawis setelah
sebelumnya pernah bersekolah di SMP Ekakapti Karangmojo
sdama satu minggu, sedangkan satu subjek masih bersekolah di
SMP Ekakapti Karangmojo.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan diua sekolah yang berada di
Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul, Propinsil.D
Yogyakarta,yaituSMP EkakaptiKarangmojodan SLB Bakti Putra

Ngawis. SMP EkakaptiKarangmojo merupakan sekolah inklusif
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yang menerima peserta didik berkebutuhan khusus, ternkHsilan
DWS yang menjadi subjek penellitian .irffedangkan SLB Bakti
PutraNgawis merupakan sekolah khusus yang dipilih DWS untuk
melanjutkan sekolah setelah memutuskan untuk mengundurkan diri
dari SMP Ekakapti Karangmojd.empat penelitian berubah secara
dinamis untuk mendapatkan datata penunjang, seperti di rumah
subjekdandi asrama tempat subjek tinggal.

Penelitian studi kasus mengenai penyesuaian diri anak
tunanetra di sekolah, khususnya di SMP Ekakigptangmojo dan
SLB Bakti Putra Ngawisini dilaksanakan hingga data yang
dikumpulkan dianggap cukup untuk menjawab rumugsaasalah
yang telah dibuat. Waktu yang direncanakan peneliti tersebut
mencakup mengurus perijinan penelitian, mengumpulkan data dari
berbagai sumber data, menganalisis data, menyusun laporan hasil
penelitian, menyusun artikel hasil penelitian, dan pubiikzasil
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian memerlukan tekidknik atau cara
pengumpulan data yang tepat untuk mengumpulkandidtayang
relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
interview, kuesioner, dokumentasi, dan gabungan keempatny
(Sugiyono, 2010: 309). Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan

beberapa teknik pgumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi merupakan tindakan yang dilakukan oleh
peneliti dengan langsunturun ke lapangan untuk mengamati
perilaku dan aktivitas individindividu di lokasi penelitian
(Creswell, 2014: 267). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi partisipasi pasif untuk
mengumpulkan data. Dalam melakukan observasi geatispasif
(passive participation) peneliti datang di tempat kegiatan subjek,
tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2007:
227).
Dalam penelitian ini, peneliti dibantu observer
pendamping untuk mengamati #el yang bersifat visual atau
fisik. Penelitimelakukan observasi terhadap anak tunanetra untuk
mengumpulkan datdata sebagai berikut
a. karakteristik anak tunanefraantara lain pengertian atau
pengenalan tentang satu objek, kecemasan diri, konsep diri,
ekspresi emosi ketika berinteraksi dengan orang lain,
fleksibilitas gerak, dan perilakstereotype (blindismyang
dimiliki

b. keterbatasan yang dimiliki anak tunamet antara lain
kemampuan menangkap stumulasi visual, kemampuan

orientasi dan mobilitas, kemampuan interaksi dengan
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lingkungan, kemampuan komunikasi non verbal dan
emosional, kemampuan identifikasi dan imitasi
c. bentuk penyesuaian diri anak tunanetraammnlain tanddaanda
penyesuaian diri dan bentuk khusus dari penyesuaian diri
d. faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri anak
tunanetra, meliputi faktor internal dan faktor eksternal
e. hambataranak tunanetrdalam menyesuaikan diantara lan
kenyamanan orang awas di sekolah dalam berinteraksi dengan
anak tunanetra
2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh
dua pihak dengan maksud tertentu, yaitu pewawancara atau
interviewer yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
interviewee yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut
(Lexy J. Moleong, 2010: 186). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara semi terstruktur untuk menghimpun
data. Haris Hardiansyah (2013, -68) mengemukakan
pendapatnya bahwa wawancaramseterstruktur lebih tepat
digunakan dalam penelitian kualitatif karena penelitbedi
kebebasandalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam
mengatur alur dan setting wawancara. Tidak ada pertanyaan yang
sudah disusun sebelumnya, peneliti hanya mengaadalk

guideline wawancarabagai pedoman penggalian data.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

kepada subjek penelitian, orang tua subjek, dan guru subjek di

sekolah agar data yang terkumpul terjamin keabsahaReyeliti

menggunakan teknik pgumpulan data berupa wawancara semi

terstruktur untuk mengumpulkan datata sebagai berikut:

a.

e.

Karakteristik anak tunanetra, antara lain pengertian yang
dimiliki tentang satu objek, kecemasan yang dimiliki, ekspresi
emosi yang sering ditunjukkan, flekglitas gerak yang
dimiliki, perilaku stereotype yang sering ditunjukkan
Keterbatasan anak tunanetra, antara lain kemampuan
menangkap stumulasi visual, kemampuan orientasi dan
mobilitas, kemampuan interaksi dengan lingkungan,
kemampuan komunikasi non erbal dan emosional,
kemampuan identifikasi dan imitasi

Bentuk penyesuaian diri anak tunanetra, meliputi tdadda
penyesuaian diri dan bentuk khusus dari penyesuaian diri
Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri anak tunanetra,
meliputi faktorinternal dan faktor eksternal

Hambatan anak tunanetra dalam menyesuaikan diri

. Dokumentasi

Menurut Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2010:

20162017), setiap bahan tertulis ataupun film (selain record) yang

tidak dipersiapkan karena adanya petaen seorang penyidik
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merupakan dokumen. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan datdata terkait dengan anak tunanetra, berupa
data pribadi atau kesehatan anak, hasil tes intelegensi atau
asesmen anak, data prestasi anak, seperti hasil pekerjalan an
catatan aneksdote tentang anak tunanetra dari guru, dan rapor
anak, serta data tentang fasilitas yang dimiliki sekolah. Dari
dokumen yang telah dikumpulkan, kemudian peneliti menganalisis
masingmasing dokumen untuk memperoleh data penunjang
terkait peayesuaian diri anak tunanetra.
E. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang
dipergunakan peneliti dalam proses pengumpulan data untuk
mempermudah peneliti dan agar hag lebih cermat, led@p dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2014:
203). Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagaidm
instrument, berfagsi menetpkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumberdata, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas
temuannya (Sugiyono, 2007: 222). Hal ini ditegaskan oleh Creswell
(2014:261), yang mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif
peneliti berperan sebagai instrumen Kkur(cesearcher as key

instrument) Hal ini memiliki makna bahwa peneliti kualitatif
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mengumpulkan sendiri data yang dibutuhkan dengan berbagai teknik
pengumpula data.

Selain peneliti sebagai instrumen kunci, dalam penelitian ini
peneliti juga menggunakan beberapa instrumen bantu untuk
mengumpulkan data. Instrumen bantu yang dipergunakan oleh peneliti
adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara, sehingga untuk
kedua instrumen tersebut @diti berperan sebagai pelapor.

Langkahlangkah yang dempuh dalam menyusun instrumen
berawal dari mendefinisikan variabel penelitian, menentukan
komponen penelitian, kemudian peneliti menjabarkan komponen
tersebut ke dalam dhicator Langkah slanjutnya adalah menyusun
Kisi-kisi instrumen penelitian berdasarkan hasil penjabaran variabel.
Adapun komponen dalam penelitian ini adaledrakteristik anak
tunanetra, keterbatasan yang dimiliki anak tunanetra, bentuk
penyesuaian diri anak tunanetra, fakuttor yang mempengaruhi
penyesuaian diri anak tunanetra, dan hambatan ydia¢ami anak
tunanetra dalam proses penyesuaian diri.

Tabd 1. Kisi-kisi Observasi Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah

Variabel | Komponen Indikator No. ltem| Jumlah
Pengamatar| Item
Karakteristik | 1. Keutuhan 1,2,3,4,5/6

anak tunanetra pengertiafpengenalan| 6
yang dimiliki tentang
suatu objek,

2. kecemasandiri yang
dimiliki,

3. konsep diri  yang
dimiliki,

4. ekspresi emosi yan
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seringditunjukkan,

5. fleksibilitas dalam
gerakdan tingkah laku
dan

6. perilaku stereotyps
(blindism)yang
ditunjukkan

Penyesuai
an Diri
Anak
Tunenetra
di Sekolah
Inklusif

Keterbatasan |a. kemampuan 7, 8,9 10,5
anak tunanetra  menangkap stumulaj 11
visual,
b. kemampuan orientas
dan mobilitas,
c. kemampuan interakg
dengan lingkungan,
d. kemampuan
komunikasi non verbg
dan emosional,
e. kemampuan
identifikasi dan imiasi
Bentuk tandatanda penyesuaig 12, 13 14,| 6
penyesuaian | diri yang ditunjukkan 15, 16, 17
diri anak|1l. ketegangan emosion
tunenetra yang ditunjukkan,
2. mekanisme pertahang
diri yang ditunjukkan,
3. frustasi yang
ditunjukkan,
4. sikap yang ditunjukkar
dalam menghaday
masalah,
5. kepuasan diri terhadg
usaha vyang tela
dilakukan,
6. konflk dengan orang
lain
bentuk khusus dalr 18, 19, 20, 7
penyesuaian diri yan| 21, 22, 23,
positif 24
Bentuk khusus dan 25, 26, 27,17
penyesuaian diri yan| 28, 29, 30,
negative 31, 32, 33,
34, 35, 36,
37, 38, 39,
40, 41
Faktorfaktor | Faktor Internal 42, 43, 44/ 6
yang a. kondisi fisikk anak 45, 46, 47
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mempengaruhi

tunanetra yang nampa

penyesuaian |b. perkembangan
diri anak intelektual yang
tunanetra ditunjukkan anak
tunanetra,
c. perkembangan sosial
yang ditunjukkan ana
tunanetra
d. perkembangan moral
yang ditunjukkan ana
tunanetra
e. kematangan emosion
yang ditunjukkan ana
tunanetra
f. ketaatan anak tunanet
dalam menjalanka
agama yang dianutnya
Faktor Eksternal 48, 49, 50,
1. kondisi keluarga 51, 52
2. hubungan ana
tunanetra denga
orangtua
3. hubungan ana
tunanetra denga
saudaranya
4. pergaulan ana
tunanetra di masyarak
5. hubungan ana
tunanetra denga
temanteman di sekolal
Hambatan a. isyaratisyarat dalam 53, 54, 55

anak tunanetr
dalam
menyesuaikan
diri

berkomunikasi  yan(
sering digunakan oran
awas vyang ada ¢
sekolah

kenyamanan  orang
awasdi sekolah dalan
bergaul dengan anal
tunanetra

perilaku stereotype
(blindism) yang sering
ditunjukkan anak

funanetra
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Tabel 2. Kisikisi Wawancara Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah

Variabel | Komponen Indikator No. Item | jmlh
Pertanyaan | ltem
Karakteristik |1. keutuhan 1,2,3,4,5|5
anak tunanetra  pengertiafpengenalan
yang dimiliki tentang
satu objek
2. kecemasandiri yang
dimiliki
3. ekspresi emosi yan
sering ditunjukkan
4. fleksibilitas dalam
gerakdan tingkah laku
yang dimiliki
5. perilaku stereotypt
(blindismyang sering
ditunjukkan
Keterbatasan |a. kemampuan 6,7,8,9,105
anak tunanetra  menangkap stumula
visual
b. kemampuan orientas
dan mobilitas
c. kemampuan interaks
dengan lingkungan
d. kemampuan
komunikasi non verbg
dan emosional
e. kemampuan
identifikasi dan imitasi
Penyesuai| Bentuk tandatanda penyesuaig 11, 12, 13,
an Diri | penyesuaian | diri yang ditunjukkan 14, 15, 16,
Anak diri anak|1l. ketegangan emosion| 17, 18
Tunanetra | tunanetra yang dimiliki,
di Sekolah 2. mekanisme pertahang
Inklusif diri yang sering
ditunjukkan,
3. frustasi dalam
menghadapi masalah,
4. sikap dalam
menghadapi masalah,
5. kepuasan diri terhada
usaha vyang tela
dilakukan,
6. konflik dengan orang
lain,
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pertimbangan  dalar
mengarahkan diri,

8. kemampuan belaja
dari pengalaman,
bentuk khusus dai 19, 20
penyesuaian diri  yan
ditunjukkan
a. bentuk khusus da
penyesuaian diri yan
positif
b. bentuk khusus da
penyesuaian diri yan
negatif
Faktorfaktor | Faktor Internal 21, 22, 23,
yang a. pengalaman yan| 24, 25, 26,
mempengaruhi  dimiliki, 27
penyesuaian |b. konflik yang dihadapi
diri anak|c. kemampuan intelektua
tunanetra yang dimiliki,
d. kemampuan sosial yar
dimiliki,
e. moral yang ditampilkan
f. kematangan emosion
yang dimiliki,
g. ketaatan  menjalanka
agama yang dnut
Faktor Eksternal 28, 29, 30,
1. penerimaan darn 31, 32, 33
keluarga
2. hubungan denga
orang tua
3. hubungan denga
saudara
4. pergaulan d
masyarakat
5. hubungan denga
teman sekolah
6. pandangan masyarak
di sekitar anak
tunanetra tentan
ketunanetraan
Hambatan 1. isyaratisyarat dalam 34, 35, 36
anak tunanetr berkomunikasi  yan(

dalam

penyesuaian

sering digunakan oran
awas di sekolah
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diri 2. kenyamanan oran
awas di sekolah dalat
bergaul dengan ang
tunanetra

3. perilaku stereotype
(blindsn) yang sering
ditunjukkan ank
tunanetra

F. Teknik Keabsahan Data

Peneliti memilih teknik triangulasi data untuk melakukan
pengujian terhadap keabsahan data dalam penelitian ini. Triangulasi
data merupakan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengeekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J.
Moleong, 2010: 330). Menurut Sugiyono (2007: 273), triangulasi
didefinisikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai wakiBeberapa triangulasi data yang
dapat dilakukan dalam sebuah penelitian, antara lain triangulasi
sumber atau pengecekan data melalui beberapa sumber dan triangulasi
teknik atau pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda (Sugiyono, 2007: 274).

Pelaksanaan triangulasirsber dalam penelitian ini dilakukan
denganmembandingkan hasivawancaradari ketiga informan, yaitu
subjek penelitian, orang tua subjek, dan guru subjek di sekolah.
Sedangkan pelaksanaatiangulasi teknik dalam penelitian ini

dilakukan dengan cara memidlaimgkan hasil wawancardari ketiga
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informan hasilobservaspeneliti yang dibantu observerr pendamping
dan analisislokumen yang dapat dikumpulkan peneétikait dengan
penyesuaian diri anak tunanetra di SMP Ekak&ptiangmojo dan
SLB Bakti Putra Ngwis..

. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan sebuah upaya yang
dilakukan dengan cara bekerja dengan data:hHllang dilakukan
peneliti dalam analisis data adalah mengorganisasikan data, memilah
data menjadsatuan yang dapat dikelola, melakukan sintesis, mencari
pola, mencari sesuatu yang penting dan yang dipelajari, serta
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan
dan Biklen dalam Moleong, 2010: 248).

Analisis yang digunakanoleh penelti dalam penelitian ini
adalahanalisis deskriptif, yaitianalisis data yang berupatakata
ataupun kalimat. Analisis data terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data,
penyajian datajanpenarikan kesimpulan
1. Reduksi data

Menurut Mattew B. Males, dan A. Michael Hiberman

(1993:16) eduksi data merupakan bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan data
sedemikian rupa sehinga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi
Dalam penelitian ini, reduksi data dil&kan dengan memilih dan

memilah ditadata yang diperoleh dari hasil wawancara,
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observasi, dan dokumesta Datadata yang dipilih untuk
dianalisis adalah data yang relevan dengan pertanyaan penelitian,
rumusan masalah, dan pembatasan masalah dari Eanetit
yaitu tentang penyesuaian diri anak tunanetra di SMP Ekakapti
Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis. Ddtata yang tidak
relevan dengan penelitian ini tidak akan dipilih dan akan dibuang.
. Penyajian data

Penyajian data ini dibatasi sebagai seputaninformasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan(Mattew B. Males, dan A. Michael
Hiberman 1993: 17). Dalam penelitian ini, data yang disajikan
merupakan penggambaran seluruh infornbasiang penyesuaian
diri anak tunanetra di SMP Ekakaptarangmojo dan SLB Bakti
Putra Ngawis Selain itu informasi tentang faktéaktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri anak tunanetra di SMP Ekakapti
Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis semmbatan khusus
yang muncul dam proses penyesuaian diri anak tunanetra pun
ikut serta disajikan. Data yang relevan dari hasil observasi,
wawancara, dan analisis dokumen akan disajikan dalam bentuk
narasi
. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu

kegiaan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpuleesimpulan juga
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diverifikasi selama penelitian berlangsung. Singkatnya, makna
makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya, yakni yang merupakan
validitasnya. Jika tidak denmidn, maka penelitian yang dilakukan
tidak jelas kebenaran dan kegunaannya (Matthiw B. Miles, dan A.
Michael Huberman,1993: 19). Dalam penelitian ipeneliti
menggunakan teknik triangulasi untuk mengecek keabsahan data
yang diperoleh. Teknik triangulasagg digunakan oleh peneliti
adalah teknik triangulasi sumber, yaitu pengecekan data melalui
wawancara dengan beberapa sumber. Selain itu, peneliti juga
menggunakan triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan analisis doku FRnarikan
kesimpulardalam penelitian indigunakan untuk mencari jawaban
atas pertanyaan dalam rumusan masalah. Dengan penarikan, akan
diperoleh sebuah hasil penelitian yang akan mengungkap -faktor
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri anak tureaserta
hambatan khusus yang muncul dalam proses penyesuaian diri
anak tunanetra di SMP Ekakagtrangmojo dan SLB Bakti Putra
Ngawis.

Penarikan kesimpulan dilakukarsetelah data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilih dan dipiata
yangrelevan disajikanserta diuji keabsahanny@ata yang telah

teruji keabsahannya kemudian dicari benang merah atau
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keterkaitannya dengan tema penelitian sehingga dapat
menghasilkan sebuah simpulan. Proses yang selanjutnya adalah
pembahasan hasil simpulatersebut. Dalam penelitian ini,
pembahasan dilakukan dengan membandingkan analisis dati teori
teori dalam kajianpustakadengan data relevan yang diperoleh
ketika melaksanakan penelitian. Setelah itu kemudian dianalisis
dan ditarik benang merah, keterkaita atau kesesuaiadari
perbandingan antara téoyang sudah dikaji dengan data yang

diperoleh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di SMP
Ekakapti Karagmojo, SLB Bakti Putra Ngawis, rumah HI yang
berada di Desa Sungingan, dan rumah DWS yang beradda di Desa
Ngawis. Selain itu, wawancara GPK SMP Ekakapti Karangmojo
dilakukan di SLB Negeri 1 Gununggkidul. Penelitian dilakukan
selama 2 bulan dari bulan Ap#i016 sampai Juni 2016.
a. Deskripsi SMP Ekakapti Karangmojo

SMP Ekakapti Karangmojo merupakan salah satu sekolah
inklusi di Kabupaten Gunungkidul. Sekolah ini telah
ditetapkan sebagai sekolah innkllusi sejak tahun 2005. SMP
Ekakapti Karangmojo beeralamatkan di Jalan Karangmojo
Ponjong km 1, Ngawis, Karangmojdsunungkidul, D. I.
Yogyakarta.

SMP Ekakapti Karangmojo memiliki 24 tenaga pendidik
dan 286 peserta didik. Sedangkan fasilitas yang dimiliki SMP
Ekakapti Karangmojo antara lain, ruang kelas, ruang khusus,
perpustakaan, laboratorium IPA, laboratoriurbahasa,
laboratorium komputer, dan UKS. Untuk peserta didik yang
berkebutuhan  khusus, @ SMP  Ekakapti Karangmojo

menyediakan Guru Pembimbing Khusus (GPK) yang akann
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mmendampingi ABK dalam menjalani proses belajar
mengajar. Selain itu, bebberapa fasilitas daing juga
disediakan, seperti sepeda statis dan treadmil khusus ABK
untuk menunjang mata pelajaran olah raga.
b. Deskripsi SLB Bakti Putra Ngawis

SLB Bakti Putra Ngawis merupakan salah satu sekolah
yang menyelenggarakan pendidikan khusus bagi ABK d
Kabupaten Gunungkidul. Sekolah ini beralamatkan di Ngawis,
Karangmojo, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY).

SLB Bakti Putra Ngawis memiliki 12 tenaga pendidik dan
54 peserta didik. Fasilitas yang tersedia di SLB Bakti Putra
Ngawis antardain, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium
komputer, UKS, dan asrama. Selain itu, di SLB Bakti Putra
juga disediakan fasilitas penunjang belajar, seperti komputer
bicara untuk anak tunanetra, printer Braille,, layanan internet,
dan mediamedia pembelajan yang disesuaikan dengan
kebutuhan para peserta didik.

2. Deskripsi Hasil Penelitian di SMP Ekakapti Karangmojo
a. Deskripsi Subjek Penelitian
Peneliti menggunakan teknikpurposive sampling

(sampel bertujuan) dalam menentukan subjek penelitian

tentang penyesuaian diri anak tunanetra di sek@alsMP
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Ekakapti Karangmojo, peneliti memperolehsatu subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, anak tunanetra yang
merupakan peserta didik di SMP Ekpkaersebut berinisiall
HI.

HI dipilih menjadi subjek penelitian karena dua alasan.
Pertama, HI merupakan saatunya anak tunanetra yang
menjadi peserta didik di SMP Ekakapti Karangmojo pada
waktu penelitian dilaksanakan. Kedua, HI merupakan anak
tunanéra yang mampu bertahan di SMP Ekakapti Karangmojo
hinngga kelas IX (Sembilan). Pada waktu penellitian
dilaksanakan, HI duduk di kelas IX semester 2. Berikut ini data
identitas HI.

Nama (inisial): HI

Usia : 19 tahun

Jenis kelamin: perempuan

Agama > Islam
Kelas . IX (Sembilan)
Anak ke : 2 dari 2 bersaudara

HI merupakan anak tunanetra kategori buta total
(totally blind). Oleh karena itu, sebagai dampak
ketunanetraannya, HI lebih mengoptimalkan indera
pendengaran, perabaan, penciuman, dan pencecagak

belajar dan memperoleh informasi dari lingkungan di
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sekitarnya karena indera pengelihatannya sudah tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Secara fisik, berdasarkan
informasi yang peneliti peroleh dari observer pendamping, Hl
memiliki perawakan yang idak terlalu tinggi bila
dibandingkan dengan tem#&eman seusianya. HI juga
memiliki perawakan yang agak gemuk dan memiliki kulit yang
berwarna sawo matang.

HI merupakan anak kandung dari kedua orang tuanya.
HI adalah anak kedua dari pernikahan pasangdanX yang
sudah beberapa tahun berpisah tanpa bercerai. Di dalam
keluarga HI, HI merupakan sasatunya anggota keluarga
yang mengalami ketunanetraan. Bapak, lbu, dan Kakak HI
semuanya memiliki pengelihatan yang normal.

Sekarang, HI tinggal di asrama SLBakti Putra
Ngawis. Sedangkan Bapak, Ibu, dan Kakak HI tinggal di
tempat yang berbeda. Kakak HI tinggal di rumah mereka yang
berada diSunggingan RT/RW 06/05, Umbulrejo, Ponjong,
Gunungkidul. Sedangkan Bapak dan Ibu HI merantau ke
Jakarta untuk bekerja.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti, diperoleh beberapa data tentang
karakteristik dan keterbatasan yang dimiliki HI sebagai

seorang anak tunanetra. HI memiliki pengertian atau
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penngenalan yang kurang lengkap tenntangtusuobjek.
Kurang lengkapnya pengertian atau pengenalan HI tentang
suatu objek tersebut terlihat jelas pada saat HI mengikuti
pembelajaran Matematika dan Fisika. Pada mata pelajaran
Matematika, HI memiliki pengertian atau pengenalan yang
kurang lengkap tdang beberapa bidang dan diagram
Cartesius. Sedangkan pada mata pelajaran Fisika, kurang
lengkapnya pengertian atau pengenalan HI tentang suatu objek
juga terlihat bila materinya berkaitan dengan beberapa bidang,
baik bidang datar maupun bidang ruang.

Dalan hal kecemasan diri, HI menunjukkan adanya
kecemasan diri yang tinggi bila mengikuti pembelajaran di
SMP Ekakapti Karangmojo. Kecemasan diri yang tinggi
tersebut muncul pada waktu HI sedang mengikuti
pembelajaran Matematika dan Fisika. Hal tersebut nadamp
dampak dari kurang lengkapnya pengertian atau pengenalan Hl
tentang suatu objek pada mata pelajaran Matematika dan
Fisika. Dalam hal konsep diri yang dimiliki oleh anak
tunanetra, HI memiliki konsep diri yang positif tentang dirinya.
Hal tersebut teithat dari tingginya rasa percaya diri yang
dimiliki oleh HI ketika bergaul dengan tem&mannnya yang
awas di sekolah. HI tidak menunjukkan rasa canggung ketika

bergaul dengan temaaman yang awas.
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Dalam aspek ekspresi emosi, HI memiliki ekspresi
emosi yang bagus dan hampir tidak ada bedanya dengan
temantemannya yang awas. Bagusnya ekspresi emosi yang
dimiliki oleh HI tersebut karena HI memiliki banyak teman
yang awas, sering berinteraksi dengan orang awas, dan
kemampuan HI untuk mmudah bergaul dengaamgrawas.
Sedangkan dalam hal kekakuan dalam gerak dan tingkah laku,
HI memiliki gerak yang kaku ketika melakukan orientasi dan
mobilitas secara mandiri. Selain itu, ketika HI berpindah
tempat seecara mandiri, mobilitas HI juga tidak secepat teman
temanyayang awas. Meskipun demikian, HI sudah hafal
dengan lingkungan SMP Ekakapti Karangmojo dan mampu
untuk bermobilitas secara mandiri.

Sedangkan dalam aspek perilatareotype (blindism)
yaitu gerakargerakan yang sama, terlihat aneh, dan diulang
ulang, HImenunjukkan adanya perilalaiereotypeblindsm)
yang dimiliki. HI memiliki perilaku stereotype (blindism)
berupa menggelengelengkan kepalanya dan mengerak
gerakkan tangannya. Namun, perilaku tersebut sering tidak
muncul bila HI berada di SMP Ekakapti #éagmojo. Bila
berada di linngkungan SMP Ekakapti Karangmojo, HI sering
membawa dan memainkan telepon genggam sehingga tidak

memunculkan perillakatereeotypéblindism).
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Selain memperoleh data tentang karakteristik anak
tunanetra, penelifuga memperoleldata tentang keterbatasan
anak tunanetra. HlI memiliki keterbatasan/ketidakmampuan
untuk menangkap stimulasi visual karena kondisi
ketunanetraan yang dialaminya. HI merupakan tunanetra
kategori buta totaltgtally blind) sehingga tidak memiliki sisa
pengeihatan lagi.HI juga menunjukkan keterbatasan dalam
orientasi dan mobillitas. HI sudah hafal dengan lingkungan
SMP Ekakapti Karangmojo sehingga bisa melakukan orientasi
dan mobilitas secara mandiri. Meskipun demikiaetika
berpindah dari satu tempat lentpat yang lain secara mandiri,
HI terlihat lebih lambat dari temaemannya yang awas.

Dalam hal interaksi dengan lingkungan, HI memiliki
interaksi denganlingkungan social yang bagus di SMP
Ekakapti KarangmojoHal tersebut terlihat dari interaksi yang
baik antara HI dan orangrang yang ada di SMP Ekakapti
Karangmojo, baik dengan temateman maupun dengan geru
guru. HI memiliki interaksiyang baik dengan orargrang di
sekolahnya karena sudah terbiasa bergaul dengan orang awas.
Sedangkan dalam hal komikasi non verbal dan emosional,
HI lebih banyak mengembangkan komunikasi verbal ketika
berinteraksi dengan orang lain. HI  mengalami

kesulitan/keterbatasan untuk mengembangkan komunikasi
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ketika temannya menggunakan komunikasi non verbal dan
emosional.

Sedagkan dalam melakukan identifikasi dan imitasi,
HI memerlukan waktu yang lebih lama dari pada orang yang
awas untuk beradaptasi (melakukan identifikasi dan imitasi) di
lingkungan yang baru. Keterbatasan yang dimiliki oleh anak
tunanetra dalam hal identifikedan imitasi ternyata disadari
oleh HI. Hal tersebut terllihatgtika menemui sesuatu yang
baru, HI segera meminta bantuan temannya untuk memberikan
deskripsi atau penjelasan tentang sesuatu yang baru tersebut.
. Deskripsi Bentuk Penyesuaian Diri Analinianetra di Sekolah

Seorang anak tunanetra yang sedang menempuh
pendidikan di sekolah, secara alami akan berusaha
menyesuaikan diri dengan berbagai macam lingkungan yang
ada di sekolahnya. Usaha dari anak tunanetra tersebut
menghasilkan sebuah bentuk peswean diri, yaitu positif
atau negatif. Bentuk penyesuaian diri yang negatif atau positif
dapat dilihat dari tandanda penyesuaian diri yang
ditunjukkan oleh anak tunanetra.

Ketika di sekolahHI menunjukkan adanya ketegangan
emosionalyang tinggi. HI erlihat tegang pada saat mengikuti
pelajaran Matematika dan Fisika (OBSRVS HI, 4 Mei 2016

4 Juni 2016, halaman8@). Hal tersebut juga ditegaskan oleh
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H | ,Saydi merasa tegang ketika pelajaran Matematika dan
Fisika (WWCR HI, 6 Mei 2016, halamai®@) o .

Dalam aspek mekanisme pertahanan diri, HI
menunnjukkan adanya mekanisme pertahanan diri. Ibu ARR
sebagai GPK di S MP Bk aekilmgp t | me ny
menunjukkan sikamgeyelatau keras kepala ketika menerima
masukan dari orang lain (WWCR ARR, 4 Juni 2016, rala
197-198) oPernyataan lbu ARR tersebut juga disampaikan
ol eh HI 6 s e |l a Hlutermasulk akak drg, i
menunjukkan sikap bertahan ketika dia merasa benar (WWCR
HI 6, 29 Mei R20d4.6, MdHheapnakkan 1
adanyamekanisme pertahanan dkétika menerima masukan
dari orang lain, namun HI tidak menunjukkan mekanisme
pertahanan diri yang salah (OBSRVS HI, 4 Mei 205 Juni
2016, halaman@&D).

Secara umum, HI tidak menunjukkan adanya frustasi
ketika berada di sekolah. HI memang pernah mangal
frustasi ketika masuk SMP Ekakapti Karangmmojo. Hal
tersebut d i u n dlktakpskkarang, Gdya $udahd | A
tidak memiliki rasa frustasi lagi. Frustasi itu muncul ketika
awal Saya masuk ke SMP Ekakapti Karangmojo (WWCR Hl,

6 Mei 2016, halaman8¥ ) Hal terlihat senang ketika berada di

sekolah, kecuali pada saat mata pelajaran Matematika dan

90



Fisika (OBSRVS HI, 4 Mei 20164 Juni 2016, halamar8Q).
Hal tersebut erat kaitannya dengan ketegangan emosional yang
dialami HI ketika mengikuti KBM Matematika dan Fisika.

Untuk aspek sikap yang ditunjukkan HI dalam
menghadapi masalah, HI bersikap realistik dan objektif ketika
menghadapi masalah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
HLAiSaya berusaha bertahan dan meng!
yang muncul karena Saya memilikiactita yang tinggi. Jadi,
bersusatsusah sekarang tidak mengapa. Sersmgngnya
besok di masa depan (WWCR HI, 6 Mei 2016, halan@h)1. 0
Pernyataan HI juga di benfidr kan ol eh
selalu berusaha untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya dengan sebdkai knya ( WWCR HI 6, 29
2016, halaman 92-193) . 6 Sel ai n it u, GPK SMP
Karanngmojo, Ibu ARR juga memberikan pernyataan yang
sama dengan kakak HI , i HI berusaha
dengan mencari jalan keluar (solusi) gaterbaik (WWCR
ARR, 4 Juni 2016, halaman 89. 0 Hall i ni me mb u k t
bahwaHI selalu kerusaha untuk bertahan, menghadapi, dan
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya dengan
mencari jalan keluar (solusi) yang terbaik. Sedangkan untuk
aspek kepuasaHl terhadap usaha yang telah dilakukan, Hi

menunjukkan ketidakpuasan terhadap sesuatu yang diusahakan
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namun hasilnya belum sesuai dengan harapan atau target yang
sudah dibuat. HI menunjukkan kekecewaan ketika
memperoleh hasil atas usahanya yang belum semgan

target (OBSRVS HI, 4 Mei 20164 Juni 2016, halamarBQ).

Hal i ni juga ber d &ayasulah meragae r ny at aa

puas dengan usaha yang telah Saya lakukan karena mennurut
Saya, Saya sudah melakkukan semua yang saya mampu.
Namun, untuk hasilnyaSaya masih merasa belum puas
(WWCR HI, 6 Mei 2016, halaman I8 . 0

Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
peneliti juga memperoleh data bahwa HI tidak memiliki
konflik denngan orang lain di sekolah. Ibu ARR selaku GPK
SMP Ekakapti Karangmojo meg u n g k ahil kmnamiliki A
hubungan yang baik dengan temtaemannya dan guguru

di SMP Ekakapti Karangmojo (WWCR ARR, 4 Juni 2016,

halaman 18) . 6 Hall i ni di tegaskan HI

tidak memiliki konflik dengan orang lain (WWCR HI, 6 Mei
2016, halaman 18) .Hb terlihat akrab dengan temaaman
sekolahnya (OBSRVS HI, 4 Mei 2018 Juni 2016, halaman
180-181).

Sedangkan untuk aspek pertimbangan yang dimiliki HI
dalam mengarahkan diri, HI memiliki pertimbangan yang

rasional dalam mengarahkkan ditdal ini sesuai dengan
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pernyataan lbu ARR selaku GPK SMP Ekakapti Karangmojo,

A HI memi | i ki perti mbangan yang
mengarahkkan diri, Misalnya unntuk melanjutkan sekolah ke

SMA atau SMK (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halamarB8jl9 0
Pernyataan Ibu ARR@ga di kuatkan ol eh HI, i S
memutuskan untuk melanjutkan sekolah ke SMA atau SMK,

Saya banyak mendengar pertimbangartimbangan dari

orang lain (WWCR HI, 6 Mei 2016, halama8i7l) . 6 Sel ai n it u

HI juga mampu belajar dari berbagai pengalaman yadghs

didapat untuk menyelesaikan masafafasalah yang

di hadapinya. Ha l tersebut berdasar
kakak HI i HI ter masuk anak y an(
pengal aman ( WWCR HI 6, 2 . Me i 201¢

Berbagai pengalaman yang sudah diperdi#hsebelumnya
juga digunakan untuk menyesuaikan diri di SMP Ekakapti
Karangmojo sebagai mana pernyataan |
dari pengalaman sebelum masuk SMP Ekakapti Karangmojo
agar mudah menyesuaikan dengan lingkungan pergaulan orang
awas (WWCR HI6 Mei 2016, halaman8Z ) . 0
Selain tanddanda penyesuaian diri yang ditunjukkan
HI dalam menyesuaikan diri di SMP Ekakapti Karangmojo, Hl

juga menunjukkan bentuk khusus dari penyesuaian diri yang
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positif. Beberapa bentuk khusus penyesuaian diri yang fpositi

yang ditunjukkan Hl, antara lain:

1) HI berusaha untuk menghadapi damenyelesaikan
masalah yang dihadapinya secara langssefagaimana
pernyataan HI 6 slau H kmengalaraik a k HI |,
suatu masalah, dia akan berusaha untuk segera
menyelesaikannyaesc ar a | angsung ( WWCR HI 6
2016, halaman9d) . o

2) HI mencari pengganti (subtitusi) untuk menghadapi
masalah (OBSRVS HI, 6 Mei 2016, halamai)l

3) HI melakukan pengendalian diri dalam menghadapi
masalaHOBSRVS HI, 6 Mei 2016, halamai1l).

4) HI melakukan pertimbangan yang cermat dan matang
dalam mencari solusi untuk menyelesaikan masalah
masalah yang dihadapinya. Hal ini ditegaskan lbu ARR
sel aku GPK S MP Ekakapt.i Karanghnm
melakukan perencanaan yang cermat dan matang dalam
menyelsaikan atau mencari solusi atas masatasalah

yang dihadapinya (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halaman

198) . o
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c. Deskripsi Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Anak

Tunanetra di Sekolah
Bentuk penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh HI di

SMP Ekakapti Kanagmojo dipengaruhi beberapa faktor, salah
satunya adalah faktor yang berasal dari dalam diri (faktor
internal). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan, peneliti memperoleh data tentang faktor
internal yang dapat mempengaruhi pengésu diri HI di SMP
Ekakapti Karangmojadl menjadikan semua pengalaman yang
dimilikinya sebagai motivasi untuk tetap bertahan dan
menyesuaikan diri di sekolah. Hal ini didasarkan pada
pernyataan Ibu ARR selaku GPK SMP Ekakapti Karangmojo,
AHI me n jeraud ipdngalamas yang dimilikinya sebagai
motivasi untuk tetap bertahan dan menyesuaikan diri di SMP
Ekakapti Karangmojo (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halaman
19) . 0 Hal i ni di dukung dengan pern:
pengalaman yang menyedihkan/menyakitkan itgumbkan
sebagai motivasi. Sedangkan pengalaman yang menyenangkan
digunakan untukefreshing(WWCR HI, 6 Mei 2016, halaman
188) .Hoterlihat memiliki kepercayaan diri yang cukup tinggi
meskipun dirinya mengalami ketunanetraan. HI tidak merasa
canggung keta harus beerinterraksi dengan orang awas

(OBSRVS HI, 4 Mei 2016 4 Juni 2016, halamar82).
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Dalam proses menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang baru di sekolah inklusif, HI memiliki beberapa
permasalahan dan konflik. Pada awalnya, teteaman HI di
SMP Ekakapti Karangmojomeragukan kemampuan yang
dimiliki oleh HI. Hal tersebut sebagaimana pernyataan Hl,
ASaya bertahan dengaemankbelumd i s i di m:
bisa menerima Saya, bersikap acuh, dan belum percaya dengan
kemampuan Saya. Namun, kalau untekasang, semua itu
sudah tidak ada lagi (WWCR HI, 6 Mei 2016, halam8B8)1. 0
| bu ARR menambahKkHl harupmenghadapt aan HI ,
temantemannya yang butuh waktu untuk menerima dan
mengakui kemampuannya. Selain itu, HI harus medayhia
kesulitannya dalam mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Inggris (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halamarf1L8
Dalam aspek kemampuan intelektual yang dimili,
memiliki kemampuan intelektual yang sama dengan teman
teemannya (normal}al ini berdasarkan pernyataan Ibu ARR
selaku GPK SMP Ek &mamppuan HIKisar ang moj o,
dibilang ratarata. Di kelas VII, HI pernah masuk tiga besar
atau sepuluh besar (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halamén 190
Hal tersebut j uga iharigeyg adakk an HI |,

pintar sekali, tapi juga tidak rendah sekali. Bisa dibilang rata
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rata. Saya rangkingnya masuk sepuluh besar terus (WWCR HI,
6 Mei 2016, halaman8B) . 0
Dalam aspek kemampuan sosial, HI memiliki
kemampuan sosial yang bagudal tersebut diutakan Ibu
ARR selaku GPK SMP Ekakapti Kar ang
sosial HI bagus. Hi mudah bergaul, supel, dan secara
komunikasi juga bagus (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halaman
199) . Hb terlihat memiliki banyak teman dan akrab dengan
temanteman sekolahnya di SMP kakapti Karangmojo
(OBSRVS HI, 4 Mei 2016 4 Juni 2016, halamar82 ) . 0
HI menunjukkan bahwa dirinya memiliki moralitas
yang baik.HI terlihat ramah dan sopan ketika berrinteraksi
dengan orang lain, terutama dengann orang yang lebih tua
(guru atau kakak kas) (OBSRVS HI, 4 Mei 2016 4 Juni
2016, halaman 8). Ibu ARR selaku GPK SMP Ekakapti
Karangmoj o | ug a Seceanngpnalitag, iHiabsk a n A
di beri nil ai Ancukup: . H I tidak bai
sekali (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halamarf}19.Sedangkan
untuk aspek kematangan emosional yang dimilikiHI
menunjukkan bahwa dirinya belum matang secara emosional
ketika menghadapi masalah. Ibu ARR selaku GPK SMP
Ekakapt. Karangmoj o mengungkapkan,

belum matang. Hi masih seringemunjukkan sikap egois, mau
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menang sendiri, dan memandang suatu masalah atau persoalan
hanya dari sudut pandangnya sendiri (WWCR ARR, 4 Juni
2016, halaman® . 6 Hal tersebut ditegaskan
HI A Kkaddrg g masih menunjukkan sikap kekanak
kanakan (WWCR HI &6, 28 . Mei 2016, hal
HI menunjukkan ketaatan yang cukup baik dalam
menjalankan agama yang dianutnya, yaitu agama Islam. HlI
me n g u n g kkalpukuatuk ,sholétnya sudah tidak ada yang
bolong, meskipun belum bisa selalu sholat dialawaktu.
Selain itu, Saya masih belum bisa menjalankan ssoahh
yang ada (WWCR HI, 6 Mei 2016, halamar@l8 ¢ | bu ARR
selaku GPK SMP Ekakapti Karangmoj o
menjalankan ibadaltbadah yang menjadi kewajibannya,
seperti sholat dan puasaaldu dinilai, ketaatan HI dalam
menjalankan agamanya termasuk biasa saja (WWCR ARR, 4
Juni 2016, halaman 89 . 0
Selain dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri ( faktor
internal), bentuk penyesuaian diri HI di SMP Ekakapti
Karangmojo juga dipengaruhi olelaktor yang berasal dari
luar diri (faktor eksternal). Dari hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data terkait faktor
faktor eksternall yang mempengaruhi penyesuaian diri HI di

SMP Ekakapti. Dalam aspek penerimaan keludsglaarga Hl
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masih belum bisa menerima kondisi ketunanetraan yang
di al ami HI dengan sepelKadangy a . HI m
kadang Saya merasa bahwa sebenarnya keluarga Saya belum
bisa menerima kondisi dan keterbatasan yang Saya miliki
(WWCR HI, 6 Mei 2016halaman 18) . 0 Hal i ni dit ege
oleh Ibu ARR selaku GPK SMP Ekakapti Karangmojo,
AKel uar ga masi h belum bisa mener
Keluarga kurang mendukung cit#ga Hi untuk melanjutkan
pendidikan ke SMA (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halaman
200 . o
Hal terebut mengakibatkan HI memiliki hubungan
yang kurang baik dengan orang tuanya sendiri. Hal ini
di ungk ap®rang tudd$aya teimasuk orang tua yang
tidak peduli dengan Saya (WWCR HI, 6 Mei 2016, halaman
189).i Pernyataan HI t erARRdlaku j uga di
GPK SMP Ek ak ap tHubunganHkedanganorang, A
tuanya kurang baik. Mungkin karena orang tuanya masih
belum bisa menerima kondisi HI sepenuhnya (WWCR ARR,4
Juni 2016, halamag00) . 06 Hubungan HI dengan i
baik bila dibandingkanehgan hubungan HI dengan ayahnya.
Hal i ni di das ar klkatau hulungany ldit a a n HI 6
denngan Ibu baik dan cukup dekat. Tetapi kalau dengan Bapak

kurang baik dan tidak dekat ( WWCR
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halaman 24).0 S e d a n g lkagpekhulbuagarmHhdengan

saudaranya, HI memiliki hubungan yang baik dan harmonis

dengan kakaknya. HI terlihat akrab dan dekat dengan

kakaknya (OBSRVS HI, 4 Mei 2014 Juni 2016, halaman

183 ) . Ha l t er s e Wothk sekarang guaumdama n HI A

Saya dengan kak sudah baik (WWCR HI, 6 Mei 2016,

halaman18) . 6 Hal tersebut ditegaskan d

selaku kakak HI , AHubungan H I den

Walaupun HI tunanetra, tetapi anaknya cukup menyenangkan

( WWCR HI 6, 29 Med9d) .2001 6, hal aman 1
Dalam aspek pandangan masyarakat terhadap

ketunanetraan, asyarakat di sekitar HI masih memandang Hl

dengan iba dan kasihan karena HI mengalami ketunanetraan .

Hal tersebut di dasar kan pernyataa

fiMasyarakat di sekitar memamdpHI dengan pandangan iba

dan kasi han karena HI tidak bisa m

2016, halaman%5).0 Hal terrsebut menyebabks

sering menunjukkan rasa takjub, heran, dan kaget ketika

mellihat HI dapat melakukan hkbBbl yang menwt mereka

tidak bisa dilakukan oleh seseorang yang mengalami

ketunanetraan. Ha l tersebut dite

masyarakat yang terherfieran dengan banyak hal yang bisa

Saya lakukan. Misalnya, mereka heran ketika melihat Saya
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bisa SMS (WWCR HI, 6 Mei 2@, halaman 18 . 06 Sedangkan

dalam aspek pergaulan di masyarakat, HI memiliki pergaulan

yang bagus dan luas dengan masyarakat di sekitarnya. Hal

tersebut di dasar kan pernyataan HI

memiliki pergaulan yang cukup baik di masyarakat. DiaKi

rendah diri ketika bergauul di masyarakat. HI juga anaknya

supel dan mudah bergaul ( WWCR HI 6,

194) . o Pernyataan HI 6 tersebut

serinng bergaul dengan masyarakat di luar asrama atau di

di ki

rumah (WWCR HI, 6 Mei 206, halaman 19 . 6 Per nyat aan

Ibu ARR selaku GPK SMP Ekakapti Karangmojo juga
menegaskan hal tersebut , AHI
bergaul. Dia memiliki banyak teman (WWCR ARR, 4 Juni
2016, halamag00 . o

Selain itu, dalam aspek hubungan HI dengan teman
temannnya di sekolah, HI memiliki hubungan yang baik
dengan tematemannya di SMP Ekakapti Karangmojo. Hal
tersebut didasarkan pernyataan lbu ARR selaku GPK SMP
Ekakapt. K aHulaumggnm oHI odengarfi teman
temannya cukup baik, Meskipun untuk menerimi gérlu
waktu yang cukup lama (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halaman
200 . 0 Hal tersebut di kuatkan

sekarang, hubungan Saya dengan tetemran di sekolah
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sedang dekadekatnya (WWCR HI, 6 Mei 2016, halaman
189. ©
. Deskripsi Hambatan Anak Tunanetra dalam Menyesuaikan
Diri di Sekolah

Selain  faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi penyesuaian diri HI di sekolah, kondisi
ketunanetraan yang dialami HI juga menyebabkan munculnya
hambatan dalam proses penyesuadin HI di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, peneliti memperoleh data terkait hambatan Hi
sebagai anak tunanetra dalam menyesuaikan diri di SMP
Ekakapti Karangmojo. Untuk aspek isyaistarat dalam
berkomunikasi yag digunakan orang awas di sekolargrmy
orang awas di SMP Ekakapti tidak menggunakan isyarat
isyarat yang samar ketika berinteraksi atau berkomunikasi
dengan tunanetr a. Ha l i ni di ung
berinteraksi dengan Saya, kebanyakan orang di sekolah
menyesuaikan dengan Saya. Mereka tidak menggunakan
isyaratisyarat yang biasa digunakan ketika berinteraksi dengan
sesama orang awas (WWCR HI, 6 Mei 2016, halam&h 18
1900 . 0 I bu ARR selaku GPK SMP Ekakary
mendukung per nyau damatemabkéiman HR Gu r u

mennyesuaikan dengan HI ketika berkomunikasi, yaitu lebih
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banyak menggunakan komunikasi verbal dan meminimalkan
komunikasi non verbal dengan isyaisjarat yang samar
(WWCR ARR, 4 Juni 2016, halam&@0 . o
Sedangkan untuk aspek kem@anan orangrang awas
di sekolah ketika bergaul atau berinteraksi dengan tunanetra,
orangorang di SMP Ekakapti Karangmojo terlihat nyaman
ketika berinteraksi atau bergaul dengan HI. Hal ini sesuai
dengan pernyataan lbu ARR selaku GPK SMP Ekakapti
Karangno j o , ifSecar a keseluruhan, s em
Ekakapti Karangmojo nyaman berrgaul dan berinteraksi
dengan HI. Tematemannya tidak protes dengan kehadiran
HI, walaupun pada awalnya banyak teman yang menyangsikan
kemampuan HI (WWCR ARR, 4 Juni 2016, halan00
20) . 0 Pernyataan I bu ARR tersebut |
AMenur ut SmangaiSM® Ekakapg nyaman ketika
berinteraksi atau bergaul dengan tunanetra (WWCR HI, 6 Mei
2016, halamand0) . 0o
Selain kedua hal tersebut, perilakgtereotype
(blindism) yang dimiliki oleh anak tunanetra juga dapat
menjadi hambatan dalam penyesuaian diri di sekolah. Hi
sering menggelengelengkan kepalanya (OBSRVS HI, 4 Mei
20167 4 Juni 2016, halamar8d ) . 0 HI juga- sering m

A

gerakkan tangannya. Hal tersebut ditegk an ol eh HI 6 sel
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kakak HI yang menyat aiggdengkani HI s er i |
kepalanya dan mengergke r ak kan t angannya ( WWCR
Mei 2016, halaman9) . 6 Na mun, perilaku ter:
tidak muncul bila HI berada di SMP Ekakapti Karangmojo.
Bila beada di linngkungan SMP Ekakapti Karangmojo, HI
sering membawa dan memainkan telepon selulernya sehingga
tidak memunculkan perillakustereeotype (blindism). Hal
tersebut sebagaimana disampaikan lbu ARR selaku GPK SMP
Ekakapt. Karangmoj o, an fieldgon ser i ng
genggam dengan tangannya (WWCR ARR, 4 Juni 2016,
halaman Q1) . 0
3. Deskripsi Hasil Penelitian di SLB Bakti Putra Ngawis
a. Deskripsi Subjek Penelitian
Di SLB Bakti Putra Ngawis, peneliti memperoleh satu
subjek penelitian. Dalam penelitian irdpak tunanetra yang
merupakan peserta didik di SLB Bakti Putra Ngawis tersebut
berinisiall DWS. DWS dipilih sebagai subjek penelitian karena
DWS pernah terrdaftar sebagai peserta didik di SMP Ekakapti
Karangmojo. Selain itu, DWS dipilih sebagai subjek figan
karena tidak mampu menamatkan sekolahnya di sekolah
inklusi dan memilih untuk melanjutkan kembali pendidikannya

di Sekolah Luar Biasa.
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Pada saat penelitian dilaksanakan, DWS duduk di kelas
VIl di SLB Bakti Putra Ngawis. Berikut data identitas DWS:

Nama (inisial): DWS

Usia : 24 tahun

Jenis kelamin: laki-laki

Agama : Islam
Kelas : VII (tujuh)
Anak ke : 2 dari 3 bersaudara

DWS merupakan anak tunanetra kategori kurang lihat
(low visio). DWS masih meiitiki sisa pengelihatan yang
masih dapat digunakan untuk belajar dan memperoleh
informasi visual dari lingkungan sekitarnya. Sisa pengelihatan
yang dimiliki oleh DWS juga masih dapat digunakan dalam
kehidupan sehahari meskipun terbatas. Secara fisik,
berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari observer
pendamping, DWS memiliki tubuh yang cukup tinggi untuk
ukuran orang Indonesia. DWS memiliki perawakan yang agak
kurus dan berkulit sawo matang.

DWS merupakan anak kedua dari pasangan suami isteri
tunanetra Bapak S dan Ibu S. Kedua orang tua DWS
merupakan tunanetra kategori buta totatally blind). Di
keluarga DWS, yang tidak mengalami ketunanetraan adalah

kakak dan adik DWS. Dengan kata lain, dari tiga bersaudara,
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DWS merupakan satsatunya yang megalami ketunanetraan.

Di rumah, DWS tinggal bersama kedua orang tua dan
kakaknya. Adik DWS bekerja di luar kota sehingga tidak
tinggal di rumah bersama mereka.

Setelah menamatkan sekolah dasar di SLB Bakti Putra
Ngawis, DWS sempat melanjutkan pendidikanrdiaSMP
Ekakapti Karangmojo. Namun, hal tersebut tidak bertahan
lama. Setelah sekitar satu minggu DWS bersekolah di SMP
Ekakapti Karangmojo, DWS memilih kembali untuk
menempuh pendidikan jenjang SMP di SLB Bakti Putra
Ngawis. Sekarang, DWS terdaftar sebaugsserta didik di SLB
Bakti Putra Ngawis di kelas VII (tujuh).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, peneliti memperoleh data bahwa semenjak masih
berada di jenjang sekolah dasar, DWS teridentifikasi sebagai
anak berkebutuhan kbus jenis tunagrahita karena tingkat
intelektualnya yang di bawah ratata. Hal tersebut memiliki
makna bahwa selain mengalami ketunanetraan, DWS juga
teridentifikasi sebagai tunagrahita. Dengan demikian, DWS
merupakan penyandang tunaganda atau tunarakjem

Sebagai seseorang yang mengalami ketunanetraan,
DWS memiliki karakteristik dan keterbatasan yang merupakan

akibat dari ketunanetraan yang dialaminya. Berdasarkan hasil
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observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti
memperoleh data terkait k&taristik dan keterbatasan DWS
sebagai seorang tunanetBila dibandingkan dengan anak
anak yang memiliki pengelihatan yang normal, DWS memang
mempunyai perbedaan terkait dengan keutuhan
pengertian/pengenalan tentang suatu objek. Meskipasih
memiliki ssa pengelihatan, namun DWS memilliki
pengertian/pengenalan yang kurang utuh untuk beberapa
objek. Hal tersebut disebabkan oleh semakin menurunnya
pengelihatan DWS dari waktu ke waktu.

Untuk aspek kecemasan diri yang dimilikQws
memiliki kecemasan diri gng tinggi. Bila sedang tidak ada
aktivitas,DWS sering menunjukkan ekspresi muka cemas dan
tingkah yang gelisah. Di SLB Bakti Putra NgawiBNS juga
menunjukkan kecemasan diri yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena DWS memikirkan kedua orang tuanya d
rumah.  Selain itu, DWS juga memikirkan pekerjaan
pekerjaannya di rumah. Selain itu, meskipun DWS sering
bergaul dengan masyarakat di sekitarnya dan terlihat percaya
diri, namunDWS masih sering meerasa rendah diri dengan
kondisinya. Hal ini berkaitan dgan konsep diri yang dimiliki

oleh DWS. DWS memiliki konsep diri yang rendah.
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Dalam aspek ekspresi emosi yang dimiliki, DWS
memiliki ekspresi emosi yang homogen. DWS sering
menunjukkan raut muka yang datar. Meskipun demikian,
namun bila dibandingkan denganak tunanetra kategori buta
total (otally blind DWS memiliki ekspresi emosi yang lebih
baik dan hampir sama dengan oramgng pada umumnya
karena DWS masih memiliki sisa pengelihatan yang dapat
digunakan untuk melakukan identifikasi dan imitaSisa
pengelihatan yang dimiliki oleh DWS juga masih dapat
dioptimalkan untuk melakukan orientasi dan mobilitas. DWS
masih bisanengenali objek dari jarak8 meter sehingga tidak
terlalu mengalami kesulitan bila melakukan mobilitas dengan
berjalan kaki pada ang hari. Untukk sekarang, DWS
mengalami kesulitan dan sudah tidak berani menggunakan sisa
pengelihatannya untuk menyeberang jalan raya dan naik
sepeda. Meskipun masih memiliki sisa pengelihatan, gerakan
DWS terlihat kaku, raguagu, dan tidak segesit ogryang
memiliki pengelihatan normal.

Sedangkan dalam aspek perilatareotypdblindisn),
dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
peneliti memperroleh data bahwa DWS memiliki perilaku
stereotype (blinndismyang tidak disadari oleh DWS yah

DWS, dan Ibu SVO sebagai guru DWS di SLB Bakti Putra
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Ngawis. DWS sering mengetuigetukkan jararinya ke
lantai, meja, atau kursi yang digunakannya untuk duduk.
Perilaku ini muncul ketika tangan DWS tidak memegang
sesuatu dan kettika DWS tidak mel&&no aktivitas.

Selain memiliki karakteristik sebagai seorang tunanetra,
ketunanetraan yang dialami DWS juga membuat DWS
memiliki  keterbatasaketerbatasan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti
mmemperoleh data terkait teebatasaiketerbatasan DWS
sebagai seorang tunanetra. Dalam aspek kemampuan
menangkap stimulus visual, DWS masih memiliki sisa
pengelihatan yang bisa dimanfaatkan untuk menangkap
stimulus visual. DWS memiliki jarak pandang maksima} 3
meter. Bila sebualobjek jaraknya lebih dari 4 meter dari
DWS, DWS mengalami kesulitan untuk mengidentifikasinya.

Kemampuan DWS dalam menangkap stimulus visual
yang terbatas mengakibatkan kemampuan orientasi dan
mobilitas DWS juga terbatas. Dalam aspek kemampuan
orientasi da mobilitas,DWS masih bisa bermobillitas secara
mandiri tanpa menggunakan tongkat putih pada siang hari,
meskipun gerakannya terlihat kaku, raggu, dan tidak
segesit orang yang pengelihatannya norm&lS mengalami

kesulitan bila harus bermobilitas @adhalam hari. Selain itu,
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DWS juga mengalami kesulitan untuk menyeberang jalan raya
dan mengendarai sepeda.

Dalam aspek interaksi sosidDWS memiliki interaksi
sosial yang bagus di masyarakat. DWS memiliki hubungan
yang baik dengan masyarakat. DWS senrmenggantikan ayah
atau Ibunya dalam kegiat&egiatan di masyarakat, seperti
kerja bakti, arisan dasawisma, arasin bapapak, dan lain
lain. Salah satu sebab DWS memiliki interaksi sosial yang
bagus adalah kemampuan DWS dalam berkomunikedam
aspek komunikasi non verbal dan emosion&@WS belum
terlalu kesulitan untuk menangkap dan memahami komunikasi
non verbal dan emosionaDWS mengalami kesulitan atau
hambatan dalam komunikasi non verbal dan emosional bila
jarak antara DWS dengan orang yang diaperkomunikasi
lebih dari 4 meter.

Sedangkan dalam aspek kemampuan identifikasi dan
imitasi, DWS memerlukan waktu yang lebih lama ketika
melakukan identifikasi dan imitasi bila dibandingkan dengan
orang awas. Namun demikiaDWS termasuk anak tunanetra
yang mudah beradaptasi bila berada di lingkungan baru. DWS
masih bisa melakukan identifikasi dan imitasi dengan

mengoptimalkan sisa pengelihatan yang dimilikinya.
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b. Deskripsi Bentuk Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah
Sama halnya dengan HI, sebagai peserta didik di
sekolah, DWS akan berusaha menyesuaikan diri dengan
berbagai macam lingkungan yang ada di sekolahnya. Usaha
yang dilakukan DWS tersebut menghasilkan sebuah bentuk
penyesuaian diri, yaitu positif atau negatiBentuk
penyesuaian diri yang negatif atau positif dapat dilihat dari
tandatanda penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh DWS.
Dalam aspek ketegangan emosional yang dimiliki,
DWS menunjukkan adanya ketegangan emosional yang tinggi
ketika akan berangkat danefada di sekolah. DWS
mengungkapkan, AKeti ka di sekol ah
tegang (WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halaman
216) . O Hal tersebut juga didasarKkai
selaku guru DWS di SLB Bakti Putr e
menunjukkan keegaman emosional bila masuk sekolah
karena dia itu jarang masuk sekolah (WWCR SVD, 9 Mei
2016, halamanZB) .DWS terlihat tidak suka ketika ditanya
tentang alasannya sering tidak masuk sekolah. DWS juga
terlihat tegang ketika memberikan alasannya yang sadak
masuk sekolah (OBSRVS DWS, 4 Mei 2006 Juni 2016,

halaman 206. Bap ak S j uga mM¥&& a mbahkan,
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menunjukkan adanya ketegangan emosional ketika mau
berangkat sekolafWWCR S, 22 Mei 2016, halama23® . 0

Dalamaspek mekanisme pertahanan diri yang dimiliki,
DWS menunjukkan mekanisme pertahanan diri yang salah
ketika menghadapi masalah. DWS bertahan dengan
pendapatnya tentang suatu masalah, berusaha meagari
pembenaran atas tindakannya, dan tidak mau menerima
masukan dari orang lain (OBSRVS DWS, 4 Mei 2046 Juni
2016, halaman206) . DWS juga meSaygu n gk ap k a |
sebenarnya merasa jengkel dan marah ketika diperlakukan
tidak baik, tetapi Saya memilih untuk diam karena Saya takut
untuk berkonnflik secara teerkau dengan temateman yang
awas (WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halaman
217) . Sedangkan dalam aspek frustasi yang dimiliki ketika
menghadapi masalah, DWS menunjukkan adanya frustasi
keti ka menghadapi ma s a | Saha. DWS me
merasa frustasidtika menghadapi masalah (WWCR DWS, 6
Mei 2016 & 8 Mei 2016, halamanl2) . 0o Bamy)
melampiaskannya dengan merokok (OBSRVS DWS, 4 Mei
201671 4 Juni 2016, halamaz06).

Selain itu, dalam aspek sikap yang ditunjukkan ketika
menghadapi masalah, DWS menuian sikap yang tidak

realistis dan objektif dalam menghadapi masalah. Ayah DWS
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me n g u n g k BWiSknaemilih urituk diam saja ketika ada
masalah dengan orang lain. DWS cenderung memilih untuk
menghindarkan adanya Ktik terbuka dengan orang tersebut
(WWCR S, 22 Mei 2016, halamar23.i Hal ini seperti yang
dilakukan DWS ketika menghadapi masalah di SMP Ekakapti
Karangmojo, DWS lebih memilih untuk mengundurkan diri
dari sekola daripada menyelesaikan masalahnya. DWS
me n g un gk a$akaa nmemilih i untuk diam dan
mengundurkan diri dari SMP Ekakapti daripada nanti terjadi
sesuatu yang lebih buruk lagfWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8
Mei 2016, halama 217) . o

Untuk aspek kepuasan DWS terhadap usaha yang telah
dilakukannya, DWS sering menunjukkan ketidakpuasan
dengan usaha yang telah dilakukannya. Sebagai contoh, DWS
sering menunjukkan dan mengatakan bahwa sebenarnya ingin
bersekolah di sekolah inklu§DBSRVS DWS, 4 Mei 2016 4
Juni 2016, halamaB06). Hal ini juga didasarkan pernyataan
D WS Kadangkadang Saya menyesal dengan keputusan Saya
untuk kembali bersekolah di SLB. Saya merasa tidak puas
dengan usaha yang sudah Saya lakukan (WWCR DWS, 6 Mei
2016 & 8 Mei 2016, halamanl?) . 0 Sedangkan dal am
konflik yang dimiliki, DWS memiliki konflik di SLB Bakti

Putra Ngawis. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan lbu SVD
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selaku guru DWS di PWB medndilkd t i Putr a

konflik dengan guru dan temdemanya karena sering tidak
masuk sekolah. Beberapa guru dan temannya sering
mempertanyakan alasan DWS tidak masuk sekolah (WWCR

SVD, 9 Mei 2016, halaman 22 . 06 Bapak S sel aku

ay

menambahkkan, i DWS me mi-temak i konfl i

di sekolahnyd WWCR S, 22 Mei 2016, halama23 . ©

Dalam aspek pertimbangan yang dimiliki untuk
mengarahkan diriDWS sering meminta pertimbangan dari
orang lain yang lebih berpengalaman sebelum memutuskan
sesuat u. Hal i ni sesuaiKetikhengan
DWS harus memutuskan sesuatu, biasanya dia meminta
perrtimbangan dari orang lain yang lebih berpengalaman agar
keputusannya matang dan baWWCR S, 22 Mei 2016,
halaman 23) . 0 Na mun demi ki an, D WS
mengikuti keinginannya saj@DWS sering bertahan dengan
pendapatnya tentang suatu masalah dan tidak mau menerima
masukan dari orang lain (OBSRVS DWS, 6 Mei 2016 Mei
2016, halaman206). Sedangkan dalam aspek kemampuan
untuk belajar dari pengalaman yang dimiliki, DWS kurang
mampubelajar dari pengalaman. Hal ini didasarkan pernyataan

yang diberikan lbu SVD selaku guru DWS di SLB Bakti Putra

Ngawi s, ADWS sering sekaldi mengul
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pernah dilakukan. Jadi, seperti tidak bisa belajar dari

pengalaman yang sudah didapat (WR/GVD, 9 Mei 2016,

halaman29) . 6 Bapak S selaku ayah DWS

p er ny aAthanadulillah Kalau DWS pernah berbuat salah

dan sudah dibenarkan, dia tidak akan mengulangi

kesalahannya lagi kalau tidak terpaksa sef@WCR S, 22

Mei 2016, halaman23-224) . 0

Selain menunjukkan tandanda penyesuaian diri di

SLB Bakti Putra Ngawis, DWS juga menunjukkan benntuk

khusus dari penyesuaian diri, antara lain:

1) DWS mencarcari alasan yang masuk akal untuk
memienarkan tindakannya. Sebagai contoh, DWS
mengungkapkan bahwa dirinya mengundurkan diri dari
SMP Ekakapti Karangmojo karebaban pelajaran di SMP
Ekakapti Karangmojo terlalu tinggi, terutama mata
pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris. DWS juga
mengungkakan bahwa DWS harus mengundurkan diri
dari SMP Ekakapti Karangmojo agar tidak terjjadi-hal
yang lebih buruk lagi.

2) DWS mencari alasan yang dapat diterima dengan
menyalahkan pihak lain, yaitgalah satu fakr yang
menyebabkan DWS memilih mengundurkan diri dari SMP

Ekakapti Karangmojo adalah karena sewaktu masih
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3)

4)

sekolah dasar di SLB Bakti Putra Ngawis dirinya di

masukkan di kelas anak tunagrahita sehingga dirinya tidak

memperoleh ilmu pengetahuan yang cukupulk dapat

mengikuti pembelajaran di sekolah inklusi (OBSRVS

DWS, 4 Mei 2016 4 Juni 2016, halamaz07).

tindakan DWS yang mengundurkan diri dari SMP

Ekakapti Karangmojo juga bisa disebut sebagai tindakan

melarikan diri dari masalah yang dihadapinyaal i

didukung pernyataan Ibu SVD selaku guru DWS di SLB

Bakt. Put DWS shrmamenghindar filari orang

yang sedang berkonflik dengan dia (WWCR SVD, 9 Mei

2016, halaman Z . 6 Senada dengan | bu SV
selaku ayah DWS jugamemémgungkapk
untuk diam saja ketika ada masalah dengan orang lain.

DWS cenderung memilih untuk menghindarkan adanya

konflik terbuka dengan orang tersebut (WWCR S, 22 Mei

2016, halaman2y) . 0

DWS keras kepala dalam sikap dan perbuatannya yang

ditunjukkan dengn seringnyamenolak masukan dari

orang lain dan bersihkeras dengan pendapat atau

tindakannya.
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5) DWS sering bertindak atau bertingkah
serampangan/sembarangan dan tidak pikir panjang dahulu
sebelum bertindak.

6) DWS mencari pelampiasan dari permasalahan
pemasalahan yang dihadapinya dengan merokok.

7) DWS menunjukkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan
umur biologisnya, yaitu sering bersikap kekakakakan
walaupun umurnya sudah lebih dari 20 tahun (OBSRVS
DWS, 4 Mei 2016 4 Juni 2016, halama207-208).

. Deskripsi Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Anak

Tunanetra di Sekolah

Bentuk penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh DWS
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri DWS (faktor internal) dan faktor yang berasal dari
luar diri DWS (faktor eksternal). Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti memperoleh
data terkait faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
penyesuaian diri DWS di sekolah. DWS sering meerasa rendah
diri (OBSRVS DWS, Mei 20161 4 Juni 2016, halamarip).

Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri yang dimiliki oleh

DWS masih rendah. Dalam aspek pengaruh pengalaman yang

dimiliki, DWS menunjukkan bahwa pengalaman yang kurang

menyenangkan membuat DWS tidak bisa menyesuaikan d
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di sekolah. Hal tersebut didasarkan pernyataan lbu SVD selaku

guru DWS di SLB Bakt i Putr a Ngaw
menghindar atau melarikan diri dari konflik atau masalah yang

dihadapi (WWCR SVD, 9 Mei 2016, halaman922. 6 Sebagali

contoh, DWS mengundurkardiri dari SMP Ekakapti

1)

Karangmoj o. DWS Sagan mamilitg kuntulp k a n
kembali bersekolah di SLB Bakti Putra karena pengalaman
buruk yang Saya peroleh ketika bersekolah di SMP Ekakapti
(WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halamabd2.0

Dalam aspek konflik yang dihadaddWS memiliki
konflik dengan beberapa guru dan temannya di SLB Bakti
Putra Ngawis. Hal tersebut ditegaskan Ibu SVD selaku guru
DWS di SLB Bakt DWSPmemitika kafiikg a wi s , A
dengan guru dan temdaemanya karena sering tidak masuk
sekolah. Beberapa guru dan temannya sering mempertanyakan
alasan DWS tidak masuk sekol@WWCR SVD, 9 Mei 2016,
halaman 29) . 6 DWS j uga nKalaugdu$MPk ap k an, [
Ekakapti, banyak teman yang mengejek dan mengerjai serta
beban pelajarannya yang lebih sulit dari pada di SLB Bakti
Putra. Kalau di SLB Bakti Putra, ada beberapa guru yang
mencemooh keputusan Saya untuk kembali bersekolah di SLB

(WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halamari@).0
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Dalam aspek kemampuan intelektual yang dimiliki,
DWS memiliki kemampuan intelektual yang di bawah rata
rata. Hal tersebut disampaikan Ibu SVD selaku guru DWS di
SLB Bakt.i P DWS rmemihkgirdelektusl, yang di
bawah rataata (WWCR SVD, 9 Mei 2016, halaman®2. 0
Oleh karena hal tersebut, DWS dimasukkan ke kelas anak
tunagrahita. D WSKetikee ai gSuBn Baktia p k a n f
Putra, Saya sering tidak naik kelas karena sdrtak masuk
sekolah. Dari kelas | sampai kelas V, Saya selalu mengulang
dua tahun (WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halaman
218).0
Untuk aspek kemampuan sosial yang dimiliki, DWS
memiliki kemampuan sosial yang cukup bagus. Hal ini
didasarkan pernyataan Ibu SVD selaku guru DWS di SLB
Bakti Putra Ngawi s, ADWS mampu b e
semua orang. DWS memiliki sosialisasi/pergaulamgylaagus
(WWCR SVD, 9 Mei 2016, halaman3@ . 6 Bapak S pun
menguat kan per reraututeéSaya, kdmbnpua8 VD, 0
sosial yang dimiliki DWS cukup bagus. Buktinya DWS bisa
membaur dengan masyarakat seki&WWCR S 22 Mei 2016,
halaman 24) . 0 N aadangkadank DWS tidak bisa
bersikap sesuai dengan tempat, situasi, dan kondisi yang ada di

sekitarnya (OBSRVS DWS, 4 Mei 2016 4 Juni 2016,
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halaman 2@). Sedangkan untuk aspek moralitas yang dimiliki,
DWS menunjukkarbahwa dirinya memiliki moral yang baik.
Ibu SVD selaku guru DWS di SLB Bakti Putra Ngawis
me n g at aKklaun menumit Saya DWS itu memiliki
moralitas yang baik. Dia anaknnya sopan bannget. Kalau
bicara menggunakan bahasa Javeama alugWWCR SVD, 9
Mei 2016, halaman 20) . $elain itu, DWS juga suka
membantu orang lain, terutama tertamannya yang buta
total (otally blind) untuk mengantar ke suatu tempat atau
mendeskripsikan suatu objek (OBSRVS DWS, 4 Mei 2046
Juni 2016, halaman )L

Dalam aspek kentangan emosional yang dimiliki,
DWS memiliki kematangan emosional yang kurafdWs
masih sering menunjukkan sikap yang kekakakakan dan
egois. DWS juga sering melakukan tindakan yang sesuai
dengan kehendaknya saja (OBSRVS DWS, 4 Mei 2046
Juni 2016,halaman 21). Hal tersebut dikuatkan pernyataan
| bu SVD selaku guru DWSDW$ SLB Bakt
belum bisa bersikap dewasa ketika menghadapi masalah. Jadi,
emosionalnya belum matang (WWCR SVD, 9 Mei 2016,
halaman 30) . 0

Selain itu, dalam aspek kataan yang dimiliki dalam

menganut agama, DWS menunjukkan bahwa dirinya bukan
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penganut agama Islam yang taat. Hal ini didasarkan pernyataan
Ibu SVD selaku guru DWS di SLB Bakti Putra Ngawis,
AiSholatnya DWS itu bagus, tapi kalau disuruh. Kalau inisiatif
untuk segera sholat ketika masuk waktu sholat itu masih
kurang (WWCR SVD, 9 Mei 2016, halamar8@ . NS
memelihara anjing di rumah padahal DWS adalah penganut
agama Islam. DWS belum menjalankan ibadah sholat dengan
tertib, masih ada yang sering ditinggalk@®BSRVS DWS, 4
Mei 20167 4 Juni 2016, halaman12). DWS sendiri juga
me n g un g k &gy& di nmushofa dekat rumah menjadi
pembi mbing TPA, setiap mal am
sholatnya masih sering ada yang bolong terutama Dzuhur dan
Asharnya (WWCR DWS6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halaman
219) . O

Dalam aspek penerimaan keluarga, keluarga DWS
sudah bisa menerima DWS sepenuhnya dengan segala kondisi
dan keterbatasannya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
D WS, ifKel uarga Saya meneri ma

yang Saya miliki (WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016,

Jumo ¢

kond

halaman 29) . 0 Hall I ni juga ditegaskan |

DWS di SLB Bakti Putra Ngawi s, A K

menerima DWS dengan segala kondisi dan keterbatasan yang

dimilikinya. Orang tuanya tidak pesh mengeluh tentang
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DWS (WWCR SVD, 9 Mei 2016, halamarB8® . 6 Bapak S
sel aku ayah D WS Namanyaajogh asid&ha n A
kehendak Allah, jadi harus menerima. Yang penting kita tidak
boleh patah semangat dan putus asa. Walaupun tusmaysatigy
penting harus tetap berusaha agar bisa melakukan banyakk hal
secara mandifWWCR S, 22 Mei 2016, halama%) . 0

Untuk aspek hubungan yang dimiliki dengan orang tua,
DWS memiliki hubungan yang baik dengan kedua orang
tuanya. H | i ni di s a Apamdulllahrhubinyés , A
Saya dengan orang tua saya baik. Kadeadpng mereka
malah bersikap protektif ( WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei
2016, halaman Z) . 0 Hal tersebut juga dite
SVD selaku guru DWS di SLB Bakti Puthhg a wi s, A DWS
memiliki hubungan yang baik dengan kedua orang tuanya.
DWS sering membantu kedua orang tuanya. Di rumah, DWS
malah menjadi tulang punggung keluarga (WWCR SVD, 9
Mei 2016, halaman3D) . 0

Sedangkan untuk aspek hubungan yang dimiliki dengan
saudaanya, DWS memiliki hubungan yang cukup baik dengan
kakak dan adiknya. Hal ini didasarkan penuturan DWS,

AHubungan Saya dengan k akak dan

o)

(WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halamar921. 0 Hal

tersebut ditegaskan Bapak S selaku ayah DWsibungan
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DWS dengan kakak dan adiknya baik. Kakak dan adiknya bisa
menerima kondisi dan keterbatasan yang dimiliki DWS
(WWCR S, 22 Mei 2016, halama® . 0 Di rumah, DWS ¢
kedua saudaranya terlihat begitu akrKetika DWS harus
bepergian jauh, kakak atau adik DWS sering mengantar DWS
ke tempat tujuan (OBSRVS DWS, 4 Mei 20il@ Juni 2016,
halaman 21). Dalam aspek hubungan yang dimiliki dengan
teman di sekolalDWS memiliki hulungan yang baik dengan
temanteman sekolahnya di SLB Bakti Putra Ngawis. Hal
tersebut seperti penuturan DWS, i
Saya dengan temaaman cukup baik (WWCR DWS, 6 Mei
2016 & 8 Mei 2016, halaman QL . 0 Ha l tersebut dit
lbuSVDselak gur u DWS di SLB Bakt.i Put r e
memiliki hubungan yang baik dengan testaman sekolahnya
karena secara usia DWS sudah dewasa (WWCR SVD, 9 Mei
2016, halaman3)) . 0
Dalam aspek pergaulan yang dimiliki di masyarakat,
DWS memiliki pergaulan yang adi masyarakat. Hal ini
di dasar kan pernyataan D WS, Al nsye
mengalami hambatan untuk menjalin pergaulan di masyarakat
sekitar (WWCR DWS, 6 Mei 2016 & 8 Mei 2016, halaman
219) . 0 Hal tersebut ditegaskan deng

selaku ayalD WS ,DW8& memiliki pergaulan di masyarakat
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yang baik. DWS yang sering mewakili Saya dan ibunya dalam
kegiatankegiatan di masyarakgdf WWCR S, 22 Mei 2016,
halaman 25 . 0 Mes ki pun demi ki an, dal am
masyarakat terhadap orang tunanetra, masyarakat di sekitar
rumah DWS memilliki pandangan yang bermagaacam
tentang orang tunanetr a. DWS mengu
di sekitar rumah Saya ini bermacamacam pandangannya
tentang orang tunanetra. Ada yang merhatikan, ada yang
merasa kasihan, dan ada juga yang mengejek (WWCR DWS, 6
Mei 2016 & 8 Mei 2016, halaman2@) . o Ha l tersebu
ditegaskan Ibu SVD selaku guru DWS di SLB Bakti Putra
Ngawi s, AfBeberapa orang masi h mem
pandangan yang miring.\B@S pernah ditanya, kalau sekolah di
SLB itu besok mau jadi apa? (WWCR SVD, 9 Mei 2016,
halaman 30-231) . i
. Deskripsi Hambatan Anak Tunanetra dalam Menyesuaikan
Diri di Sekolah

Tidak jauh berbeda dengan HI, kondisi ketunetraan
yang dialami oleh DWS juga memberikan hambatan kepada
DWS ketika menyesuaikan diri di sekolah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti
mendapatkan beberapa hambatan yangddipi DWS dalam

proses menyesuaikan diri di sekolah. Dalam aspek isyarat

124



isyarat yang digunakan orang awas ketika berkomunikasi,
orangorang awas lebih mengembangkan komunikasi verbal
dari pada non verbal dan tidak menggunakan isysyatat
yang samar Ke&a berkomunikasi dengan tunanetra (OBSRVS
DWS, 4 Mei 2016 4 Juni 2016, halamanl3). Hal tersebut
di t e gas klketika Iekk@nunikési dengan Saya, orang
orang awas lebih mengembangkan komunikasi verbal dari
pada non verbal dan tidak mengglkan isyaratsyarat yang
samar(WWCR DWS, 6 Mei 2016 8 Mei 2016, halaman
2200 . 0 Selain itu, DWS juga masi h da
pengelihatannya untuk menangkap stimulus visual dari
komunikasi non verbal dan isyafiayarat yang samar yang
sering digunakan oleh orang awas. Hal ini didasarkan
pernyataan Ibu SVD selaku guru DWS di SLB Bakti Putra
Ngawi s, ADWS tidak mengal ami hamba
berkomunikasi dengan non verbal dan menggunakan isyarat
isyarat yang samar karena DWS maghemiliki sisa
pengelihatan dan bisa mengoptimalkannya (WWCR SVD, 9
Mei 2016, halaman 3) . 0 Namun, hal tersebi
dilakukan DWS bila orang tersebut jaraknya tidak lebih dari
empat meter dari posisi DWS.
Untuk aspek kenyamanan orang awas dalam bergaul

dengan tunanetra, sebagian besarga SLB Bakti Putra
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Ngawis menunjukkan kenyamanan ketika berinteraksi dan
bergaul dengan DWS. Hal ini didasarkan pernyataan lbu SVD
selaku guru DWS di SLB Bakti Putr
besar, semua warga sekolah di Shfgaman berinteraksi dan
bergaul dengan DWS. Namun, ada beberapa orang yang tidak
suka dengan DWS karena DWS sering tidak masuk sekolah
(WWCR SVD, 9 Mei 2016, halamar8?) .Sedangkan dalam
aspek perilakistereotype(blindisn), dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan, peneliti memperroleh data
bahwa DWS memiliki perilakistereotype (blinndismyang
tidak disadari oleh DWS, ayah DWS, dan lbu SVD sebagai
guru DWS di SLB Bakti Putra Ngawis. DWS sering
mengetukngetukkan jarjarinya ke lantai,meja, atau kursi
yang digunakannya untuk duduk. Perilaku ini muncul ketika
tangan DWS tidak memegang sesuatu dan kettika DWS tidak
melakukan aktivitas (OBSRVS DWS, 4 Mei 20164 Juni
2016, halaman1x3).
B. Pembahasan
1. Penyesuaian diri HI di SMP Ekakapti Karangmojo
a. Bentuk penyesuaian diri HI di SMP Ekakapti Karangmojo
Seorang anak tunanetra yang sedang menempuh
pendidikan di sekolah, secara alami akan berusaha

menyesuaikan diri dengan berbagai macam lingkungan yang
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ada di sekolahnya. Usaha dari anaknanetra tersebut
menghasilkan sebuah bentuk penyesuaian diri, yaitu positif
atau negatif. Bentuk penyesuaian diri yang negatif atau positif
dapat dilihat dari tand@nda penyesuaian diri yang
ditunjukkan oleh anak tunanetra.

HI memiliki hubungan yang baik dengan teman
temannya dan gurguru di SMP Ekakapti Karangmojo. Untuk
sekarang, Hitidak memiliki konflik. HI tidak menunjukkan
adanya mekanisme pertahanan diri yang salah serta bersikap
realistik dan objektif ketika menghamamasalah. Selain itu,

HI memiliki pertimbangan yang rasional dalam mengarahkkan
diri dan mampu belajar dari pengalaman. HI menggunakan
berbagai pengalaman yang sudah diperolehnya sebagai modal
untuk menyesuaikan diri di SMP Ekakapti Karangmojo. Hal
tersdut sejalandengan pendap&nung Fatimah (2006: 195),
seseorang dikatakan memiliki penyesuaian diri yang positif
bila seseorang bebas dari ketegangan, mekanisme pertahanan
dirinya tepat, bebas dari frustasi, mengarahkan diri
berdasarkan pertimbangan yaragional, mampu belajar dari
pengalaman, dan bersikap realistik dan objektif.

HI sering tidak puas dengan sesuatu yang diusahakan
namun hasilnya belum sesuai dengan harapan atau target yang

sudah dibuat. HI menunjukkan ketegangan emosional yang
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tinggi dansedikit frustasi ketika sedang mengikuti Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) mata pelajaran Matematika dan
Fisika. Hal tersebut disebabkan oleh pengertian atau
pengenalan HI yang kurang lengkap tentang beberapa objek
yang berkaitan dengan mata pelajaran Matiaalan Fisika
sebagai akibat dari keterbatasannya dalam menerima stimulus
visual ketika proses KBM berlangsung. Namiti memiliki
konsep diri yang positif tentang dirinya. Hal tersebut terlihat
dari tingginya rasa percaya diri yang dimiliki oleh HI kati
bergaul dengan temdaemannya yang awas di sekolah. HI
tidak menunjukkan rasa canggung ketika bergaul dengan
temanteman yang awas. Ketika sedang menghadapi masalah
pun, HI selalu lkerusaha untuk bertahan, menghadapi, dan
menyelesaikan masalah yang segladihadapinya tersebut
dengan mencari jalan keluar (solusi) yang terb&lil ini
kurang sejalan dengan pendapdt Nur Ghufron & Rini
Risnawita S (2014: 52), seseorang dikatakan tidak mampu
menyesuaikan diri bila di dalam dirinya berkembang
kesedihan, ketcewaan, atau keputusasaan dan mempengaruhi
fungsi fisiologis dan psikologisnya.

Selain tanddanda penyesuaian diri yang ditunjukkan
HI dalam menyesuaikan diri di SMP Ekakapti Karangmojo, HI

juga menunjukkan bentuk khusus dari penyesuaian diri yang
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positif. HI berusaha untuk menghadapi darenyelesaikan
masalah yang dihadapinya secara langsuntelakukan
pengendalian diri, sertenencari pengganti (subtitusi) untuk
menghadapi masalahll juga melakukan pertimbangan yang
cermat dan matangalam mencari solusintuk menyelesaikan
masalakhmasalah yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Enung Fatimah (2006: 1B%/) yang menyatakan
beberapa bentuk penyesuaian diri yang positif adalah
menghadapi masalah secara langsung, melakukastitasb
(mencari  penganti) untuk memperoleh penyesuaian,
mengendalikan diri (inhibisi), dan melakukan perencanaan
yang cermat
. Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri HI di SMP
Ekakapti Karangmojo

Bentuk penyesuaian diri yang dijukkan oleh HI di
SMP Ekakapti Karangmojo dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) dan faktor
yang berasal dari luar diri (faktor eksternal). Secara fisiologis,
HI merupakan anak yang memiliki permasalahesmlbgis,
yaitu tidak berfungsinya indera pengelihatan yang dimiliki
oleh HI atau lebih dikenal sebagai kondisi ketunanetraan.
Namun, HI terlihat memiliki kepercayaan diri yang cukup

tinggi meskipun dirinya mengalami ketunanetraddal
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tersebut terlihat @i tingginya rasa percaya diri yang dimiliki
oleh HI ketika bergaul dengan tera@mannya yang awas di
sekolah. HI tidak menunjukkan rasa canggung ketika bergaul
dengan temateman yang awas. Kepercayaan diri yang
dimiliki oleh HI tersebut tidak lepas dakonsep diri yang
dimiliki oleh HI. HI memiliki konsep diri yang positif tentang
dirinya. Hal ini tidak sejalan dengan pendapatung Fatimah
(2006: 199) yang mengemukakan bahwa gangguan penyakit
yang kronis dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri,
perasaan rendah diri, rasa ketergantungan, perasaan ingin
dikasihani, dan sebagainya.

Faktor kedua yang mempengaruhi penyesuaian diri Hl
di SMP Ekakapti Karangmojo adalah faktor psikologis. Faktor
psikologis ini meliputi pengalaman, konflik, dan determinasi
yang dimiliki oleh Hl.Dalam proses menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru di sekolah inklusif, HI memiliki
pengalaman yang menyusahkan (traumatik) bagi dirinya. Hl
memiliki beberapa permasalahan dan konflik. Pada awalnya,
temanteman HI di SMP EMKeapti Karangmojomeragukan
kemampuan yang dimiliki oleh HI. HI harus bertahan dengan
pandangan miring dan ejekafekan yang dilontarkan oleh
temantemannya tersebut. Di SMP Ekakapti Karangmojo, HI

harus berhadapan dengan termmannya yang belum bisa
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menerima keberadaannya, bersikap acuh, dan belum percaya
dengan kemampuannya. Tertaman HI terseebut
membutuhkan waktu untuk dapat menerima dan mengakui
kemampuan yang dimiliki HI. Selain itu, HI juga mengalami
kesulitan pada mata pelajaran Matematikaik&jsdan Bahasa
Inggris. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Enung Fatimah
(2006: 200), pengalaman yang memiliki pengaruh terhadap
penyesuaian diri seseorang adalah pengalaman yang berarti
dalam penyesuaian diri, terutama pengalaman yang
menyenangkan atau pengalaman yang menyusahkan
(traumatik).

Pengalaman yang menyedihkan (traumatik) yang
dimiliki HI ketika masuk ke SMP Ekakapti Karanngmojo tidak
membuatnya menyerah. HI merupakan anak tunanetra yang
mampu belajar dari pengalaman. HI menjadikan semua
pengd&aman yang dimilikinya sebagai motivasi untuk tetap
bertahan dan menyesuaikan diri di sekolah. Selain Hiu,
selalu erusaha untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapinya dengan mencari solusi. Hal ini
kurang sejalan dengan pendapatzarus dalam Tin Suharmini
(2009: 78) yang mengatakan bahwa pengalaman yang

menyakitkan, mengecewakan, tidak menyenangkan akan
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mendorong tunanetra untuk selalu bersifat sangathhéiti
yang akhirnya timbul rasa curiga pada orang lain.

Faktor ketiga dan nmapakan salah satu faktor internal
yang mempengaruhi penyesuaian diri HI di SMP Ekakapti
Karangmojo adalah faktor perkembangan dan kematangan.
Faktor perkembangan dan kematangan yang dimaksud adalah
kemampuan intelektual, kemampuan sosial, moralitas yang
dimiliki, serta kematangan emosional yang dimiliki oleh HI.
HI menunjukkan bahwa dirinya belum matang secara
emosional ketika menghadapi masalah. Kaedaadang HI
masih menunjukkan sikap kekanrk&nakan. Meskipun HI
belum matang dalam aspek emosionalHI memiliki
kemampuan intelektual yang sama dengan teieamannya
(normal). Selama di SMP Ekakapti Karangmojo, HI selalu
masuk ke dalam rangking sepuluh besar. Bahkan pada waktu
kelas VII, HI sempat masuk tiga besar. Sedangkan dalam
aspek kemampuan sosial, Hemiliki kemampuan sosial yang
bagus.Hi mudah bergaul dengan orang di sekitarnya, supel,
dan secara komunikasi juga bagus. Hal tersebut membuat Hl
terlihat begitu akrab dengan teertamannya di SMP
Ekakapti Karangmojo. HI juga terlihat memiliki banyarman
di sekolahSelain itu, dalam aspek moralitas yang dimiliki, HI

menunjukkan bahwa dirinya memiliki moralitas yang balik.
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Ketika berrinteraksi dengan orang yang lebih tua, seperti guru
atau kakak kelas, HI menunjukkan sikap yang ramah dan
sopan.Hal ini sejalan dengan pendapat Hendrianti Agustiani
(2006: 147148) yang mengemukakan bahwa perkembangan
intelektual, sosial, moral, dan kematangan emosional dapat
mempengaruhi penyesuaian diri seseorang.

Selain dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri ( faktor
internal), bentuk penyesuaian diri HI di SMP Ekakapti
Karangmojo juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari
luar diri (faktor eksternal). Faktor lingkungan serta faktor
budaya dan agama adalah dua faktor yang berasal dari luar diri
HI dan mempengaruhigmyesuaian diri HI di SMP Ekakapti
Karangmaojo.

Keluarga HI masih belum bisa menerima kondisi
ketunanetraan yang dialami HI dengan sepenuhnya. Dalam
keluarga HI, hanya kakak HI saja yang sudah bisa menerima
HI sepenuhnya. Ayah dan ibu HI masih belum bisaenena
kondisi ketunanetraan yang dialami oleh HI. Hal ini tentu saja
mempengaruhi penyesuaian diri HI, sejalan dengan pendapat
Sutjihati Somantri (2012: 89)esara umumsikapsikap salah
suai anak tunanetra bukan karena sedmiab psikopatologis.
Kondisi tersebut lebih banyak disebabkan oleh pengaruh

pengaruh sikap sosial dari lingkungannya, terutama keluarga.
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Kedua orang tua HI yang masih belum bisa menerima
HI sepenuhnya mengakibatkan hubungan HI dengan kedua
orang tuanya kurang baikrang tua HI meunjukkan sikap
acuh tak acuh terhadap HHI jarang diperhatikan dan
dihubungi oleh orang tuanya. Sikajkap tersebut lebih
banyak dilakukan oleh ayah HI sehingddl memiliki
hubungan yang kurang baik dengan ayahnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Enu@timah (2006: 202), beberapa kasus
menunjukkan bahwa ada orangtua yang menolak kehadiran
anaknya. Penolakan yang dilakukan orangtua terhadap
anaknya dapat menimbulkan hambatan dalam penyesuaian diri
si anak.

Dalam aspek hubungan HI dengan saudaranya, HI
memiliki hubungan yang baik dan harmonis dengan kakaknya.
HI terlihat akrab dan dekat dengan kakaknya. Selain itu,
menurut kakak HI, meskipun HI mengalami kondisi
ketunanetraan, namun HI tetap bisa menjadi pribadi yang
menyenangkan.Hal ini sejalan denngarpendapat Enung
Fatimah (2006: 202), hubungan saudara yang penuh
persahabatan, saling menghormati, dan penuh kasih sayang
membuat seseorang dapat menyesuaikan diri dengan lebih

baik.
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Masyarakat di sekitar HI masih memandang HI dengan
iba dan kasihan karanHI mengalami ketunanetraan. Hal
terrsebut menyebabkan masyarakat sering menunjukkan rasa
takjub, heran, dan kaget ketika mellihat HI dapat melakukan
hathal yang menurut mereka tidak bisa dilakukan oleh
seseorang yang mengalami ketunanetraan, seperika ket
melihat HI sedang berkirim pesan dengan telepon selulernya.
Meskipun demikian, HI memiliki pergaulan yang bagus dann
luas denngan masyarakat di sekitarnya. Di masyarakat, Hl
dikenal sebagai anak yang mudah bergaul sehingga memiliki
banyak teman. Halni kurang sejalan dengan pendapat
Sutjihati Somantri (2012: 84), sikaglkap masyarakat yang
sering tidak menguntungkan, seperti penolakan, penghinaan,
sikap tak acuh, ketidakjelasan tuntutan sosial, serta terbatasnya
kesempatan bagi anak untuk belajataag polapola tingkah
laku yang diterima akan membuat anak tunanetra mengalami
masalah penyesuaian sosial.

Sedangkan dalam aspek hubungan HI dengan teman
temannya di sekolah, HI memiliki hubungan yang baik dengan
temantemannya di SMP Ekakapti Karangmoj®eskipun
pada awalnya temaeman HIl sempat meragukan kemampuan
HI dan sulit menerima kehadiran HI di teng@ngah mereka,

namun sekarang semua hal tersebut sudah tidak ada lagi.
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Temanteman HI sudah menerima keberadaan atau kehadiran
HI. Ketika di sekahh, HI terlihat begitu akrab dengan teman
teman sekolahnya. Hal ini sejalan dengan pend&paing
Fatimah (2006: 203)suasana di sekolah, baik sosial maupun
psikologis akan mempengaruhi proses dan pola penyesuaian
diri para siswanya.

Selain dipengaruhi eh faktor lingkungan, penyesuaian
diri HI di SMP Ekakapti Karangmojo juga dipengaruhi faktor
budaya dan agama. HI menunjukkan ketaatan yang cukup baik
dalam menjalankan agama yang dianutnya, yaitu agama Islam.
HI mengerjakan ibadaibadah yang menjadi keyisannya
sebagai umat Islam, seperti sholat wajib lima waktu dan puasa.
Untuk sholat wajib, meskipun HI tidak pernah
meninggalkannya, namun HI masih sering melaksanakannya di
akhir waktu. Selain itu, HI juga masih belum bisa mengerjakan
ibadahibadahsunahyang ada di dalam agama Islam. Hal ini
sejalan dengan pendapat Enung Fatimah (2006: 288h s
satu unsur kebudayaan yang memegang peranan penting dalam
proses penyesuaian diri seseorang adalah agganan agama
merupakan sumber nilai, norma, kepereayalan polgola

tingkah laku yang akan memberikan tuntunan bagi seseorang.
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c. Hambatan HI dalam menyesuaikan diri di SMP Ekakapti
Karangmojo
Selainfaktor internal dan eksternal yang mempengaruhi

penyesuaian diri HI di sekolah, kondisi ketunannetraargya
dialami HI juga menyebabkan munculnya hambatan dalam
proses penyesuaian diri HI di sekolah. Untuk aspek isyarat
isyarat dalam berkomunikasi yang digunakan orang awas di
sekolah, oangorang awas di SMP Ekakapti tidak
menggunakan isyargyarat yang saar ketika berinteraksi
atau berkomunikasi dengan tunanetra. Mereka lebih banyak
menggunakan komunikasi verbal ketika sedang berinteraksi
atau berkomunikasi dengan tunanetra. Hal ini kurang sejalan
dengan pendapat Erin dalam Hallahan & Kaufman (2009:
391),sebagian besar anak tunanetra bisa bersosialisasi dengan
baik. Meskipun dalam perjalananya lebih sulit dibandingkan
dengan cara penyesuain sosial ama#tk awas karena
interaksi sosial antara oralogang awas biasa didasarkan pada
isyarat yang samar. Haaybeberapa isyarat saja yang terlihat
jelas.

Sedangkan untuk aspek kenyamanan caagg awas
di sekolah ketika bergaul atau berinteraksi dengan tunanetra,
orangorang di SMP Ekakapti Karangmojo terlihat nyaman
ketika berinteraksi atau bergaul dengan Hal ini sejalan
dengan pendapat Quay dan Werry dalam Tin Suharmini (2009,
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78), isolasi sosial yang mungkin terjadi karena
ketidaknyamanan masyarakat dalam berinteraksi dengan anak
tunanetra dapat menyebabkan kesukaran dalam menyesuaikan
diri yang cukup sews.

Selain kedua hal tersebut, perilakstereotype
(blindism) yang dimiliki oleh anak tunanetra juga dapat
menjadi hambatan dalam penyesuaian diri di sekolah. Hi
memiliki perilaku stereotype(blindism) berupa menggeleng
gelengkan kepalanya dan mengegakakkan tangannya.
Namun, perilaku tersebut sering tidak muncul bila HI berada di
SMP Ekakapti Karangmojo. Bila berada di linngkungan SMP
Ekakapti Karangmojo, HI sering membawa dan memainkan
telepon selulernya sehingga tidak memunculkan perilaku
stereeotypéblindism). Hal ini sejalan dengan pendapat Frieda
Mangunsong (2014: 684), hambatan untuk penyesuaian diri
yang baik bagi beberapa anak tunanetra adalah perilaku
perilaku stereotype yaitu gerakargerakan yang sama dan
diulangulang, seperti mengoyasgpyang tubuh, mencongkel
atau menggaruk mata, gerakgerakan jari atau tangan yang
diulangulang. Hal ini juga selaras dengan pendapat Hallahan
& Kaufman (2009: 393), yang menjadi hambatan dalam proses
penyesuaian sosial bagi turedra adalah Perilakstereotype

atau yang sering juga disebut dengan istiidisms
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2. Penyesuaian diri DWS di SLB Bakti Putra Ngawis
a. Bentuk penyesuaian diri DWS di SLB Bakti Putra Ngawis

Sama halnya dengan HI, sebagai peserta didik di
sekolah, DV akan berusaha menyesuaikan diri dengan
berbagai macam lingkungan yang ada di sekolahnya. Usaha
yang dilakukan DWS tersebut menghasilkan sebuah bentuk
penyesuaian diri, vyaitu positif atau negatif. Bentuk
penyesuaian diri yang negatif atau positif dapédihat dari
tandatanda penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh DWS.

DWS memiliki konflik dengan guru di SLB Bakti Putra
Ngawis. DWS sering ditegur beberapa guru karena DWS
sering tidak masuk sekolaheka ada guru yang menanyakan
alasan DWS sering tidak asuk sekolahDWS menunjukkan
adanya ketegangan emosional yang tingiglak hanya ketika
ditanya, DWS juga terlihat tegang ketika memberikan
alasannya tidak masuk sekolah. Ketegangan emosional yang
ditunjukkan DWS tidak hanya muncul ketika DVW8rada di
sekolah. Ketika akan berangkat sekolah pun, DWS sudah
menunjukkan ketegangan emosional yang tinggi.

DWS menunjukkan mekanisme pertahanan diri yang
salah kettika menghadapi masalah. DWS sering bertahan
dengan pendapatnya sendiri tentang suatu masalah, leerusa

mencaricari pembenaran atas tindakannya, dan tidak mau
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menerima masukan dari orang lain. DWS juga menunjukkan
adanya frustasi ketika menghadapi masalah. DWS sering
melampiaskannya dengan merokok.

DWS menunjukkan sikap yang tidak realistis dan
objektif dalam menghadapi masalah. Bila DWS sedang
berkonflik denganorang lain, DWS biasanya memilih untuk
diam dan menghindar dari orang tersebut. DWS sering merasa
jengkel dan marah ketika diperlakukan kdzaik, tetapi DWS
memilih untuk diam karena takut untuk berkonflik secara
terbuka dengan orang lain, terutama orang awas. Hal ini
sejalan denganSutjihati Somantri (2012: 885), anak
tunanetra yang mentalnya tidak siap dalam memasuki sekolah
sering gagabdalam mengembangkan kemampuan sosial. Bila
kegagalan tersebut dibiarkan, anak tunanetra akan
menunjukkan reaksieaksi yang negatif, seperti menghindari
kontak sosial, menarik diri, dan apatis. Hal tersebut juga
dilakukan DWS ketika menghadapi masalatfstP Ekakapti
Karangmojo. DWS lebih memilih untuk mengundurkan diri
dari sekolah daripada menyelesaikan masalahnya.

Setelah mengundurkan diri dari SMP Ekakapti
Karangmojo, DWS sering mengatakan bahwa sebenarnya
dirinya ingin bersekolah di sekolah inklus{adangkadang,

DWS juga menyesali keputusannya kembali bersekolah di
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SLB. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur Ghufron & Rini
Risnawita S (2014: 52) yang mengemukakan bahwa seseorang
dikatakan tidak mampu menyesuaikan diri bila di dalam
dirinya  berkembang kesedihan, kekecewaan, atau
keputusasaan dan mempengaruhi fungsi fisiologis dan
psikologisnya. Di dalam diri DWS berkembang kekecewaan
terhadap keputusannya untuk mengundurkan diri dari SMP
Ekakapti Karangmojo dan kembali bersekolah di SLB Bakti
Putra Ngavis. Hal tersebut juga merupakan tanda bahwa DWS
merasa tidak puas dengan usaha yang telah dilakukannya.

DWS sering meminta pertimbangan dari orang lain
yang lebih berpengalaman sebelum memutuskan sesuatu.
Namun demikian, DWS masih sering mengikuti keiagimya
saja. Sebagai contoh, DWS memilih untuk kembali bersekolah
di SLB karena di SLB tematemannya pasti tidak ada yang
mengejek, beban pelajarannya lebih ringan dari pada di
sekolah inklusi, sekolahnya lebih santai, dan kalau mau ijin
dipermudah. DWS ga kurang mampu belajar dari
pengalaman. DWS sering mengulangi kesalahan yang pernah
dilakukannya.

Secara keseluruhan, DWS menunjukkan adanya
ketegangan emosional yang berlebihan, menunjukkan adanya

mekanisme pertahanan diri yang salah, menunjukkan adanya
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frustasi, tidak memiliki pertimbangan yang rasional dalam
pengarahan diri, tidak mampu belajar dari pengalaman,
bersikap tidak realistik dan tidak objektif, tidak merasa puas
dalam usaha yang dilakukannya, serta menghadapi berbagai
konflik. Hal ini sejalardengan pendapat Enung Fatimah, 2006:
195), bila seseorang bebas dari ketegangan, mekanisme
pertahanan dirinya tepat, bebas dari frustasi, mengarahkan diri
berdasarkan pertimbangan yang rasional, mampu belajar dari
pengalaman, dan bersikap realistik dafektif, maka orang
tersebut dikatakan memiliki penyesuaian diri yang positif.
DWS menunjukkan hal yang berkebalikan dengan taawida
penyesuaian diri yang positif. Oleh karena itu, DWS bisa
dikatakan memiliki penyesuaian diri yang negatif.

Selain menunjkkan tandaanda penyesuaian diri di
SLB Bakti Putra Ngawis, DWS juga menunjukkan bentuk
khusus dari penyesuaian diri yang negatif. DWWéncaricari
alasan yang masuk akal untuk membenarkan tindakannya.
Sebagai contoh, DWS mengungkapkan bahwa dirinya
mengindurkan diri dari SMP Ekakapti Karangmojo karena
beban pelajaran di SMP Ekakapti Karangmojo terlalu tinggi,
terutama mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris. DWS
juga mengungkapkan bahwa DWS harus mengundurkan diri

dari SMP Ekakapti Karangmojo agatak terjjadi halhal yang
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lebih buruk lagi. Tidak hanya mencaari alasan untuk
membenarkan tindakannya, DWS jugeencari alasan yang
dapat diterima dengan menyalahkan pihak lain, ysatah satu
faktor yang menyebabkan DWS memilih mengundurkan diri
dari SMP Ekakapti Karangmojo adalah karena sewaktu masih
sekolah dasar di SLB Bakti Putra Ngawis dirinya di masukkan
di kelas anak tunagrahita sehingga dirinya tidak memperoleh
iimu pengetahuan yang cukup untuk dapat mengikuti
pembelajaran di sekolah inklusHal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan olehung Fatimah (2006: 197
198), beberapa bentuk khusus dari reaksi bertadaiah
mencaricari alasan yang masuk akal untuk membenarkan
tindakan yang salah (Rasionalisasi) dan merelasan yang
dapat diterima dengan menyalahkan pihak lain atas
kegagalannya (Proyeksi)

DWS sering menunjukkan sikapetas kepala dalam
sikap dan perbuatannya yang ditunjukkan dengan seringnya
menolak masukan dari orang lain dan bergikikedengan
pendapat atau tindakannya. DWS sering bertindak atau
bertingkah serampangan/sembarangan dan tidak pikir panjang
dahulu sebelum bertindak. Hal ini sejalan dengan pendapat
Enung Fatimah (2006: 198), beberapa bentuk khusus dari

reaksi menyerang aldd selalu membenarkan diri sendiri,
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keras kepala dalam sikap dan perbuatannya, serta tindakannya
suka serampangan.

Tindakan DWS yang mengundurkan diri dari SMP
Ekakapti Karangmojo juga bisa disebut sebagai tindakan
melarikan diri dari masalah yang dihatg@. DWS mencari
pelampiasan dari permasalakl@@rmasalahan yang
dihadapinya dengan merokok. DWS menunjukkan tingkah
laku yang tidak sesuai dengan umur biologisnya, yaitu sering
bersikap kekanakanakan walaupun umurnya sudah lebih dari
20 tahun. Hal inisejalan dengan pendapBhung Fatimah
(2006: 198), Dalam reaksi ini, individu akan melarikan diri
dari situasi yang menimbulkan konflik atau kegagalannya.
Beberapa bentuk dari reaksi melarikan diri adalah banyak tidur
atau melakukan hddal negatif (suka mum minuman keras,
menjadi pecandu narkoba, hingga bunuh diri) dan kembali
pada tingkah laku kekandanakan (Regresi).

. Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri DWS di SLB
Bakti Putra Ngawis

Bentuk penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh DWS
dipengaruh oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri DWS (faktor internal) dan faktor yang berasal dari
luar diri DWS (faktor eksternal). DWS merupakan anak yang

memiliki permasalahan fisiologis, yaitu kurang berfungsinya
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indera pengelihatan yang indliki oleh DWS dengan
sempurna. DWS digolongkan sebagai tunanetra kategori
kurang lihat fow vision). Sebenarnya, DWS menunjukkan rasa
percaya diri untuk bergaul dengan masyarakat di sekitarnya.
Namun, DWS masih sering merasa rendah diri dengan
kondisinya. Hal ini sejalan dengan pendajaiung Fatimah
(2006: 199) yang mengemukakan bahwa gangguan penyakit
yang kronis dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri,
perasaan rendah diri, rasa ketergantungan, perasaan ingin
dikasihani, dan sebagainyani Iberkatan dengan konsep diri
yang dimiliki oleh DWS. DWS memiliki konsep diri yang
rendah terhadap diriny&dal ini juga sejalan dengan pendapat
Sutjihati Somantri (2012: 885) yang mengemukakan bahwa
anak tunanetra biasanya merasa berbeda dengan orangtain sa
memasuki sekolah. Ketidak siapan anak tunanetra dengan
reaksi orang lain ketika memasuki sekolah sering
menimbulkan kegagalan anak tunanetra dalam
mengembangkan kemampuan sosialnya. Kondisi
ketunanetraan yang dialami DWS membuat DWS kehilangan
kepercayan dirinya sehingga mempengaruhi penyesuaian
dirinya di sekolah.

Faktor kedua yang mempengaruhi penyesuaian diri

DWS adalah faktor psikologi®i SLB Bakti Putra Ngawis,
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DWS memiliki konflik dengan beberapa guru dan temannya.
Hal tersebut dikarenakan DWSenasa kurang senang bila
beberapa guru dan temannya tersebut menanyakan alasan
DWS sering tidak masuk sekolah. Berbeda dengan konflik di
SLB Bakti Putra Ngawis, beberapa teman sekolah DWS di
SMP Ekakapti Karangmojo sering mengejek dan mengerjai
DWS. Selainitu, DWS merasa beban pelajaran di SMP
Ekakapti Karangmojo lebih sulit bila dibandingkan dengan di
SLB Bakti Putra Ngawis. Hal tersebut membuat DWS
mengundurkan diri dari SMP Ekakapti Karangmojo. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Enung Fatimah (200§%: 2
pengalaman yang memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri
seseorang adalah pengalaman yang berarti dalam penyesuaian
diri, terutama pengalaman yang menyenangkan atau
pengalaman yang menyusahkan (traumatik). DWS
menunjukkan bahwa pengalaman yang kgrenenyenangkan
membuat DWS tidak bisa menyesuaikan diri di sekolah. Hal
ini sejalan dengan pendaphaizarus dalam Tin Suharmini
(2009: 78) yang mengatakan bahwa pengalaman yang
menyakitkan , mengecewakan, tidak menyenangkan akan
mendorong tunanetra untukelalu bersifat sangat hdiati

yang akhirnya timbul rasa curiga pada orang lain. Konflik yang

146



dihadapi DWS dan pengalaman yang menyusahkan (traumatik)
membuat DWS memiliki penyesuaian diri yang negatif.

Faktor perkembangan dan kematangan yang dimiliki
oleh DWS juga mempengaruhi penyesuaian diri DWS di SLB
Bakti Putra Ngawis. Faktor perkembangan dan kematangan
yang dimaksud adalah kemampuan intelektual, kemampuan
sosial, moralitas yang dimiliki, serta kematangan emosional
yang dimiliki oleh DWS. DWS meniki kemampuan
intelektual yang di bawah ratata.Pada saat DWS menempuh
pendidikan di jennjang sekolah dasar, DWS dimasukkan ke
kelas anak tunagrahitddDWS juga sering tidak naik kelas
ketika menempuh pendidikan jenjang sekolah dasar di SLB
Bakti Putra Njawis. Untuk menamatkan pendidikan jenjang
sekolah dasarnya, DWS memerlukan waktu selama sebelas
tahun karena di setiap kelas DWS selalu tidak naik kelas
sebanyak satu kali, kecuali pada saat DWS kelas VI.

Dalam aspek kematangan sosial yang dimiliki, DWS
memiliki kemampuan sosiall yang cukup bagus. DWS bisa
membaur dengan masyarakat disekitarnya. Namadang
kadang DWS tidak bisa bersikap sesuai dengan tempat, situasi,
dan kondisi yang ada di sekitarnya. Untuk aspek kematangan
emosional yang dimiliki, DWS memiliki kematangan

emosional yang kurang sehingga belum bisa bersikap dewasa
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ketika menghadapi masalah. DWiasih sering menunjukkan
sikap yang kekanakanakan dan egois. DWS juga sering
melakukan tindakan yang sesuai dengan kehendaknya saja.

Sedangkan ntuk aspek moralitas yang dimiliki, DWS
menunjukkan bahwa dirinya memiliki moral yang baik. DWS
ramah, sopan, dan menggunakan bahasa Javeana alus
ketika berbicara dengan orang yang lebih tua atau memiliki
jabatan. Selain itu, DWS juga suka membantu gr&ain,
terutama tematemannya yang buta totdabfally blind) untuk
mengantar ke suatu tempat atau mendeskripsikan suatu objek.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hendrianti Agustiani (2006:
147-148) yang mengemukakan bahwa perkembangan
intelektual, sosialmoral, dan kematangan emosional dapat
mempengaruhi penyesuaian diri seseorang. Kemampuan
intelektual DWS yang di bawah ratata, kemampuan sosial
DWS yang kurang, dan kurangnya kematangan emosional
yang dimiliki DWS mempengaruhi penyesuaian dirinya di
SLB Bakti Putra Ngawis.

Selain dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri (faktor
internal), bentuk penyesuaian diri DWS di SLB Bakti Putra
Ngawis juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar diri
(faktor eksternal). Faktor lingkungan serta faktor buddga

agama adalah dua faktor yang berasal dari luar diri DWS dan
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mempengaruhi penyesuaian diri DWS di SLB Bakti Putra
Ngawis Dalam aspek penerimaan keluarga, keluarga DWS
sudah bisa menerima DWS sepenuhnya dengan segala kondisi
dan keterbatasannya. Orang DWS tidak pernah mengeluh
tentang kondisi ketunanetraan yang dialami oleh DWS.
Keluarga DWS juga terlihat saling akrab dan menerima
keberadaan DWS di tengéngah mereka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sutjihati Somantri (2012: 88as umum,
sikgp-sikap salah suai anak tunanetra bukan karena -sebab
sebab psikopatologis. Kondisi tersebut lebih banyak
disebabkan oleh pengarpengaruh sikap sosial dari
lingkungannya, terutama keluarga.

Untuk aspek hubungan yang dimiliki dengan orang tua,
DWS memiliki hubungan yang baik dengan kedua orang
tuanya. Orang tua DWS terlihat begitu menyayangi DWS.
Kedua orang tua DWS sering menunjukkkan kekhawatiran
ketika DWS harus pergi jauh dari rumah. Di rum2lyS juga
sering membantu pekerjaan kedua orang tuanya. DANiSatt
seperti menjadi tulang punggung keluarga untuk pekerjaan
pekerjaan rumah. Hal ini sejalan dengan pendapat Enung
Fatimah (2006: 202), penerimaancg¢aptance)merupakan
pola hubungan orangtua dengan anak yang menerima

kehadiran anaknya apa adanyagimikhlas dan dengan cara

149



cara yang baik. Sikap penerimaan dari orangtua yang baik
dapat menimbulkan suasana hangat, menyenangkan, dan rasa
aman bagi anak. Selanjutnya, kondisndisi hubungan anak
dengan orangtua yang baik akan berimbas pada penyesuaian
diri seorang anak yang baik pula.

Sedangkan untuk aspek hubungan yang dimiliki dengan
saudaranya, DWS memiliki hubungan yang cukup baik dengan
kakak dan adiknya. Kedua saudara DWS sudah bisa menerima
kondisi ketunanetraan yang dialami DWS. Di rumah, DWS
dan kedua saudaranya terlihat begitu akkaiika DWS harus
bepergian jauh, kakak atau adik DWS sering mengantar DWS
ke tempat tujuan. Hal ini sejalan dengan penddfaing
Fatimah (2006: 202), hubungan saudara yang penuh
persahabatan, saling menghormakan penuh kasih sayang
membuat seseorang dapat menyesuaikan diri dengan lebih
baik.

Dalam aspek pergaulan yang dimiliki di masyarakat,
DWS memiliki pergaulan yang baik di masyarakat. DWS
sering mengikuti kegiatakegiatan yang ada di lingkungan
sekitarnyauntuk menggantikan ayah atau ibunya. Meskipun
demikian, masyarakat di sekitar rumah DWS memiliki
pandangan yang bermacamacam tentang orang tunanetra.

Masyarakat di sekitar DWS masih ada yang memandang orang
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tunanetra dengan rasa kasihan atau iba, adamenunjukkan

rasa empati, namun ada juga yang mengejek atau memandang
tunanetra dengan pandangan yang miring. Hal ini sejalan
dengan pendap&utjihati Somantri (2012: 84)xsikapsikap
masyarakat yang sering tidak menguntungkan, seperti
penolakan, penghaan, sikap tak acuh, ketidakjelasan tuntutan
sosial, serta terbatasnya kesempatan bagi anak untuk belajar
tentang polgola tingkah laku yang diterima akan membuat
anak tunanetra mengalami masalah penyesuaian sosial.

Dalam aspek hubungan yang dimiliki dam teman di
sekolah,DWS memiliki hubungan yang baik dengan teman
teman sekolahnya di SLB Bakti Patr Hal tersebut
dikarenakan usia DWS lebih dewasa bila dibandingkan dengan
temanteman sekolahnya sehingga tidak ada yang berani
mengejek atau mengerjai DWS seperti di SMP Ekakapti
Karangmojo. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Enung
Fatimah (2006: 203)suasana di sekolah, baik sosial maupun
psikologis akan mempengaruhi proses dan pola penyesuaian
diri para siswanya.

Sedangkamalam aspek ketaataan yang dimiliki dalam
menganut agama, DWS menunjukkan bahwa dirinya bukan
penganut agama Islam yang taat. DW&um menjalankan

ibaddah sholat wajib lima waktu dengan tertib. DWS masih
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sering meninggalkan beberapa sholat wajibnp&VS juga
belum memiliki inisiatif untuk segera mengerjakan sholat
ketika sudah mendengar suara adzan atau masuk waktu sholat.
Selain tu, DWS memelihara anjing di rumahnya meskipun
sudah mengetahui hukumnya memelihara anjing bagi umat
Islam. Namun demikianDWS menjadi pembimbing TPA di
mushola dekat rumahnya dan sering ikut Yasinnan malam
Jumbat . Ha l i ni s e altimah (200&ngan pen
203), salah satu unsur kebudayaan yang memegang peranan
yang cukup penting dalam proses penyesuaian diri seseorang
adalah agama. Ajaran agama merupakan sumber nilai, norma,
kepercayaan dan pefpwla tingkah laku yang akan
memberikan tuntunarelgi seseorang
. Hambatan DWS dalam menyesuaikan diri di SLB Bakti Putra
Ngawis

Tidak jauh berbeda dengan HI, kondisi ketunetraan
yang dialami oleh DWS juga memberikan hambatan kepada
DWS ketika menyesuaikan diri di sekolah. Dalam aspek
isyaratisyarat yag digunakan orang awas ketika
berkomunikasi, orangorang awas lebih mengembangkan
komunikasi verbal dari pada non verbal dan tidak
menggunakan isyargtyarat yang samar ketika berkomunikasi

dengan tunanetra. Selain itu, DWS juga masih dapat
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mengoptimalkan sisa pengelihatannya untuk menangkap
stimulus visual dari komunikasi non verbal dan isy&whrat

yang samar yang sering digunakan oleh orang awas. Namun,
hal tersebut dapat dilakukan DWS bila orang tersebut jaraknya
tidak lebih dari empat meter darigiei DWS. Hal ini kurang
sejalan dengan pendapat Erin dalam Hallahan & Kaufman
(2009: 391), sebagian besar anak tunanetra bisa bersosialisasi
dengan baik. Meskipun dalam perjalananya lebih sulit
dibandingkan dengan cara penyesuaian sosialamak awas
karena interaksi sosial antara oramrgng awas biasa
didasarkan pada isyarat yang samar. Hanya beberapa isyarat
saja yang terlihat jelas.

Untuk aspek kenyamanan orang awas dalam bergaul
dengan tunanetra, sebagian besarga SLB Bakti Putra
Ngawis menunjukan kenyamanan ketika berinteraksi dan
bergaul dengan tunanetra. Hal ini sejalan dengan pendapat
Quay dan Werry dalam Tin Suharmini (2009, 78), isolasi
sosial yang mungkin terjadi karena ketidaknyamanan
masyarakat dalam berinteraksi dengan anak tunanafat d
menyebabkan kesukaran dalam menyesuaikan diri yang cukup
serius. Beberapa orang terlihat tidak nyaman ketika
berinteraksi dan bergaul dengan DWS karena DWS sering

tidak masuk sekolah.
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Sedangkan dalam aspek perilatareotypdblindisn),
DWS memiliki perilaku stereotype (blinndism) yang tidak
disadari oleh DWS, ayah DWS, dan lbu SVD sebagai guru
DWS di SLB Bakti Putra Ngawis. DWS sering mengetuk
ngetukkan jarjarinya ke lantai, meja, atau kursi yang
digunakannya untuk duduk. Perilaku ini muncul keti&agan
DWS tidak memegang sesuatu dan kettika DWS tidak
melakukan aktivitasHal ini sejalan dengan pendapat Frieda
Mangunsong (2014: 684), hambatan untuk penyesuaian diri
yang baik bagi beberapa anak tunanetra adalah perilaku
perilaku stereotype yaitu gerakangerakan yang sama dan
diulangulang, seperti mengoyasggpyang tubuh, mencongkel
atau menggaruk mata, gerakgerakan jari atau tangan yang
diulangulang. Hal ini juga selaras dengan pendapat Hallahan
& Kaufman (2009: 393), yang menjadi hambatalasteproses
penyesuaian sosial bagi tunanetra adalah Perstdaeotype
atau yang sering juga disebut dengan istadism.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitan yang berjudul
APenyesuai an Dir i kolAm(8tkdi kdsusnda®MVPt r a di
Ekakapti Karangmojo dann SLB Bakt.i Pu
kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Keterbatasan

dalam penelitian ini adalah tidak bisa diperolehnya data dari kedua
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orang tua HI karena peneliti mgalami kesulitan untuk menghubungi
kedua orang tua HI. Peneliti juga tidak memperoleh kesediaan dan

babkesanggupan dari kedua orang tua HI untuk menjadi informan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan telabg
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian diri anak
tunanettra di sekolah bisa berbeda antara satu anak dengan anak
yang lain. Dalam penelitian ini, subjek penelitian HI yang
bersekolah di SMP Ekakapti Karangmojo menunjukkan
penyesuaiardiri yang positif. Kesimpulan ini didasarkan pada
tandatanda penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh HI.

HI tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan diri
yang salah, memiliki pertimbangan yang rasional dalam
pengarahan diri, mampu belajar dari pengela, bersikap
realistik dan objektif, serta bebas dari konflik. Meskipun HI
menunjukkan ketegangan emosional yang tinggi dan frustasi,
namun hal itu hanya ditunjukkan ketika HI sedang mengikuti
pembelajaran Matematika dan Fisika. HI juga menunjukkan
ketidakpuasan dengan usaha yang dilakukannya ketika hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan harapan.

HI juga menunjukkan bentuk khusus dari penyesuaian diri
yang positif. Beberapa bentuk khusus dari penyesuaian diri yang
positif yang ditunjukkan HI, antara fai (1) Kalau HI mengalami
suatu masalah, HI akan berusaha untuk mencari solusi untuk

segera menyelesaikannya secara langsung;H(2)melakukan
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substitusi (mencari penganti) untuk memperoleh penyesu@pn;
HI mengendalikan diri (inhibisi);(4) HI sering nelakukan
perencanaan yang cermat dan matang dalam menyelesaikan atau

mencari solusi atas masalatasalah yang dihadapinya.

Beberapa aspek dalam faktor fisiologis, psikologis,
perkembanngan dann kematangan, serta faktor lingkungan
sebenarnya dapat membuat ¢ghgal dalam menyesuaikan diri di
SMP Ekakapti Karangmojo. Aspealspek tersebut adalah kondisi
ketunanetraan yang dialami HI, konflik dan pengalaman yang
menyusahkan (traumatik) yang dihadapi HI pada saat awal masuk
ke SMP Ekakapti Karangmojo, masih kugaya kematangan
emosional yang dimiliki HI, kedua orang tua HI yang masih belum
bisa menerima HI sepenuhnya, serta pandangan iba dan kasihan
yang diberikan masyarakat terhadap Hl.

Konsep diri yang positif, determinasi dan motivasi yang
positif, kemampuanntelektual yang normal, kemampuan sosial
yang bagus, moralitas yang baik, hubungan dengan saudara yang
baik, hubungan dengan teman yang baik, pergaulan di masyarakat
yang baik, serta ketaatan yang dimiliki HI dalam menjalankan
agama Islam yang dianutnyap@@ membuat HI mengatasi faktor
faktor yang dapat membuat HI gagal menyesuaikan diri. Selain
itu, hambatan yang bisa muncul dalam proses penyesuaian diri HI

sebagai akibat dari perilalatereotype (blindismyang dimiliki HI
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juga dapat teratasi. Isyasigiyyarat yang jelas ketika orang awas di
sekolah berinteraksi dengan HI serta kenyamanan orang awas
merupakan hal yang dapat mengatasi hambatan yang mungkin
muncul.

Berbeda dengan HI, subjek penelitan DWS gan
bersekolah di SLB Bakti Putra Ngawis menunjukkan penyesuaian
diri yang negatif. DWS memiliki konflik di sekolah, menunjukkan
ketegangan emosional yang tinggi ketika akan berangkat dan
berada di sekolah, menunjukkan mekanisme pertahanan diri yang
salah, nenunjukkan adanya frustasi, menunjukkan sikap yang
tidak realistis dan objektif ketika menghadapi masalah, memiliki
pertimbangan yang kurang matang dalam pengarahan diri, merasa
tidak puas dengan usaha yang telah dilakukan, serta belum mampu
untuk belajadari pengalaman.

DWS juga menunjukkan bentuk khusus dari penyesuaian
diri yang negatif. Beberapa bentuk khusus dari penyesuaian diri
yang negatif yang ditunjukkan DWS, antara lain: (1) DWS
mencaricari alasan yang masuk akal untuk membenarkan
tindakan yang salah (Rasionalisasi). Misalnya, DWS
mengundurkan diri dari SMP Ekakapti Karangmojo kareslaan
pelajaran di SMP Ekakapti Karangmojo terlalu tinggi. DWS juga
mengungkapkan bahwa DWS harus mengundurkan diri dari SMP

Ekakapti Karangmojo agar tidak terjjdual-hal yang lebih buruk
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lagi; (2) mencari alasan yang dapat diterima dengan menyalahkan
pihak lain atas kegagalannya (Proyeksi). MisalnyaWws
beranggapan bahwa penyebab DWS harus mengundurkan diri dari
SMP Ekakapti Karangmojo adalah karena sewaktu ndisgiB

Bakti Putra Ngawis dirinya di masukkan di kelas anak tunagrahita
sehingga dirinya tidak memperoleh ilmu pengetahuan yang cukup
untuk dapat mengikuti pembelajaran di sekolah inkI(&ikeras
kepala dalam sikap dan perbuatannya yang ditunjukkagaden
seringnya menolak masukan dari orang lain dan bersihkeras
dengan pendapat atau tindakanny@) tindakannya suka
serampangawlan tidak pikir panjang dahulu sebelum bertindak
(5) DWS mencari pelampiasan dari permasalgemasalahan
yang dihadapinya eahgan merokok(6) DWS sering bemgkah

laku kekanakkanakan meskipun usianya sudah lebih dari 20 tahun
(Regresi).

Beberapa aspek dalam faktor fisiologis, faktor psikologis,
faktor perkembangan dan kematangan, faktor lingkungan, serta
faktor budaya dan agna membuat DWS gagal untuk
menyesuaikan diri di SLB Bakti Putra Ngawis. DWS memiliki
konsep diri yang negatif dengan kondisi fisiologisnya yang
mengalami ketunanetraan, memiliki konflik dan pengalaman yang
menyusahkan (traumatik), memiliki kemampuan ekalal di

bawah rataata, memiliki kemampuan sosial yang kurang bagus,

159



memiliki kematangan emosional yang kurang, menghadapi
pandangan yang negatif tentang tunanetra dari masyarakat, masih
kurang taat dalam menjalankan agama Islam yang dianutnya, serta
menunjukkan perilakustereotype (blindism). Meskipun DWS
memiliki moralitas yang baik, memilliki keluarga yang sudah
menerima DWS sepenuhnya, memiliki hubungan yang baik
dengan kedua orang tua, saudara, dan teman sekolah, serta
memiliki pergaulan yang baik i dnasyarakat, namun hhhl
tersebut ternyata tidak dapat berpengaruh secara signnifikan untuk
membuat DWS dapat menyesuaikan diri di SLB Bakti Putra
Ngawis.

Sebenarnya, tidak banyak hambatan yang muncul dan
dapat membuat DWS gagal dalam menyesuaikarddsekolah.
Orangorang awas di SLB Bakti Putra Ngawis tidak menggunakan
isyaratisyarat yang samar ketika berkomunikasi dengan tunanetra.
Orangorang aws di SLB Bakti Putra Ngawis juga nyaman
berinteraksi atau bergaul dengan tunanetra. Namurhahal
tersdut juga belum dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
penyesuaian diri DWS di sekolah.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut.
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1. Guru

a. guru yang mengajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di
kelas inklusif, terutama anak tunanetra yang ada di
kelasnya agar dapat mengontrol -hal yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan penyesuaian diri anak
tunanetra di kelas reguler

b. guru di SLB hendaknyanenyiapkan anak berkebutuhan
khusus, terutama anak tunanetra yang akan melanjutkan
pendidikan ke sekolah inklusif.

2. Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah SMP Ekakapti Karangmojo hendaknya
menyusun program pendampingan bagi anak berkebutuhan
khusus, khususnyanak tunanetra

b. Kepala sekolah SMP Ekakapti Karangmojo hendaknya
membuat forum komunikasi antara guru reguler, guru
pembimbing khusus, dan semua orang tua atau wali yang
rutin mengadakan pertemuan bulanan untuk membahas
dan mencari solusi dari permadsa penyelenggaraan
pendidikan innklusif yang muncul di SMP Ekakapti
Karangmojo.

c. Kepala sekolah SLB Bakti Putra Ngawis hendaknya

menyusun program transisi dari SLB ke sekolah inklusif
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bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunanetra
dengan matang
3. Pamerintah
Pemerrintah hendaknya membuat kurikulum yang di
dalamnya terdapat program khusus persiapan atau transisi anak

berkebutuhan khusus dari SLB ke sekolah inklusif.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)
Hari / Tanggal
Subjek yang diamati:
Sekolah
Kelas
Komponen : Karakteristik anak tunanetra

Tabel 3 Panduan Observasi Karakteristik Anak Tunanetra

No | Aspek yang diamati keterangan

1 Memiliki  pengertian
yang tidak lengkay
tentang suatu objek

2 Memiliki  kecemasar
diri yang tinggi

3 Memiliki konsep diri
yang negatif

4 Memiliki ekspresi
emosi yang homogen

5 Memiliki kekakuan
dalam  gerak dal
tingkah laku

6 Sering  menunjukkal
perilaku stereotyp
(blindism)

Refleksi Peneliti :
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PEDOMAN OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangjm dan SLB Bakti Putra Ngawis)
Hari / Tanggal
Subjek yang diamati:
Sekolah
Kelas
Komponen : Keterbatasan anak tunanetra

Tabel 4 Panduan Observasi Keterbatasan Anak tunanetra

No | Aspek yang diamati Keterangan

1 Memiliki
keterbatasan dalal
menangkap stimulag
visual

2 Memiliki
keterbatasan dalal
orientasi dan
mobilitas,

3 Memiliki
keterbatasan dalal
berinteraksi denga

lingkungan,

4 Memiliki
keterbatasan dalal
komunikasi non

verbal dan emosiong

5 Memiliki
keterbatasan dalal
identifikasi dan
imitasi

Refleksi Peneliti :
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PEDOMAN OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangjm dan SLB Bakti Putra Ngawis)
Hari / Tanggal
Subjek yang diamati:
Sekolah
Kelas
Komponen : Bentuk penyesuaian diri anak tunanetra

Tabel 5PanduarDbservasi Bentuk Penyesuaian Diri Anak Tunanetra

No Aspek yang diamati keterangan

Tandatanda penyesuaian di
yang ditunjukkan

1 | menunjukkan adany
ketegangan emosional yal
berlebihan

2 menunjukkan adany,
mekanisme pertahanan d
yang salah

3 | menunjukkan adany
frustasi

4 | bersikap realistik  dal
objektif dalam menghadaj
masalah

5 merasa puas terhadap us:
yang telah dilakukannya

6 | bebas dari berbagai konflil

Bentuk khusus dari penyesuai

diri

1 Menunjukkan bentul
khusus dari penyesuaid
diri yang positif

2 Menunjukkan bentul
khusus dari penyesuais
diri yang negatif

Refleksi Peneliti :
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PEDOMAN OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal

Subjek yang diamati:

Sekolah

Kelas

Komponen : Faktorfaktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

Tabel 6 Panduan Obserrvasi Faktor yang Mempengaruhi Pennyediaiaknak
Tunanetra

No Aspek yang diamati keterangan

Faktor Internal

1 | memiliki rasa percaya dil
yang tinggi dengan kondis
ketunanetraan yang dialan

2 Memiliki kematangan
intelektual yang sesu:
dengan usianya

3 Memiliki kematangan
sosial dalam berinterak|
dengan orang lain

4 Menunjukan
perilaku/moral yang baik

5 Memiliki kematangan
emosional yang baik

Faktor Eksternal

1 Memiliki keluarga yang
harmonis dan menerim
keberadaan anak tunanetr

2 Memiliki orangtua yang
menerima keberadaan an
tunanetra
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Memiliki hubungan yang
harmonis dengan saudara

Memiliki pergaulan yang
baik dan luas di masyarak

Memiliki hubungan yang
harmonis dengan tema
teman di sekolah

Taat dalam menjalanka
agama yang dianutnya

Refleksi Peneliti :
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PEDOMAN OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal

Subjek yang diamati:

Sekolah

Kelas

Komponen : Hambatan anak tunanetra dalam menyesuaikan diri

Tabel 7 Hambatan Anak Tunanetra dalam Menyesuaikan Diri di Sekolah

No Asjpek yang diamati keterangan

1 | Orang awas di sekolah seri
menggunakan isyarayarat
yang samar dan sul
dipahami oleh anak tunanet
ketika berkomunikasi

2 |Orang awas di sekola
menunjukkan tandtanda

ketidaknyamanan dalat
bergaul dengan ang
tunanetra

3 | Anak tunanetra serin
menunjukkan perilakt
stereotypéblindism)

Refleksi Peneliti :
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Lampiran 2

PANDUAN WAWANCARA PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA

DI SEKOLAH

Hari / Tanggal
Informan

Sekolah

Jawablah pertanyagrertanyaan di bawabh ini!

A. Karakteristik Anak Tunanetra

1. Bagaimana keutuhan pengertian/pengenalan yang dimiliki oleh

anak tunanetra tentang satu objek?

2. Bagaimana kecemasan diri yang dimiliki oleh anak tunanetra?

3. Bagaimana ekspresi emosi yang sering ditunjukkan anak tuaanetr

ketika berinteraksi dengan orang lain?

4. Bagaimana fleksibilitas dalam gerak dan tingkah laku yang

dimiliki oleh anak tunanetra?

5. Apa perilaku stereotypeblindism) yang sering ditunjukkan oleh

anak tunanetra?
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B. Keterbatasan Anak Tunanetra

1. Bagaimana kemampuan anak tunanetra dalam menangkap

stumulasi visual?

2. Bagaimana kemampuan orientasi dan mobilitas anak tunanetra?

3. Bagaimana kemampuan anak tunanetra dalam berinteraksi dengan

lingkungan?

4. Bagaimana kemampuan komunikasi non vertbah emosional

yang dimiliki oleh anak tunanetra?

5. Bagaimana kemampuan identifikasi dan imitasi yang dimiliki oleh

anak tunanetra?

C. Bentuk Penyesuaian Diri Anak Tunanetra
1. Apa tandatanda penyesuaian diri yang ditunjukkan oleh anak

tunanetra?

a. Bagaimana ketegangan emosional yang dimiliki anak
tunanetra?

b. Bagaimana mekanisme pertahanan diri yang dimiliki anak
tunanetra?

c. Apakah anak tunanetra menunjukkan adanya frustasi dalam
menghadapi masalah?

d. Bagaimana sikap yang ditunjukkan anak tunanetra dalam

menghadapi masalah?
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e. Bagaimana kepuasan anak tunanetra terhadap usaha yang telah
dilakukannya?
f. Apakah anak tunanetra memiliki konflik dengan orang lain?
g. Bagaimana pertimbangan yang dimiliki artakanetra dalam
mengarahkan diri?
h. Bagaimana kemampuan belajar dari pengalaman yang dimiliki
anak tunanetra?
2. Bagaimana bentuk khusus dari penyesuaian diri yang ditunjukkan
oleh anak tunanetra?
a. Apakah anak tunanetra menunjukkan salah satu b&htigus
dari penyesuaian diri yang positif?
b. Apakah anak tunanetra menunjukkan salah satu bentuk khusus
dari penyesuaian diri yang negatif?
D. Faktorfaktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Anak Tunanetra
1. Bagaimana pengaruh pengalaman yang menyeaangkan
menyedihkan/menyakitkan yang dimiliki anak tunanetra terhadap
penyesuaian dirinya?
2. Apa konflik yang dihadapi oleh anak tunanetra dalam proses
menyesuaikan diri di sekolah?
3. Bagaimana kemampuan intelektual yang dimiliki oleh anak
tunanetra?
4. Bagaimana kemampuan sosial yang dimiliki oleh anak tunanetra?

5. Bagaimana moral yang ditampilkan oleh anak tunanetra?
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6. Bagaimana kematangan emosional yang dimiliki oleh anak
tunanetra?

7. Bagaimana ketaatan anak tunanetra dalam menjalankan agama
yang dianutnya?

8. Bagaimana penerimaan keluarga terhadap anak tunanetra?

9. Bagaimana hubungan anak tunanetra dengan orang tuanya?

10.Bagaimana hubungan anak tunanetra dengan saudaranya?

11.Bagaimana pergaulan anak tunanetra di masyarakat?

12.Bagaimana hubungan anak tunanetra dengan ténzemn
sekolahnya?

13.Bagaimana pandangan masyarakat di sekitar anak tunanetra
tentang ketunanetraan?

E. Hambatan Anak Tunanetra dalam Menyesuaikan Diri
1. Bagaimana isyarasyarat dalam berkomunikasi ygansering

digunakan orang awas di sekolah?

2. Bagaimana kenyamanan orang awas di sekolah dalam bergaul

dengan anak tunanetra?

3. Apa perilakustereotype(blindsn) yang sering ditunjukkan anak

tunanetra?
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Lampiran 3
HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI

SEKOLAH
(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)
Hari / Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016
Subjek yang diamati: HI
Sekolah : SMP Ekakapti Karangmojo
Kelas . IX (Sembilan)
Komponen . Karakteristik aak tunanetra

Tabel 8Hasil Observasi Karakteristik Hli

No | Aspek yang diamati keterangan

1 Memiliki  pengertian| HI tidak dapat menjelaska
yang tidak lengkaf secara lengkap beberapa
tentang suatu objek | bila  belum  memperole
pengalaman yang langsu

dan nyata.
2 Memiliki  kecemasar| HI menunjukkan raut muk
diri yang tinggi cemas dan tegang ketil
mengikuti pelajarar,

Matematika dan Fisika.

3 Memiliki konsep diri| HI memiliki rasa percaya dir
yang negatif yang tinggi dengal
kondisinya kéka bergaul
dengan tematemamya di

sekolah. HI tidak
memperlihatkan ras
canggung.

4 Memiliki ekspresi| HI menunjjukkan ekspres

emosi yang homogen | muka yang hampir sam
dengan anaknak padé
umumnya.

5 Memiliki kekakuan| Untuk  berpindah tempsé
dalam  gerak dal secara mandiri (sendiri), H
tingkah laku terlihat lambat dan memilik
gerakan tubuh yanng kaku.

6 Sering  menunjukkal HI  sering  menggeleng
perilaku stereotypt
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(blindism) gelengkan kepalanya.

Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan beberapa hal, lamtatdl
memiliki pengertian/pengenalan yang kurang lengkafate suatu objek|
menunjuklan adanya keoeasan diri yang tinggi, terutama bila sedang
mengikuti pelajaran Matematika dan Fisika; HI tidak menunjokkansep

diri yang negatif; HI memiliki ekspresi emosi yang bagus dan hampir tidak
ada bedanya dengan oramgng yang awas; HlI menukkan adanya
kekakuan dalam gerak ketika berpindah tempat secara mandiri; serta HI
menunjukkan perilakistereotype(blindsn) berupa menggelengelengkan

kepalanya.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangjm dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016

Subjek yang diamati: HlI

Sekolah
Kelas

Komponen

SEKOLAH

: SMP Ekakapti Karangmojo

. IX (Sembilan)

: Keterbatasan anak tunanetra

Tabel 9 Hasil Observasi Keterrbatasan Hl

No | Aspek yang diamat Keterangan

1 Memiliki HI merupakan anak tunanet
keterbatasan dalal kategori buta total sehigg sudal
menangkap tidak mampu menangkap stimulg
stimulasi visual visual.

2 Memiliki Ketika berpindah tempat, gerak
keterbatasan dalal HI terlihat lambat walaupun suds:
orientasi dar| hafal dengan lingkungannya.
mobilitas,

3 Memiliki HI bisa bergaul dengan lingkung;
keterbatasan dalal sosial di $1P Ekakapti.
berinteraksi denga
lingkungan,

4 Memiliki HI lebih banyak mengembangk:
keterbatasan dalal komunikasi verbal dari pad
komunikasi non komunikasi non verbal da
verbal dan emosional. HI juga terlihg
emosional mengalami kesulitan untu

menangkap komunikasi non verk
dan enosional.

5 Memiliki Ketika ada sesuatu yang baru,
keterbatasan dalal memerlukan bantuan temann
identifikasi dan| untuk  menjelaskan/menerangk
imitasi kepadanya.
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Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil gkrvasi, dapat disimpulkan hpa hal, antara lain: HI
memiliki keterbatasan/ketidakmampuan untmerangkap stimulasi visual
karenakondisinya yang merupakan tunanetra kategori buta total; HI memiliki
keterbatasan dalam orientasi dan mobilitas, terlihat dari gerakannya yang
lambat kéika berpindah tempat secara mandiri; HI memiliki interaksi dengan
lingkungan sosial yang bagus, terbukti dari HI yang bisa bergaul dengan
orangorang yang ada di SMP Ekakapti; HI memiliki keterbatasan dalam
komunikasi non verbal daemosional; serta HI nneiliki k eterbatasan dalam

melakukan identifikasi dan imitasi.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI

SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmmojo dan ®aR&ti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal
Subjek yang diamati :
Sekolah
Kelas

Komponen

: Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016

HI

: SMP Ekakapti Karangmmojo
. IX (Sembilan)

: Bentuk penyesuaian diri anak tunanetra

Tabel 10 Hasil Observasi Bentuk Penyesuaian Diri HI

No

Aspek yang diamati

keterangan

Tandatanda penyesuaian di
yang ditunjukkan

1 menunjukkan adany| HI terlihat tegang pad|
ketegangan emosional yal saat mengikuti pelajara
berlebihan Matematika dan Fisika.

2 menunjukkan adany| HI tidak menunjukkar
mekanisme pertahanan d mekanisme pertahane
yang salah diri yang salah.

3 | menunjukkan adany| HI terlihat senang ketiki
frustasi berada di  sekolah

kecuali pada saat ma
pelajaran Matematik;
dan Fisika.

4 | bersikap realistk dal HI banyak melakukar
objektif dalam menghadaj pertimbangan ketiki
masalah menghadapi masalah.

5 merasa puas terhadap usg Hi menunjukkan
yang telah dilakukannya | kekecewaan ketik;

memperoleh hasil ate
usahanya yang belul
sesuai dengan target.

6 bebas dari berbagai konflif HI terlihat akab dengar

temanteman
sekolahnya.
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Bentuk khusus dari penyesuai
diri

1 Menunjukkan bentul HI menghadapi masala
khusus dari penyesuaig secara langsung
diri yang positif melakukan substitus
(mencari pengganti
untuk menyelesaika
masalah, melakuka
pengendalian diri dalar
menghadapi masalal
serta melakukat
perencanaan yang cern
atau matang untu
menyelesaikan masalah

2 Menunjuklan bentuk HI tidak menunjukkar
khusus dari penyesuaig salah satu bentuk khus
diri yang negatif dari penyesuaian dil
yang negatif.

Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain: Hl
menunjukkan adanya ketegangan yang tinggi bila sedang mengikuti pelajaran
Matematika dan Fisika; Hidak menujukkan adanya mekanisme pertahanan
diri yang salah; HI tidak menurifkan adanya frustasi ketika berada di
sekolah, kecuali saat mengikuti pelajaran Matematika dan Fisika; HI bersikap
realistik dan objektif ketika menghadapi masalah; HI menunjukkan
ketidakpuasan terhadap sesuatu yang diusahakan namun hasilnya belum
sesuai @ngan target; serta HI tévat tidak memiliki konflik degan teman
temannya di sekolah. Selain itu, HI juga menunjukkan bentuk khusus dari
penyesuaian diri yang positif, yaitu menghadapi masalah secara langsung,
melakukan pengendalian diri, dan melakukantimbangan yang cermat dan

matang ketika menghadapi masalah.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI

SEKOLAH
(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangjm dan SLB Bakti Putra Ngawis)
Hari / Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016
Subjek yang diamati : HI
Sekolah : SMP Ekakapti Karangmojo
Kelas . IX (Sembilan)
Komponen : Faktorfaktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

Tabel 11 Hasil Observasi Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Hl

No Aspek yang diamati keterangan

Faktor Internal

1 | memiliki rasa percaya dif HI merupakan anak yan
yang tinggi dengan kondi§ memiliki rasa percaya dil
ketunanetraan yang dialarf yang tinggi. HI tidak
merasa canggung Ketil
harus beerinterraksi deng

orang awas.

2 Memiliki kematangan HI dapat mengikut
intelektual yang sesug pelajaran di SMP Ekakap
dengan usianya dengan baik dan tida

begitu tertinggal denga
temantemannya yang awas

3 Memiliki kematangar HI terlihat akrab denga
sosial dalam berinterak{ temanteman  sekolahnyg
dengan orang lain Selain itu, HI juga memilik
banyak teman.

4 Menunjukan HI terihat ramah dan sop3
perilaku/moral yang baik | ketika bemteraksi dagan
orang lain, terutama dengg
orang yang lebih tua (gur
atau kakak kelg).

5 Memiliki kematangan HI mampu mengendalika
emosional yang baik diri dan emosinya ketik
tidak senang dengan sug
kondisi atau keadaan.

Faktor Eksternal
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Memiliki keluarga yang
harmonis dan menerim
keberadaan anak tunanetr

Orang tua HI bekerja di lug
kota dan jarang
menghubungi HI. Ayah da|
Ibu HI sudah pisah ranjan
sejak beberapa tahun lalu.

Memiliki orangtua yang
menerima keberadaan an
tunanetra

HI jarang diperhatikan dal
dihubungi  oleh  orang
tuanya, terutama ayahay

Memiliki hubungan yang
harmonis dengan saudara

HI cukup akrab dengal
kakaknya.

Memiliki pergaulan yang
baik dan luas di masyarak

HI memiliki banyak temar
di luar asrama dan (
rumabh.

Memiliki hubungan yang
harmonis dengan tema
teman di sekalh

HI terlihat akrab denga
temanteman sekolahnya.

Taat dalam menjalanka
agama yang dianutnya

HI  menjalankan sholaf
walaupun tidak di awa
waktu.

Refleksi Peneliti :

terutama dengan ayahnya; HI

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan beberagarkait faktor

faktor interral yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri HI, antara lain: Hl
memiliki tingkat percaya diri y&g tinggi dengan kondisi ketunetraan yang
dialaminya; HI memiliki kemampuan intelektual yang sama dengan teman
teemannya (normal) HI memiliki kemampuan sosial yang bagus; HI
menunjukkan moralitas yang baik; HI memiliki kematangan emosi yang
bagus; serta HI termasuk anak yang taat dalam menjalankan agama yang
dianutnya. Selain itu, terkait dengan faktaktor eksternal yang dapat
mempengaruhi penyesuaian diri HI, dapat disimpulkan: Keluarga HI masih
belum bisa menerima HI dengan sepenuhnya, terutama ayah dan ibunya; Hl
memiliki hubungan yang kurang harmonis dengan kedua orang tuanya,
memiliki hubungangy&armonis dengan

kakaknya; HI memiliki pergaulan yang luas dan baik di masyarakat yang
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berada di sekitar HI; serta HI memiliki hubungan yang baik dengan teman
temannya di SMP Ekakapti.

183



HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasis di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016

Subjek yang diamati: HlI

Sekolah : SMP Ekakapti Karangmojo

Kelas : IX (Sembilan)

Komponen : Hambatan anak tunanetra dalam menyesuaikan dir

Tabel 12 Hasil Observasi Hambatan HI dalam Menyesuaikan Diri

No Aspek yang diamati keterangan

1 | Orang awas di sekolah seril Orangorang awas lehi
menggunakan isyarayarat| banyak berkomukasi
yang samar dan sul secara verbal bil

dipahami oleh anak tunanet berinteraksi dengan HI.
ketika berkomunikasi

2 |Orang awas di sekolg HI terlihat akrab denga
menunjukkan tandtanda| orangorang di SMP

ketidaknyamanan dalal Ekakapti, baik guru maupu
bergaul dengan ang temanteman sekolanya.
tunanetra

3 | Anak tunanetra serinf HI  sering menggeleng
menunjukkan perilaky gelenggkan kepalanya.
stereotypéblindism)

Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil observasi, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:
Masyarakat sekolah di SMP Ekakapti ngamdan menyesuaikan cara
berkonunikasi ketika berinteraksi atau bergaul dengan HI; dan HI sering
menunjukkan perilakustereotype (blindsm)yaitu menggelengelengkan
kepalanya.
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal : J u m® Mei 2016
Informan : HI

Status : Subjek 1(S])

Sekolah : SMP EkakaptKarangmojo

Tabel 13 Hasil Wawancara HI

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana keutuha Saya sering memperolg
pengertian/pengenalan yaj pengetahuan/pengertian
dimiliki oleh anak tunanetr; tentang suatu benda ya
tentang satu objek? tidak utuh, terutama pag
mata pelajarat
Matematika dan Fisika.

2 Bagaimana kecemasan id Saya sering merasa cen
yang dimiliki oleh anak ketika ada  pelajara
tunanetra? Matematika dan Fisika
Saya terkadang berpiki
AKenapa har
i ni ?20

3 Bagaimana ekspresi emd Saya adalah orang vyar
yang sering ditunjukkal tidak  bisa  menutup
anak tunanetra  ketik perasaan hati. Kalau Sa
berinteraksi dengan orar sedang senang, eksprg

lain? muka saya kelihata
senang.

4 Bagaimana fleksibilitaj Saya sudah hafal deng
dalam gerak dan tingkal lingkungan SMP
laku yang dimiliki oleh| Ekakapti. Jadi, sebenarny
anak tunanetra? bisa kemananana sendiri

5 Apa perilaku stereotyp| Menurut Saya, Saya &a#
(blindism) yang sering memiliki perilaku yang
ditunjukkan  oleh  anal aneh.
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tunanetra?

6 Bagaimana kemampug Saya memiliki
amk tunanetra  dalar keterbatasan dala
menangkap gtulasi| menangkap stimulas
visual? visual.

7 Bagaimana kemampug Saya sudah hafal deng
orientasi dan  mobilita] lingkungan SMH
anak tunanetra? Ekakapti. Jadi, sebenarn)

bisa kemananana sendiri

8 Bagaimana kemampug Untuk sekarang, Say
anak tunanetra  dalaj tidak mengalami kesulita
berinteraksi dengal untuk bergaul denga
lingkungan? orangorang di SMP

Ekakati. Hal ini karena
Saya sudah terbiag
bergaul dengan tema
teman yang awas.

9 Bagaimana kemampug Saya mengalami kesulitg
komunikasi non verbal da ketika ada teman yan
emosional yang dimilik| berkoomunikasi
oleh anak tunanetra? menggunakan komunika

non verbal.

10 | Bagaimana kemampug Saya merasa  bahw
identifikasi dan imitasi yan( seorang tunanetra it
dimiliki oleh anak| butuh waktu yang lebi
tunanetra? lama dalam oses

adaptasi, apalagi untu
melakukan identifikas
dan imitasi. Hal terseby
juga terjadi pada dir
Saya.

11 | Bagaimana ketegangg Saya merasa tegang keti
emosional yang dimilik| pelajaran Matematika dg
anak tunanetra? Fisika.

12 | Bagaimana mekanisn| Saya tidak peduli temar
pertahanan diri yan| teman di sekolah ma

dimiliki anak tunanetra?

menerima Saya atau tidz
karena yang terpentin
adalah sekolah dan gur
guru mau menerima Say
untuk belajar di SMFHF
Ekakapti. Tujuan utam
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Saya kan belajar.

13 | Apakah anak tunaneti Untuk sekarang, Say
menunjukkan adany| sudah tidak memiliki ras
frustasi dalam menghadal frustasi lagi. Frustasi it
masalah? muncul ketika awal Say

masuk ke SMP Ekakapti.

14 | Bagaimana sikap yan Saya berusaha bertah
ditunjukkan anak tunaneti dan menghadapi seml
dalam menghadap| masalah yang muncl
masalah? karena Saya memilik

cita-cita yang tinggi. Jadi
bersusatsusah sekaran
tidak mengapa. Senan
senangnya besok di mal
depan.

15 | Bagaimana kepuasan an Saya sudah merasa pu
tunanetra terhagla usahg dengan usaha yang tel
yang telah dilakukannya? | Saya lakukan karen

menurut Saya, Saya sud
melakukan semua yar
saya mampu. Namui
untuk  hasilnya, Say.
masih merasa belum pua

16 | Apakah anak tunaneti Untuk sekarang, Say
memiliki  konflik dengan|tidak memiliki konflik
orang lain? dengan orang lain.

17 | Bagaimana pertimbangg Sebelum Sayq
yang dimiliki anak| memutuskan untuk
tunanetra dalan melanjutkan sekolah k
mengarahkan diri? SMA atau SMK, Sayg

banyak mendengé
pertimbangan
pertimbangan dari oran
lain.

18 | Bagaimana kemampug Saya banyak belajar da
belajar dari pengalamg pengalaman sebelu
yang dimiliki anak| masuk SMP Ekakapti ags
tunanetra? mudah menyesuaikag

dengan lingkunga
pergaulan orang awas.

19 | Apakah anak tunanet) Waktu awalawal masuk
menunjukkan salah saj ke SMP Ekakapti, Say
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bentuk khusus dal fokusnya bukan denga
penyesuaian diri  yan| temanteman yang belun
positif? bisa menema Saya,
tetapi Saya fokusnya K
cita-cita Saya. Jadi, tida
terlalu memikirkan
penerimaan temateman.
Seperti kata pepata
AANjing me
kafilah ber/l

20 | Apakah anak tunanet| Tidak, Saya merasa tidég
menunjukkan salah saj seperti itu.
bentuk khusus dau
penyesuaian  diri  yan
negative?

21 | Bagaimana pengary Kalau Saya, pengalamaé
pengalaman yan| yang menyedihkan
menyenangkan dal menyakitkan itu
menyedihkan/menyakitkan| digunakan sbagai
yang dimiliki anak| motivasi. Sedangka
tunanetra terhada pengalaman yan
penyesuaian dirinya? menyenangkan digunaka

untukrefreshing

22 | Apa konflik yang dihadap Saya bertahan dengs
oleh anak tunanetra dalg kondisi dimana teman
proses menyesuaikan diri | teman belum bis
sekolah? menerima Saya, beksip

acuh, dan belum percay
dengan kemampua
Saya.Namun, kalau unty
sekarang, semua itu sud
tidak ada lagi.

23 | Bagaimana kemampug Saya itu orangnya tida
intelektual yang dimiliki| pintar sekali, tapi jug:
oleh anak tunanetra? tidak rendah sekali. Bis

dibilang ratarata. Saysg
rangkingnya masu
sepuluh besar terus.

24 | Bagaimana kemampug Saya tidak  memilik
sosial yang dimiliki oleh kendala dalam interak

anak tunanetra?

social atau bergaul ¢
SMP Ekakapti.
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25 | Bagaimana moral yan| Alhamdullillah Saya
ditampilkan  oleh  @mak| memiliki prinsip.
tunanetra?

26 | Bagaimana kematangg Alhamdulillah Saya
emosional yang dimilik| selama ini bisg
oleh anak tunanetra? mengontrol emosi Saya.

27 | Bagaimana ketaatan an| Kalau untuk sholatnyi
tunanetra dalan sudah tidak ada yan
menjalankan agama yar bolong, meskipun belur]
dianutnya? bisa selalu sholah di aw.

waktu. Selain itu, Say
masih belum bisd
menjalankan sunasunah
yang ada.

28 | Bagaimana  penerimaar| Kadangkadang Says
keluarga terhadap ang merasa bahwa sebenarn
tunanetra? keluarga Saya belum bis

menerima kondisi da
keterbatasan yang Sa
miliki.

29 | Bagaimana hubungan an{ Orang tua Saya termas
tunanetra dengan orar orang ta yang (tidak
tuanya? peduliydengan Saya

30 | Bagaimana hubungan an{ Untuk sekarang
tunanetra dengal hubungan Saya deng:
saudaranya? kakak sudah baik.

31 | Bagaimana pergaulan an{ Saya sering bergal
tunanetra di masyarakat? | dengan masyarakat di lu

asrama &u di rumabh.

32 | Bagaimana hubungan an{ Untuk sekarang
tunanetra dengan tema hubunngan Saya deng
teman sekolahnya? temanteman di sekolal

sedang dekadekatnya.

33 | Bagaimana pandangg Banyak masyarakat yar
masyarakat di sekitar ang terherarheran denga
tunanetra tentan| banyak hal yang bisa Saj
ketunanetraan? lakukan. Misalnya

mereka heran  ketik
melihat Saya bisa SMs.

34 | Bagaimana isyarasyarat| Ketika berinteraks

dalam berkomunikasi yan

dengan 8ya, kebanyaka
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sering digunakan
awas di sekolah?

oran

orang di sekolat
menyesuaikan denggé
Saya. Mereka tida
menggunakan isyara
isyarat yang bias
digunakan ketike
berinteraksi denga

seSsama orang awas.

35 | Bagaimana kenyamang Menumut Saya, orang
orang awas di sekolg orang di SMP Ekakapf
dalam bergaul dengan an| nyaman ketike
tunanetra? berinteraksi atau berga

dengan tunanetra.

36 | Apa perilaku stereotype Sepertinnya tidak ada.

(blindsm)  yang  sering
ditunjukkan anak tunanetrg
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Lampiran 5
Hasil Wawancara Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah
(Studi kasus di SMP Ekakaptarangmojodan SLB Bakti Putrégawig

Hari / Tanggal Minggu, 29 Mei2016

Informan HI o

Status Kakak Subjek (HI)

Sekolah SMP EkakaptKarangmojo

Tabel 14 Hasil Wawancara HI O

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana keutuhg HI  memiliki  pengertian
pengertian/pengenalan | pengenalan teerhadap su
yang dimiliki oleh anak objek yang berbeda deng
tunanetra tentang sa temantemannya yang awa
objek? Mungkin bisa  dibilang

pengertian/pengenalan
terhadap suatu objek vyar
dimiliki HI kurang utuh atay
lengkap.

2 Bagaimana kecemasan d HI memiliki rasa percaya dif
yang dimiliki oleh anak yang cukup tinggi. Dia seper
tunanetra? tidak memiliki rasa cema

atau takut meskipu
sebenarnya ada walaup
hanya sedikit.

3 Bagaimana ekspresi emg HI memiliki ekspresi emos
yang sering ditunjukkal yang bagus dan hampir sai
anak tunanetra ketikl dengan tematemannya yan(
berinteraksi dengan orar awas. Dia sering
lain? menunjukkan perasaa

perasaan yang dirasaka
seperti rang kalau sedan
senang dan diam saja kal
sedang sedih.

4 Bagaimana  fleksibilita HI memiliki kemampuar
dalam gerak dan tingkg orientasi dan mobillitas yan
laku yang dimiliki oleh] cukup bagus. Dia bis
anak tunanetra? kemanamana sendiri

walaupun tlak  secepa
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orangorang yang awas.

5 | Apa perilaku stereotyp| Hi sering mengeleng
(blindism) yang sering gelengkan kepalanya dé
ditunjukkan oleh anal mengerakgerakkan
tunanetra? tangannya.

6 Bagaimana kemampug HI tidak bisa menangka
amk tunanetra dalan stimulasi  visual karen
menangkap gtnulasi| kondisi ketunanetraan yar
visual? dialami HI adalah tunanetr

total.

7 Bagaimana kemampug HI memiliki kemampuarn
orientasi dan mobilitaj orientasi dan mobillitas yan
anak tunanetra? cukup bagus. Dia bis

kemanamana sendiri
walaupun  tidak  secep:s
orangorang yang awas.

8 Bagaimana kemampug HI memiliki interaksi dengar
anak tunanetra dalal lingkungan sosial yang bagu
berinteraksi denga
lingkungan?

9 Bagaimana kemampug Hl lebih banyak
komunikasi non verbg mengembangkan komunika
dan emosional yan| verbal ketika berinteraks
dimiliki oleh anak| dengan orang lain.
tunanetra?

10 | Bagaimana kemampug Untuk ukuran tunanetra, H
identifikasi dan imitas| termasuk anak yang mudq
yang dimiliki oleh anak beradaptasi meskipu
tunaretra? memerlukan  waktu yan

lebih lama dari pada orarn
yang awas.

11 | Bagaimana ketegangd HI menunjukkan ketegangs
emosional yang dimilik| emosional ketika ada jadWw
anak tunanetra? mata pelajaran Matematik

dan Fisika.

12 | Bagaimana  mekanisn HI termasuk anak yan
pertahanan  diri  yan{ menunjukkan sikap bertahg
dimiliki anak tunanetra? | ketika dia merasa benar.

13 | Apakah anak tunanet| HI tidak menunjukkan adany
menunjukkan adwya | frustasi dalam menghada

frustasi dalam menghada
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masalah?

masalah.

14

Bagaimana sikap yan
ditunjukkan anak
tunanetra dalan

menghadapi masalah?

HI selalu berusaha unty
menyelesaikan masalah ya
sedang dihadapinya demg
sebaikbaiknya.

15

Bagaimana kepuasan an
tunanetra terhadap usa|
yang telah dilakukannya?,

HI menunjukkan ras
ketidakpuasan dengan usa
yang dilakukan bilg
memperoleh hasil yang tideg
sesuai dengan harapan.

16

Apakah anak tunaneti
memiliki konflik dengan
orang lain?

Untuk sekarang, Saya tidg
mengetahui  HI  memilik
konflik dengan orang lai
atau tidak.

17

Bagaimana pertimbangg
yang dimiliki anak
tunanetra dalan
mengarahkan diri?

HI memiliki
yang rasional
mengarahkan diri.

pertimbangar
ketiki

18

Bagaimana kemampug
belajar dari pengalams
yang dimiliki anak
tunanetra?

HI termasuk anak yang big
belajar dari pengalaman.

19

Apakah anak tunanet
menunjukkan salah sa
bentuk khusus dau
penyesuaian diri yan
positif?

lya, kalau HI mengalam
suatu masalah, dia aka
berusaha untuk sege
menyelesaikannya seca
langsung.

20

Apakah anak tunaneti
menunjukkan salah sa
bentuk khusus dal
penyesuaian diri yan
negative?

HI tidak menunjukkan sala
satu bentuk dari penyesuai
diri yang negative.

21

Bagaimana
pengalaman yan
menyenangkan da
menyedihkan/menyakitka
yang dimiliki anak
tunanetra terhada
penyesuaian dirinya?

pengaru

HI menggunakan pengalam
yang diperolehnya sebag
motivasi untuk bertahan ¢
sekolah inklusif.

22

Apa konflik yang dihadap

oleh anak tunanetra dala

HI harus berrtahan denngi
pandangan miring dan ejeks
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proses menyesuaikan d
di sekolah?

dari temareman  yang
meragukan kemampuannya

23 | Bagaimana kemampug HI termasuk anak yan
intelektual yang dimilikii memiliki kemampuar
oleh anak tunane? intelektual  ratarata.  HI

pernah mendapat rangkir
satu pada saat kelas VII.

24 | Bagaimana kemampug HI mudah bergaul dengg
sosial yang dimiliki olelf orang di masyarakat atau
anak tunanetra? lingkungan seitarnya.

25 | Bagaimana moral yan HI adalah anak yang baik.
ditampilkan oleh anal
tunanetra?

26 | Bagaimana kematangq Kadangkadang HI masil
emosional yang dimilik| menunjukkan sikap kekana
oleh anak tunanetra? kanakan.

27 | Bagaimana ketaatan an{ Hl termasuk anak yang ta
tunanetra dalan dalam beragama walaupt
menjalankan agama yar sholatnya masih ada yar
dianutnya? bolong.

28 | Bagaimana  penerimag Untuk sekarang, kar
keluarga terhadap ang sekeluarga sudah ida
tunanetra? menerima  keberadaan |

dengan kondisi da
keterbatasannya.

29 | Bagaimana hubungan an{ Kalau hubungan HI dengg
tunanetra dengan orar lbu baik dan cukup deka
tuanya? Tetapi kalau dengan Bap:

kurang baik dan tidak dekat.

30 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan HI dengan say
tunanetra denga cukup baik. Walaupun H
saudaranya? tunanetra, tetapi anakny

cukup menyenangkan.

31 | Bagaimana pergaulan an{ HI memiliki pergaulan yang

tunanetra di masyarakat?,

cukup baik di masyaraka
Dia tidak rendah diri ketik
bergaul di masyarakat. H
juga anaknya supel da
mudah bergaul.
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32 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan HI dan temar
tunanetra dengan tema temannya cukup bai
teman sekolahnya? walaupun tidak semu

temannya anak yang baik.

33 | Bagaimana pandangg Masyarakat di sekita
masyarakat di sekitar an¢f memandang HI  dengd
tunanetra tentan| pandangan iba dan kasih
ketunanetraan? karena HI tidak bisa melihat,

34 | Bagaimana isyardasyarat| Saya kurang mengetahui h
dalam berkomunikasi yan tersebut.
sering digunakan oran
awas di sekolah?

35 | Bagaimana kenyamang Orangorang di SMP
orang awas di sekolg Ekakapti terlihat nyama
dalam bergaul dengg ketika  berinteraksi  ata
anak tunanetra? bergaul dengan HI.

36 | Apa perilaku stereotypg Hi sering mengeleng
(blindsm yang sering gelengkan kepalanya dg
ditunjukkan anak mengerakgerakkan
tunanetra? tangannya.
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Lampiran 6

Hasil Wawancara Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah

(Studi kasus di SMP Ekakaptarangmojodan SLB Bakti Putrégawig

Hari / Tanggal

Sabtu, 4 Juni 2016

Informan ARR
Status Guru Pembimbing Khusus (GPK)
Sekolah SMP EkakaptKarangmojo

Tabel 15 Hasil Wawancara ARR

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana keutuhg HI menunjukkan pengertia
pengertian/pengenalan | yang kurang lengka
yang dimiliki oleh anak|terhadap  suatu obje
tunanetra tentang sa| terutama pada mai
objek? pelajaran Matematik

bagian bangun dan diagra
Cartesius  karena  tida
adanya alat peraga.

2 Bagaimana kecemasan d HI dulu menunjukan adany
yang dimiliki oleh anak kecemasan untuk dap
tunanetra? mengikuti pembelajaran (

sekolah inklusi. HI perna
meminta untuk dipindahka
dari kelasnya ke kelas yai
tidak ramai.

3 Bagaimana ekspresi emg HI memiliki ekspreesi emog
yang sering ditunjukkal yang hampir sama deng:
anak tunanetra ketik{ anak pada umumnya kare
berinteraksi dengan orar sering bertemu, muda
lain? bergaul, dan  memilik

banyak tematteman yang
awas.

4 Bagaimana  fleksibilita HI memiliki kemandirian

dalam gerak dan tingka

laku yang dimiliki oleh

serta kemampuan orientg
dan mobilitas yang cuku
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anak tunanetra?

bagus untuk berpindah dé
satu tempat ke tempat ya
lain meskipun tidak secep
temantemanya yang awas.

5 | Apa perilaku stereotyp| HI sering membawa telepo
(blindism) yang sering genggam ke sekolahan dar
ditunjukkan oleh anal dia terlalu sering
tunanetra? memainkan telepon

genggamnya tersebut.

6 Bagaimana kemampug HI tidak bisa menangka
anak tunanetra dalal stimulasi visual karen
menangkap stumulaj sudah tidak meemiliki sis
visual? pengelihatan lagi.

7 Bagaimana kemampug HI memiliki kemampuar
orientasi dan mobilitaj orientasi dan mobilitas yan
anak tunanetra? cukup bagus untu

berpindah dari satu temp
ke tempat vyang lai
meskipun tidak secep
temantemanya yang awas

8 Bagaimana kemampug Hl memiliki interaksi
anak tunanetra dalal dengan lingkungan sosi
berinteraksi denga| yang bagus di sekolah, bg
lingkungan? dengan temateman

maupun dengan guguru.

9 Bagaimana kemampug Hl lebih banyak
komunikasi non verbg menggunakan komunika
dan  emosional yan| verbal dari pada konmikasi
dimiliki oleh anak| non verbal dan emosional.
tunanetra?

10 | Bagaimana kemampug HI memerlukan waktu yan
identifikasi dan imitas| lebih lama untuk beradapta
yang dimiliki oleh anak (melakukan identifikasi da
tunanetra? imitasi) di sekolah inklusif.

11 | Bagaimana  ketegangq Ketika di sekolah, H
emosional yang dimiliki menunjukkan adany
anak tunanetra? ketegangan emosion

meskipun presentasiny
kecil.
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12 | Bagaimana  mekanism HI  sering menunjukkal
pertahanan diri  yan| sikap ngeyel atau kerag
dimiliki anak tunanetra? | kepala ketika menerim

masukan dari orang lain.

13 | Apakah anak tunaneti HI  tidak  menunjukkar
menunjukkan adany| adanya  frustasi  dalal
frustasi dalam menghada menghadapi masalah.
masalah?

14 | Bagaimana sikap yan HI berusaha menyelesaiki
ditunjukkan anak masalah dengan menc;
tunanetra dlam| jalan keluar (solusi) yan
menghadapi masalah? | terbaik.

15 | Bagaimana kepuasan an| Hi menunjukkan ras
tunanetra terhadap usa keetidakpuasan dengs
yang telah dilakukannya? usaha yang telah dilakuka

bila hasil yang diperole
tidak sesuai dengan harapa

16 | Apakah anak tunanetf HI tidak memiliki konflik
memiliki konflik dengan| dengan orang lain (tema
orang lain? temannya atau guru).

17 | Bagaimana pertimbangg HI memiliki pertimbangan
yang dimiliki anak| yang rasional dalarn
tunanetra dalan mengarahkkan diri
mengarahkan diri? Misalnya untuk melanjutka

sekolah ke SMA atau SMK

18 | Bagaimana kemampug HI mampu belajar dalf
belajar dari pengalamg berbagai pengalaman ya
yang dimiliki anak | sudah didapat untu
tunanetra? menyelesaikan masalg

yang dihadapi.

19 | Apakah anak tunanet) HI sering melakukar
menunjukkan salah saj perencanaan yang egnat
bentuk khusus dal dan matang dalar
penyesuaian diri yan| menyelesaikan atau menc
positif? solusi atas masalahasalah

yang dihadapinya.

20 | Apakah anak tunanett HI tidak menunjukkan sala

menunjukkan salah sa
bentuk khusus dal
penyesuaian diri yan
negative?

satu dari bentubentuk
penyesuan diri  yang
negative.
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21

Bagaimana pengary
pengalaman yan
menyenangkan da
menyedihkan/menyakitka
yang dimiliki anak
tunanetra terhada
penyesuaian dirinya?

HI  menjadikan  semu
pengalaman yan
dimiliki nya sebagai motivas
untuk tetap bertahan dé
menyesuaikan diri di SM
Ekakapti.

22

Apa konflik yang dihadap
oleh anak tunanetra dala
proses menyesuaikan d
di sekolah?

HI harus  menghaday
temantemannya yang butu
waktu untuk menerima da
mengakui kenampuannya
Selain  itu, HI  harug
menghadapi  kesulitanny
dalam mata  pelajara
Matematika dan Bahas
Inggris.

23

Bagaimana kemampug
intelektual yang dimiliki
oleh anak tunanetra?

Kemampuan HI bisq
dibilang ratarata. Di kelas
VII, HI pernah masuk tigé
besr atau sepuluh besar.

24

Bagaimana kemampug
sosial yang dimiliki oleH
anak tunanetra?

Kemampuan sosial H
bagus. Hi mudah bergat
supel, dan secal
komunikasi juga bagus.

25

Bagaimana moral yan
ditampilkan oleh anal
tunanetra?

Secara moralitas, Hi iga
di beri ni |l ai
tidak baik sekali. Hi juga
tidak jelek sekali.

26

Bagaimana kematanga
emosional yang dimilik
oleh anak tunanetra?

Secara emosional Hi belu
matang. Hi masih serin
menunjukkan sikap egoi
mau menang sendiri, dé
memandang uatu masalat
atau persoalan hanya di
sudut pandangnya sendiri.

27

Bagaimana ketaatan an
tunanetra dalan
menjalankan agama vyar
dianutnya?

HI  menjalankan ibadah
ibadah yang menjad
kewajibannya, seperti shol
dan puasa. Kalau dinilg
ketaatan HI dala
menjalankan agamany
termasuk biasa saja.
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28 | Bagaimana penerimag Keluarga masih belum bis
keluarga terhadap ang menerima Hi sepenuhny
tunanetra? Keluarga kurang

mendukung citaita Hi
untuk melanjutkar
pendidikan ke SMA.

29 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan HI dengan orar
tunanetra dengan oral tuanya kurang baik
tuanya? Mungkin  karena  oran

tuanya masih belum big
menerima kondisi H
sepenuhnya.

30 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan Hi  denga
tunanetra dengal kakaknya kurang baik

saudaranya?

Kakaknya belum menerim
HI sepenuhnya.

31

Bagaimana pergaulan an|
tunanetra di masyarakat?,

HI merupakan anak yan
mudah bergaul. Dii
memiliki banyak teman.

32

Bagaimana hubungan an|
tunanetra dengan tema
teman sekolahnya?

Hubungann  HI
temantemannya cukuy
baik, = Meskipun  untuk
menerima HI perlu wakt
yang cukup lama.

denga

33

Bagaimana pandanga
masyarakat di sekitar an:
tunanetra tentan
ketunanetraan?

Saya kurang mengetah
pandanngan masyarakat
sekitar HI tentang
ketunanetraan.

34

Bagaimana isyarasyarat
dalam berkomunikasi yan
sering digunakan oran
awas di sekolah?

Guruguru dan temateman
HI menyesuaikan dengan |
ketika berkomunikasi, yait
lebih banyak menggunaka
komunikasi verbal da
meminimalkan konnunikas
non verbal dengan isyars
isyarat yang samar..

35

Bagaimana kenyamang
orang awas di sekolg
dalam bergaul dengs
anak tunanetra?

Secara keseluruhan, sem
orang di SMP Ekakapt
nyaman berrgaul da
berinteraksi dengan H
Temantemannya tidak
protes dengan kehadiran H
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walaupun
banyak

menyangsikan kemampuz

HI.

pada awalny
teman yan

36

Apa perilaku stereotype
(blindsn) yang serig
ditunjukkan anak
tunanetra?

HI  sering memainkat
telepon genggam denga

tangannya.

201



Lampiran 7

HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal

Subjek yang diamati: DWS

Sekolah
Kelas

Komponen

SEKOLAH

: Rabu, 4 MeR0167 Sabtu, 4 Juni 2016

: SLB Bakti Putra Ngawis
: VI (Tujuh)

: Karakteristik anak tunanetra

Tabel 16 Hasil Observasi Karakteristik DWS

No

Aspek yang diamati

Hasil Observasi

1

Memiliki  pengertian
yang tidak lengkay
tentang suatu objek

Walaupun masih bisa memanfaatk
sisa pengelihatannya dengan optin
tetapi DWS memilliki pengertian yan
tidak lengkap/utuh untuk bebera
objek.

Memiliki kecemasar
diri yang tinggi

DWS menunjukkan ekspresi mu
cemas dan tingkah yang gelisah ket
tidak ada aktifitas.

Memiliki konsep diri
yang negatif

DWS sering merasa rendah diri.

Memiliki ekspresi
emosi yang homogen

DWS memiliki raut muka yang datar

Memiliki kekakuan
dalam gerak  dal
tingkah laku

DWS masih memiliki Sisé
pengelihatan. DWS masih bis
mengenali orang dari jarak 3 meter.

Sering
perilaku
(blindism)

menunjukkal
stereotypt

DWS sering mengetukgetukkan jari,

Refleksi Peneliti :
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberrapa hal, antara lain: Walaupun masih bisa memanfaatkan sisa
pengelihatannya dengan optimal, tetapi DWS memilliki pengertian yang tidak
lengkap/utuh unik beberapa objek; DWS menunjukkan ekspresi muka cemas
dan tingkah yang gelisah ketika tidak ada aktifitas; DWS sering merasa
rendah diri; DWS memiliki raut muka yang datar; DWS masih memiliki sisa
pengelihatan. DWS masih bisa mengenali orang dari jarakeder; DWS

sering mengetukgetukkan jari.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016
Subjek yang diamati: DWS

Sekolah : SLB Bakti Putra Ngawis
Kelas : VI (Tujuh)
Komponen : Keterbatasan anak tunanetra

Tabel 17 Hasil Observasi Keterbatasan DWS

No

Aspek yang diamati

keterangan

1

Memiliki keterbatasar]
dalam menangka
stimulasi visual

DWS memiliki jarak pandang maksimal
3-4 meter. Bila sebuah objek jaraknya
lebih dari 4 meter dari DWS, DWS
mengalami kesulitan untuk
mengidentifikasinya.

Memiliki keterbatasar
dalam orientasi da
mobilitas,

DWS lebih memilih untuk berjalan kaki
dari pada naik sepedaadahal beberapa
bulan yang lalu peneliti pernah
menjumpai DWS naik sepeda untuk
bermobilitas. DWS mengalami kesulitar
bila harus bermobilitas pada malam hat

Memiliki keterbatasar
dalam berinteraks
dengan lingkungan,

DWS menyapa orang dahulu ketjlaaak
orang yang disapa4® meter darinya. Bilz
jarak orang lebih dari 4 meterr, DWS
belum bisa mengidentifikasinya.

Memiliki keterbatasar
dalam komunikasi noi
verbal dan emosional

DWS mengalami kesulitan atau hamba
kalau jaraknya jauh dengan orarany
diajak berkomunikasi.

Memiliki keterbatasar
dalam identifikasi dar
imitasi

DWS memerlukan waktu yang lebih lan
ketika melakukan identifikasi dan imitag

Refleksi Peneliti :
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
belerapa hal, antara lain: DWS memiliki jarak pandang maksirdahtter.

Bila sebuah objek jaraknya lebih dari 4 meter dari DWS, DWS mengalami
kesulitan untuk mengidentifikasinya; DWS lebih memilih untuk berjalan kaki
dari pada naik sepeda, padahal bebetayglan yang lalu peneliti pernah
menjumpai DWS naik sepeda untuk bermobilitas; DWS mengalami kesulitan
bila harus bermobilitas pada malam hari; DWS menyapa orang dahulu ketika
jarak orang yang disapa43 meter darinya; Bila jarak orang lebih dari 4
meterr, DWS belum bisa mengidentifikasinya; DWS mengalami kesulitan
atau hambatan dalam berkomunikasi secara non verbal kalau jarraknya jauh
dengan orang yang diajak berkomunikasi; DWS memerlukan waktu yang

lebih lama ketika melakukan identifikasi dan imitasi.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

: Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016
Subjek yang diamati: DWS

Hari / Tanggal

Sekolah : SLB Bakti Putra Ngawis
Kelas : VI (Tujuh)
Komponen : Bentuk penyesuaian diri anak tunanetra

Tabel 18 Hasil Observasi Bentuk Penyesuaian Diri DWS

No Aspek yang diamati keterangan

Tandatanda penyesuaian di

yang ditunjukkan

1 | menunjukkan adany| DWS terlihat tidak suka ketika ditany
ketegangan emosion| tentang alasannya sering tidak may
yang berlebihan sekolah. DWS juga terlihat tegang ket

memberikan alasannya yang sering tic
masuk sekolah.

2 | menunjukkan adany| DWS bertahan dengan pendapati
mekanisne pertahanan dil tentang suatu masalah, berusaha men
yang salah cari pembenaran atas tindakannya,

tidak mau menerima masukan dari org
lain.

3 | menunjukkan adany| DWS menunjukkan adanya frustasi d
frustasi melampiaskannya dengan merokok.

4 | bersikap realistik dal DWS sering menghindari konflik terbul
objektif dalam| dengan orang lain dan menggerutu
menghadapi masalah belakang.

5 merasa puas terhadi DWS  sering menunjukkan de
usaha yang telah mengatakan bahwa sebenarnya in
dilakukannya bersekolah di sekolah inklusi.

6 |bebas dari berbagi Di SLB Bakti Putra, DWS sering ditegt
konflik oleh guruguru karena sering tidak mas

sekolah.
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Bentukkhusus dari penyesuaig

diri

1

bentul
yan

Menunjukkan
penyesuaian
positif

diri

DWS

bentuk penyesuaian diri yang positif.

tidak menunjukkan salah sg

bentul
yan

Menunjukkan
penyesuaian
negatif

diri

DWS Dberalasan bahwa beb
pelajaran di SMP Ekakapti terla
tinggi, terutama Matematika da
Bahasa Inggris. DWS jug
beralasan bahwa tindakann
untuk mengundurkan diri da
SMP Ekakapti harus diambil ag
tidak terjadi hahal yang lebih
parah lagi.

DWS beralasan bahwa salah s
faktor yang menyebabkan DW
memilih mengundurkan diri da
SMP Ekakapti adalah karena
SLB dirinya di masukkan di kelg
anak tunagrahita sehingga dirin
tidak memperoleh iImy
pengetahuan yang cukup unt
dapat mengikuti pebelajaran d
SMP Ekakapti; mencari alasal
yang dapat diterima denga
menyalahkan pihak lain ate
kegagalannya (Proyeksi)

DWS sering menolak masukg
dari orang lain dan bersikuku
dengan pendapat at;
tindakannya.

DWS sering bertindak atq
bertingkah
serampangan/sembarangan
tidak pikir panjang dahull
sebelum bertindak.

DWS mencari pelampiasan dg
permasalahapermasalahan yan
dihadapinya dengan merokok.

DWS menunjukkan tingkah lak
yang tidak sesuai dengan un
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biologisnya. DWS terlihat perti
anak ABG walaupun umurny
sudah lebih dari 20 tahun.

Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil observasi yang telah dillakukan, dapat diambil beberapa
kesimpulan, antara lain: DWS terlihat tidak suka ketika ditanya tentang
alasannya sering tidak maswgdekolah; DWS juga terlihat tegang ketika
memberikan alasannya yang sering tidak masuk sekolah; DWS bertahan
dengan pendapatnya tentang suatu masalah, berusaha reancari
pembenaran atas tindakannya, dan tidak mau menerima masukan dari orang
lain; DWS memnjukkan adanya frustasi dan melampiaskannya dengan
merokok; DWS sering menghindari konflik terbuka dengan orang lain dan
menggerutu di belakang; DWS sering menunjukkan dan mengatakan bahwa
sebenarnya ingin bersekolah di sekolah inklusi; Di SLB Bakti PIveS

sering ditegur oleh gurguru karena sering tidak masuk sekolah. Selain itu,
DWS juga menunjukkan bentuk khusus dari penyesuaian diri yang negatif,
antara lain: mencaricari alasan yang masuk akal untuk membenarkan
tindakannya, seperti DWS mengurkam diri dari SMP Ekakapti dengan
beban pelajaran di SMP Ekakapti terlalu tinggi, terutama Matematika dan
Bahasa Inggris serta tindakannya untuk mengundurkan diri dari SMP
Ekakapti harus diambil agar tidak terjjadi 4@l yang lebih buruk lagi;
mencari ahsan yang dapat diterima dengan menyalahkan pihak lain, yaitu
salah satu faktor yang menyebabkan DWS memilih mengundurkan diri dari
SMP Ekakapti adalah karena di SLB dirinya di masukkan di kelas anak
tunagrahita sehingga dirinya tidak memperoleh ilmu pegen yang cukup
untuk dapat mengikuti pembelajaran di SMP Ekakapérals kepala dalam
sikap dan perbuatannya yang ditunjukkan dengan seringngaolak
masukan dari orang lain dan bersikukuh dengan pendapat atau tindakannya;
DWS sering bertindak atau Iegkah serampangan/sembarangan dan tidak

pikir panjang dahulu sebelum bertindak; DWS mencari pelampiasan dari
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permasalahapermasalahan yang dihadapinya dengan merokok; DWS
menunjukkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan umur biologisnya, yaitu

sering ersikap seperti ABG walaupun umurnya sudah lebih dari 20 tahun.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal

: Rabu, 4 Mei

Subjek yang diamati: DWS

Sekolah
Kelas

Komponen

: VI (Tujuh)

anak tunanetra

Tabel 19 Hasil Observasi Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri DWS

2016 Sabtu, 4 Juni 2016

: SLB Bakti Putra Ngawis

. Faktorfaktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

No

Aspek yang Diamati

ketemngan

Faktor Internal

1 | memiliki rasa percaya dif DWS memiliki rasa percaya di
yang tinggi dengan kondi§ untuk bergaul dengan masyara
ketunanetraan yang dialami| yang ada di sekitarnya.

2 Memiliki kematangan Walaupun usia biologis DWS sud
intelektual yang  sesui 24 tahun, tetapi terkadang cara (
dengan usianya pola pikir DWS masih seperti an:

usia 1314 tahun.

3 Memiliki kematangan sosig Ketika aa  masalah, DW3
dalam berinteraksi dengd menghindar dari orang yang seds
orang lain memiliki konflik dengan dirinya

Kadangkadang DWS tidak bis
bersikap sesuai dengan tempat
kondisi yang ada di sekitarnya.

4 Menunjukan perilaku/morg DWS ramah kepada siapa pun ¢
yang baik suka merbantu orang lain, terutam

temantemannya yang buta tot
(totally blind) untuk mengantar k
suatu tempat atau melihatkan sesu
objek.

5 Memiliki kematangann DWS masih sering menunjukka
emosional yang baik sikap yang kekanakanakan dar

DWS
yang

egois.
tindakan

serip melakukan
sesuai deng
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kehendaknya saja.

6 | Taat dalam menjalankg DWS memelihara anjing di rumg
agama yang dianutnya padahal DWS adalah pengar
agama Islam. DWS belut
menjalankan ibadah sholat deng
tertib, masih ada yang seril
ditinggalkan.

Faktor Eksternal

1 Memiliki  keluarga yand Keluarga DWS terlihat saling akra
harmonis dan menerim dan menerima keberadaan DWS
keberadaan anak tunanetra| tengahtengah mereka.

2 Memiliki  orangtua yang Orang tua DWS terliha
menerima keberadaan an menyayanngi DWS. Orang tua DW
tunanetra menunjukkan kekhawatiran ketik
DWS harus pergi sendirian agak ja
dari rumah.

3 Memiliki hubungan yang Ketika bepergian jauh, DWS serif
harmonis dengan saudara | diantar kakak atau adiknya. Ketika
rumah, DWS dan saudar
saudaranya terlihat akrab.

4 | Memiliki pergaulan yang Ketika sedang keluar ruma
baik dan luas di masyarakat| tetangga DWS dan DWS salir
menyapa. Tetangga DWS emyapal
DWS terlebih dahulu.

5 Memiliki hubungan yang Pada saat penelitian berlangsu
harmonis dengan temal DWS tidak masuk sekolah sehing
teman di sekolah penelliti tidak memperoleh da
terkait dengan hubungan DW
dengan tematemannya di sekolah.

Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal terkait faktor internal yang mempengaruhi penyesuaiann diri
anak tunanettra di sekolah, antara lain: DWS memiliki rasa percaya diri untuk
bergaul dengan nsgarakat yang ada di sekitarnya; Walaupun usia biologis
DWS sudah 24 tahun, tetapi terkadang cara dan pola pikir DWS masih seperti
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anak usia 134 tahun; Ketika ada konflik dengan orang lain, DWS
menghindar dari orang yang sedang memiliki konflik dengamnya;
Kadangkadang DWS tidak bisa bersikap sesuai dengan tempat dan kondisi
yang ada di sekitarnya; DWS ramah kepada siapa pun dan suka membantu
orang lain, terutama temdamannya yang buta totaiotally blind) untuk
mengantar ke suatu tempat atau hegkan sesuatu objek; DWS masih sering
menunjukkan sikap yang kekank#tnakan dan egois; DWS sering
melakukan tindakan yang sesuai dengan kehendaknya saja; DWS memelihara
anjing di rumah padahal DWS adalah penganut agama Islam; DWS belum
menjalankan ibadasholat dengan tertib, masih ada yang sering ditinggalkan.
Selain itu, hasil observasi terkait dengan faktor eksternal yang mempengaruhi
penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah, antara lain: Keluarga DWS
terlihat saling akrab dan menerima keberadaan DilVSengahktengah
mereka; Orang tua DWS terlihat menyayangi DWS dan menunjukkan
kekhawatiran ketika DWS harus pergi jauh dari rumah; Ketika berpergian
jauh, DWS sering diantar kakak atau adiknya; Ketika di rumah, DWS dan
saudarssaudaranya terlihat akralisetika sedang keluar rumah, tetangga
DWS dan DWS saling menyapa; Tetangga DWS menyapa DWS terlebih
dahulu; Pada saat penelitian berlangsung, DWS tidak masuk sekolah sehingga
penelliti tidak memperoleh data terkait dengan hubungan DWS dengan

temantemannyali sekolah.
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HASIL OBSERVASI PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNANETTRA DI
SEKOLAH

(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 Sabtu, 4 Juni 2016

Subjek yang diamati: DWS

Sekolah : SLB Bakti Rutra Ngawis

Kelas : VII (Tujuh)

Komponnen : Hambatan anak tunanettra dalam menyesuaikan diri

Tabel 20 Hasil Observasi Hambatan DWS dalam Menyesuaikan Diri

No | Asjpek yang diamati keterangan

1 Orang awas di sekolg DWS tidak masuk sekolah selar
sering menggunaka penelitian berlangsung sehingga peng
isyaratisyarat ~ yang tidak mendapatkan data terkait deng
samar  dan suli isyaratisyarat sanar yang  sering
dipahami oleh ana| digunakan orang awas di sekolah ket
tunanetra ketika berkomunikasi dengan DWS.

berkomunikasi

2 Orang awas di sekolg DWS tidak masuk sekolah selar
menunjukkan tandg penelitian berlangsung sehingga pene
tanda tidak mendapatkan data terkait deng
ketidaknyamanan kenyamanan orang awas keti
dalam bergaul dengg berinteraksi dan berrgaul dengan DWS.
anak tunanetra

3 Anak tunanetra serinf DWS sering mengetukgetukkan
menunjukkan perilak{ tangannya.
stereotypéblindism)

Refleksi Peneliti :

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

beberapa hal, antara lain: DWS tidak masuk sekolah selama penelitian

berlangsung sehingga peneliti tidak mendapatkan data terkait dengar isyarat

isyarat samar yang sering digunakan orangasa di sekolah ketika

berkomunikasi dengan DWS serta kenyamanan orang awas di sekolah ketika
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berinteraksi dan bergaul dengan DWS; DWS sering menunjukkan perilaku
stereotype (blindismyaitu mengetungetukkan tangannya.
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Lampiran 8
Hasil Wawancara Penyaaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah
(Studi kasus di SMP Ekakaptarangmojodan SLB Bakti Putrégawig

Hari / Tanggal J u m® &Mei 2016& Minggu, 8 Mei 2016

Informan DWS
Status Subjek 2(S2
Sekolah SLB Bakti Putra Ngawis

Tabel 21 Hasil Wawancara DWS

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana keutuha
pengertian/pengenalan ya
dimiliki oleh anak tunanetr
tentang satu objek?

Pengetahuan/pengertian
Saya tentang bebera
objek memang kuran
utuh.

2 | Bagaimana kecemasan d Saya memiliki rasa cemg
yang dimiliki oleh anak yang tinggi. Contohnyg
tunanetra? ketika Saya mau pindg

dari SMP Ekakapti kg
SLB Bakti Putra lagi, ad
teman yang menyaranka
agar ke MTS saja. Teta
Saya cemas kalau nar
temanteman di MTS juge
tidak baik.

3 | Bagaimana ekspresi emg Saya kurang tahu deng;
yang sering ditunjukkal ekspresi emosi yang Sa
anak  tunanetra  ketik] miliki.
berinteraksi dengan orar
lain?

4 | Bagaimana fleksibilitas Saya belum terlaly

ddam gerak dan tingka
laku yang dimiliki oleh
anak tunanetra?

mengalami kesulitan kala
untuk sekedar berjala
dan mengenali objek da
jarak 34 meter. Tetap
kalau untuk menyebran

jalan raya dan nai
sepeda, Saya sudah tid
berani layi karena

pengelihatan Saya sud
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menurun.

5 | Apa perilaku stereotyp| Sepertinya Saya tida
(blindism) yang sering memiliki perilaku yang
ditunjukkan  oleh  anal khas dan aneh.
tunanetra?

6 | Bagaimana kemampug Saya masih bis
arek  tunanetra  dalar menangkap stimulas
menangkap stulasi| visual dengan sis
visuaf? pengelihatan yang Say

miliki asalkan jaraknya
maksimal 4 meter.

7 | Bagaimana kemampug Saya belum terlall
orientasi dan  mobilitaj mengalami kesulitan kala
anak tunanetra? untuk sekedar berjala

dan mengenali objek da
jarak 34 meter. Tetap
kalau untuk menyebran
jalan raya dan nai
sepeda, Saya sudah tid
berani lagi kareng
pengelihatan Saya sud
menurun.

8 | Bagaimana kemampug Saya bisa bgaul dan
anak tunanetra  dalal berinteraksi denga
berinteraksi denga| lingkungan di  sekitar
lingkungan? Untuk sekarang, Say

masih  belum  terlall
mengalami kesulitan.

9 | Bagaimana kemampug Saya belum terlall
komunikasi non verbal da kesulitan untuk
emosional yang dimilik| menangkap da
oleh anak tunanetra? memahami  komunikasg

non verbal dan emosion
asalkan partne
komunikasi Saya jarakny
maksimal 34 meter dar
Saya.

10 | Bagaimana kemampug Untuk identifikasi dan

identifikasi dan imitasi yan(
dimiliki oleh anak
tunanetra?

imitasi, Saya masih bis
melakulannya meskipur
hanya sedikisedikit.
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11

Bagaimana ketegangé
emosional yang dimilik
anak tunanetra?

Ketika di sekolah, Say
merasa selalu tegang.

12

Bagaimana mekanism
pertahanan diri yan
dimiliki anak tunanetra?

Saya sebenarnya mera
jengkel dan maah ketika
diperlakukan tidak baik
tetapi Saya memilih untu
diam karena Saya tak
untuk berkonnflik secar

terbuka dengan tema
teman yang awas.
13 | Apakah anak tunanetf Saya merasa frustal
menunjukkan adany| ketika menghadap
frustasi dalam menghada masalah.

masalah?

14 | Bagaimana sikap yan Saya memilih untuk dian
ditunjukkan anak tunaneti dan mengundurkan di
dalam menghaday dari SMP Ekakapt
masalah? daripada nanti terjac

sesuatu yang lebih bury
lagi.

15 | Bagaimana kepuasan an Kadangkadang Says
tunanetra tdhadap usah{ menyesal denga
yang telah dilakukannya? | keputusan Saya unty

kembali bersekolah ¢

SLB. Saya merasa tidg
puas dengan usaha ya
sudah Saya lakukan.

16 | Apakah anak tunaneti Kalau untuk di SMP
memiliki  konflik dengan| Ekakapti, Saya memilik
orang lain? banyak konflik dengat

temanteman. Tapi kalal
di SLB, berhubung temar,
teman Saya lebih rendg
dari Saya, jadi tidak ad
konnflik karena tidak ad
teman yang mengejek.

17 | Bagaimana pertimbangg Saya memilih kemba
yang dimiliki anak| bersekolah di SLB lag
tunanetra dam | karena di SLB teman

mengarahkan diri?

temannya pasti tidak ac
yang mengejek, bebs
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pelajarannya lebih ringa

dari pada di SMH
Ekakapti, sekolahny
lebih santai, dan Kkala

mau ijin dipermudah.

18 | Bagaimana &mampuar| Belajar di SMP Ekakapt
belajar dari pengalamg memberikan banya
yang dimiliki anak| pelajaran untuk Saysd
tunanetra? seperti menahan amar

ketika diejek orang da
harus belajar lagi.

19 | Apakah anak tunaneti -
menunjukkan salah sa
bentuk kKhuss dari
penyesuaian  diri  yan
positif?

20 | Apakah anak tunaneti Saya memilih untuk dian
menunjukkan salah sal dan mengundurkan di
bentuk khusus dal dari SMP Ekakapt
penyesuaian diri  yan| daripada nanti terjag
negative? sesuatu yang lebih bury

lagi

21 | Bagaimana pengary Saya memilih  untul
pengalaman yan| kembali bersekolah ¢
menyenangkan da SLB Bakti Putra karen
menyedihkan/menyakitkan| pengalaman buruk yan
yang dimiliki anak| Saya  peroleh  ketik
tunanetra terhada bersekolah di SMP
penyesuaian dirinya? Ekakapti.

22

Apa konflik yang dihadap
oleh anak tunanetra dala
proses menyesuaikan diri
sekolah?

Kalau di SMP Ekakapti
banyak teman yan
mengejek dan menger]
serta beban pelajarann
yang lebihsulit dari pada
di SLB Bakti Putra. Kalau
di SLB Bakti Putra, ad:
beberapa guru yan
mencemooh keputusé
Saya untuk kemba
bersekolah di SLB.

23

Bagaimana kemampug

intelektual yang dimiliki

Ketika di SLB Bakiti
Putra, Saya sering t#
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oleh anak tunanetra?

naik kelas karena serin
tidak masuk sekolah. Da|
kelas | sampai kelas \
Saya selalu mengular
dua tahun.

24 | Bagaimana kemampug Ketika di SMP Ekakapti
sosial yang dimiliki olel Saya memiliki teman
anak tunanetra? teman yang &banyakar

adalah perempuan.

25 | Bagaimana moral yan| Insya Allah Saye
ditampilkan oleh anal termasuk orang yan
tunanetra? sabar.

26 | Bagaimana kematangd Insya Allah Sayg
emosional yang dimilik| termasuk orang yan
oleh anak tunanetra? sabar.

27 | Bagaimana ketaatan an{ Saya di mulola dekat
tunanetra dalan rumah menjad
menjalankan agama yar pembimbing TPA, setia
dianutnya? mal am Jumg

Yasinnan, tapi sholatny
masih sering ada yan
bolong terutama Dzuhu
dan Asharnya.

28 | Bagaimana penerimag Keluarga Saya menerin
keluarga terhadap ang kondisi dan keterbatasa
tunanetra? yang Saya miliki.

29 | Bagaimana hubungan ani{ Alhamdulillah hubungar
tunanetra dengan orar Saya dengan orang tl
tuanya? saya baik. Kadangadang

mereka malah bersikg
protektif.

30 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan Saya deag
tunanetra dengal kakak dan adik Saya jug
saudaranya? baik.

31 | Bagaimana pergaulan ani Insya Allah Saya tidal

tunanetra di masyarakat?

mengalami hambatd
untuk menjalin pergaula
di masyarakat sekitar.
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32 | Bagaimana hubungan an{ Kalau di SLB, hubunga
tunanetra dengan tema Saya dengan temaaman
teman sekolahnya? cukup baik. Tapi kalau ¢

SMP  Ekakapti, Say
memiliki hubungan yang
tidak baik dengan tematr
teman.

33 | Bagaimana pandangd Masyarakat di  sekita
masyarakat di sekitar ang rumah Saya ini
tunanetra tentan| bermacarmacam
ketunanetraan? pandangannya tentar

orang tunanetra. Ada yar
memperhatikan, ada yar
meerasa kasihan, dan g
juga yang mengejek.

34 | Bagaimana isyardsyarat| Ketika berkomunikals
dalam berkomunikasi yan dengan Saya, orar@ang
sering digunakan oran awas lebih
awas di sekolah? mengembangkan

komunikasi verbal dar
pada non verbal dan tida
menggunakan isyaral
isyarat yang samar..

35 | Bagaimana kenyamang Kalau untk guru nyaman
orang awas di sekolg tapi kalau untuk teman
dalam bergaul dengan an{ teman banyak yang tidg
tunanetra? nyaman

36 | Apa perilaku stereotype Mungkin untuk saat in

(blindsn) yang  sering
ditunjukkan anak tunanetrg

belum ada
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Lampiran 9
Hasil Wawancara Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah
(Studi kasus di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB Bakti Putra Ngawis)

Hari / Tanggal . Minggu, 22 Mei 2016
Informan S

Status . Ayah subjek 2 (DWS)
Sekolah . SLB Bakti Putra Ngawis

Tabel 22 Hasil Wawancara S

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana keutuha Bila dibandingkan denga
pengertian/pengenalan yal anakanak yang memilik
dimiliki oleh anak tunanetr; pengelihatan yang normg
tentang satu objek? DWS memang
mempunyai perbedag
terkait dengan keutuhg
pengertian/pengenalan
tentang suatu objek, teta
hanya sedikit.

2 Bagaimana kecemasan d DWS memang memilik
yang dimiliki oleh anak kecemasan diri, taf
tunanetr@ menurut  Saya hany
sedikit

3 Bagaimana ekspresi emg DWS itu anaknya tidal
yang sering ditunjukkan ang kelihatan kalau sedan
tunanetra ketika berinterakl sedih  atau  gembirg

dengan orang lain? Apalagi kalau sedih, di
tidak memperlihatkanny
kepada Saya

4 Bagaimana fleksibilitaj DWS memiliki

dalam gerak dan tingkah laf kemampuan orientasi da
yang dimiliki oleh anak mobilitas yang bagu

tunanetra? karena masih mempuny|
sisa pengelihatan low
vision).

5 Apa perilaku  stereotyp| Menurut Saya DWSidak
(blindism  yang  sering menunjukkan adany
ditunjukkan oleh ana

221



tunanetra?

perilaku yang aneh

Bagaimana kemampuan an
tunanetra dalam menangk
stumulasi visual?

DWS masih memiliki sisg
pengelihatan yang bis
dioptimalkan. Jadi, selam
stimulus itu  jaraknyg
mash terjangkau oleh sis
pengelihatan DWS, DW!
tidak mengalam
hambatan/permasalahan

Bagaimana kemampua
orientasi dan mobilitas ang
tunanetra?

DWS masih bisg
menggunakan Sis
pengelihatannya denga
optimal. DWS masih bis
bermobillitas secar
mandiri tanpa
menggunakan tongka
putih, walaupun jara
pandangnya tidak terlal
jauh dan gerakannya jug
tidak segesit orang yan
pengelihatannya nnorma

Bagaimana kemampuan an
tunanetra dalam berinterak
dengan lingkungan?

DWS tidak terlalu
mengalami permasalah:
ketika berinteraksi denga
masyarakat sekitar. DW|
memiliki hubungan yan(
baik dengan masyarak
karena sering mewaki
Saya atau lbunya dala
kegiatankegiatan di
masyarakat, seperti ker
bakti, arisan dasawism
arasin bapalapak, dan
lain-lain.

Bagaimana kemampua
komunikasi non verbal da
emosional yang dimiliki olel
anak tunanetra?

Kalau untuk komunikas
non verbal dar
emosionalnya, Saya tidg
terlalu tahu dan paham

10

Bagaimana kemampug
identifikasi dan imitasi yan
dimiliki oleh anak tunanetra?’

Alhamdulillah bsa
melakukan identifikas
dan imitasi, walaupu

mungkin tidak secepé
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orangorang yang awas

11 | Bagaimana ketegangda DWS menunjukkar
emosional yang dimiliki ana| adanya ketegangs
tunanetra? emosional ketika ma

berangkat sekolah.

12 | Bagaimana mekanisn Ketika ada orang yan
pertahanan diri yang dimilik mengejek atau menca
anak tunanetra? masalah dengan DWW}

DWS memilih untuk diam
dan tidak menanggaj
orang tersebut

13 | Apakah anak tunanety Sepertinya biasa saj
menunjukkan adanya frustg DWS tidak menunjukkat
dalam menghadapi masalal] adanya frustasi ketik

menghadapi masalah

14 | Bagaimana sikap yan DWS memilih untuk dian
ditunjukkan anak tunaneti saja ketika ada masalg
dalam menghadapi mashl? | dengan orang lain. DW

cenderung memilih untu
menghindarkan  adany
konflik terbuka dengal
orang tersebut.

15 | Bagaimana kepuasan an Kalau DWS sudal
tunanetra terhadap usal berusaha, DWS menerin
yang telah dilakukannya? | semua hasillnya walaupy

masih belum memuaskar

16 | Apakah anak tunanetf DWS memiliki konflik
memiliki  konflk dengan dengan temateman di
orang lain? sekolahnya.

17 | Bagaimana pertimbangg Ketika DWS harug
yang dimiliki anak tunanetr; memutuskan sesuat
dalam mengarahkan diri? | biasanya dia memint

perrtimbangan dari oran
lain yang lebih
berpengalaman ags
keputusannya matang d
baik

18 | Bagainana kemampua| Alhamdulillah kalau DWS
belajar dari pengalamg pernah berbuat salah d

sudah dibenarkan, d
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yang dimiliki anak tunanetra

tidak akan mengulang
kesalahannya lagi kalg
tidak terpaksa sekali.

19 | Apakah anak tunaneti -
menunjukkan  salah sa
bentuk khusus da
penyesuaian diri yan
positif?

20 | Apakah anak tunaneti DWS memilih untuk diam
menunjukkan salah  saj saja ketika ada masalg
bentuk khusus dal dengan orang lain. DW
penyesuaian diri yan| cenderung memilih untu
negative? menghindarkan  adany

konflik terbuka dengal
orang tersebut.

21 | Bagaimana pengardy DWS memilih untuk dian
pengalaman yan| saja ketika ada masalg
menyenangkan da dengan orang lain. DW
menyedihkan/menyakitkan | cenderung memilih untu
yang dimiliki anak tuanetral menghindarkan  adany
terhadap penyesuaig konflik terbuka dengal
dirinya? orang tersebut.

22 | Apa konflik yang dihadap Ada beberapa teman yai
oleh anak tunanetra dala mengejek DWS d
proses ranyesuaikan diri d sekolah.
sekolah?

23 | Bagaimana kemampug Kalau untuk akademik
intelektual yang dimiliki olen ada pelajaran yang big
anak tunanetra? diikuti DWS, ada juge

yang tidak bisaidkuti.

24 | Bagaimana kemampug Menurut Saya
sosial yang dimiliki olel kemampuan sosial yar
anak tunanetra? dimiliki DWS  cukup

bagus. Buktinya DWS
bisa membaur dengs
masyarakat sekitar.

25 | Bagaimana moral yan Menurut Saya, DWS it{
ditampilkan oleh anal anak yanng baik,
tunanetra?
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26 | Bagaimana kematangg Menurut Saya DWS§
emosional yang dimiliki olel memiliki kematangar,
anak tunanetra? emosional yang cukuy

Mungkin bisa dikatakar
sesuai dengan umurnnya

27 | Bagaimana ketaatan an{ DWS memiliki ketaataal
tunanetra dalam menjalank{ dalam beragama yar
agama yang dianutnya? bagus walapun sholatnye

kadang masih bolong

28 | Bagaimana penerimag Namanya juga suda
keluarga terhadap ang kehendak Allah, jad
tunanetra? harus menerima. Yan

penting kita tidak bolel
patah semangat dan put
asa. Walaupun tunanetr
yang penting harus teta
berusaha agar big
melakukan banyak ha
secara mandiri.

29 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan DWS denga
tunanetra dengan oran kami (ayah dan ibunyg
tuanya? baik. Dia anak yang bai

dan tidak bandel

30 | Bagaimana hubungan an{ Hubungan DWS denga
tunanetra dengal kakak dan adiknya bail
saudaranya? Kakak dan adiknya bis

menerima kondisi da
keterbatasan yang dimilik
DWS.

31 | Bagaimana pergaulan an{ DWS memiliki pergaulan

tunanetra di masyarakat? | di masyarakat yang bai
DWS yang sering
mewakili Saya dan ibuny
dalam kegiatatkegiatan
di masyarakat.

32 | Bagaimana hubungan an{ Kalau dengan temar
tunanetra dengan tema temannya di SLB
teman sekolahnya? hubungan DWS baik.

Tapi kalau untuk denga
temantemannya d

sekolah inklusif kemarin
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ada yang mengeje
menganggu, dan laiain.

33 | Bagaimana pandangg Kalau uriuk masalah is
masyarakat di sekitar ang hati orang, Saya tida
tunanetra tentan| tahu. Tapi kalau untu
ketunanetraan? perlakuan, masyarakat i

baik.

34 | Bagaimana isyarasyarat| Kalau Saya kurang tah
dalam berkomunikasi yan bagaimana isyarasyarat
sering digunakan orang aw| dalam berkomunikag
di sekolah? yang sering digunaka

orang awas di sekola
baik di SLB maupun d
inkklusif.

35 | Bagaimana kenyamang Saya kurang mengetah
orang awas di sekolah dalg kenyamanan orangrang
bergaul dengan ang di sekolah ketikg
tunanetra? berinteraksi atau berga

dengan DWS.

36 | Apa perilaku stereotype Menurut Saya, DWS tida

(blindsm) yang sering
ditunjukkan anak tunanetra?

menunjukkan adany,
perilaku yang aneh.
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Lampiran 10
Hasil Wawancara Penyesuaian Diri Anak Tunanetra di Sekolah
(Studi kasus di SMP Ekakaptarangmojodan SLB Bakti Putrégawis)

Hari / Tanggal Senin, 9 Mei 2016

Informan SVvD

Status Guru subjek ZDWYS)

Sekolah SLB Bakti Putra Ngawis

Tabel 23 Hasil Wawancara SVD

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana keutuhg Sepertinya DWS  memilik
pengertian/pengenalan ya| pengertian/pengenalan ya
dimiliki oleh anak tunanetri utuh tentang suatu objek kare
tentang satu objek? pada awalnya pengelihati

DWS masih berfungsi denge
cukup baik. Pengelihatan DW
mulai  memburuk  beberag
tahun lalu ini.

2 Bagaimana kecemasan d DWS memiliki kecemasan yar
yang dimiliki oleh anak tinggi bila di sekolah karen
tunanetra? memikirkan orang tua da

pekerjaarpekerjaannya d
rumabh.

3 Bagaimana ekspresi emq DWS memiliki ekspresi emos
yang sering ditunjukkal yang hampir sama denga
anak tunanetra  ketik orangorang pada umumny
berinteraksi dengan orar karena masih dapat melakuk|
lain? imitasi dengar

meengoptimalkan Sis
pengelihatannya.

4 Bagaimana fleksibilita§ DWS memiliki  kemampuat
dalam gerak dan tingkg orientasi dan malitas yang
laku yang dimiliki oleh| bagus karena masih bi
anak tunanetra? mengoptimalkan sis

pengelihatannya.

5 Apa perilaku stereotyp| Sepertinya DWS tida
(blindism) yang sering menunjukkan adanya perilak
ditunjukkan  oleh  anal blindism.
tunanetra?
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Bagaimana
amk  tunanetra
menangkap
visual?

kemampue
dam
gtulasi

DWS masih bisa menangka
stimulasi visual dengan sig
pengelihatannya.

Bagaimana
orientasi dan
anak tunanetra?

kemampue
mobilita

DWS memiliki kemampual
orientasi dan mobilitas yan
bagus karena masih bi
menggunakan sig
pengelihatannya.

Bagaimana kemampue
anak  tunanetra  dalal
berinteraksi denga
lingkungan?

DWS memiliki interaksi sosig
yang bagus.

Bagaimana kemampue
komurkasi non verbal dai
emosional yang dimilik
oleh anak tunanetra?

Sepertinya DWS tida
terhambat dengan komunika
baik verbal maupun non verba

10

Bagaimana kemampue
identifikasi dan imitasi yan(
dimiliki oleh anak
tunanetra?

DWS termasuk anak yar
mudah beradaptasi bila bera
di lingkungan baru.

11

Bagaimana ketegangd
emosional yang dimilik|
anak tunanetra?

DWS sering menunjukka
ketegangan emosional  bi
masuk sekolah karena dia
jarang masuk sekolah.

12

Bagaimana mekanisnm]
pertahanan diri  3ng
dimiliki anak tunanetra?

DWS itu kalau ada masalg
dengan orang biasanya memi
untuk diam dan menghindar dz
orang tersebut.

13

Apakah anak tunaneti
menunjukkan adany
frustasi dalam menghada
masalah?

lya, DWS menunjukkan adany
frustasi bila séang menghaday
masalah.

14

Bagaimana sikap yan
ditunjukkan anak tunaneti
dalam menghaday
masalah?

Menurut Saya sikap yan
ditunjukkan oleh DWS it
wajar. Kalau untuk melakuka
halhal yang ekstrim, itu tidak.

15

Bagaimana kepuasan an
tunanetra terddap usah:;
yang telah dilakukannya?

DWS itu anaknya seperti tidg
punya ambisi. Jadi, DW
merasa puas dengan semuay
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dilakukan atau diperolehnya.

16

Apakah anak tunaneti
memiliki  konflik dengan
orang lain?

DWS memiliki konflik dengar
guru dan tematemanya karen
sering tidak masuk sekola
Beberapa guru dan temannn
sering mempertanyakan alas
DWS tidak masuk sekolah.

17

Bagaimana pertimbange
yang dimiliki anak
tunanetra dalan
mengarahkan diri?

Kalau uriuk baik atau buruk
DWS itu tahu. DWS juga puny
keinginan atau citaita dia mau
kerja sebagai apa kok.

18

Bagaimana kemampue
belajar dari pengalamsg
yang dimiliki anak
tunanetra?

DWS sering sekali mengulan
kesalahan yang perng
dilakukan. Jadi, segti tidak
bisa belajar dari pengalam
yang sudah didapat.

19

Apakah anak tunaneti
menunjukkan salah saj
bentuk khusus dal
penyesuaian  diri  yan
positif?

Sepertinya tidak.

20

Apakah anak tunaneti
menunjukkan salah saj
bentuk khusus dal
penyesuaian diri  yang
negative?

DWS sering menghindar da
orang yang sedang berkonfil
dengan dia.

21

Bagaimana pengard
pengalaman yan
menyenangkan da
menyedihkan/menyakitkan
yang dimiliki anak
tunanetra terhada
penyesuaian dirinya?

DWS serinng menghindar atg
melarikan diri dari konflik atay
masalah yang dihadapi.

22

Apa konflik yang dihadap
oleh anak tunanetra dalg
proses menyesuaikan diri
sekolah?

DWS memiliki konflik dengan
guru dan tematemanya karen
sering tidak masuk kelah.
Beberapa guru dan temannn
sering mempertanyakan alas
DWS tidak masuk sekolah.

23

Bagaimana
intelektual

kemampue
yang dimiliki

DWS memiliki intelektual yang
di bawah rataata.
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oleh anak tunanetra?

24 | Bagaimana kemampug DWS mampu bersosialisa
sosial yang dimiliki oleh| dengan semua orang. DW
anak tunanetra? memiliki  sosialisasi/pergaula

yang bagus.

25 | Bagaimana moral yan Kalau menurut Saya DWS it
ditampilkan oleh  anal memiliki moralitas yang baik
tunanetra? Dia anaknnya sopan bang

Kalau bicara menggunaka
bahasa Jawaama alus

26 | Bagaimana kematangg DWS belum bisa bersika
emosional yang dimilik| dewasa ketika menghads
oleh anak tunanetra? masalah. Jadi, emosionaln

belum matang.

27 | Bagaimana ketaatan an| Sholatnya DWS itu bagus, ta
tunanetra dalan kalau disuruh. Kalau inisiat
menjalankan agama yar untuk segera sholat Kketik
dianutnya? masuk waktu sholat itu mas

kurang.

28 | Bagaimana penerimag Keluarga DWS sudah menerin
keluarga terhadap ang DWS dengan segala kondisi d
tunanetr@ keterbatasan yang dimilikiny.

Orang tuanya tidak perng
mengeluh tentang DWS.

29 | Bagaimana hubungan an{ DWS memiliki hubungan yan
tunanetra dengan oral baik dengan kedua orar
tuanya? tuanya.DWS sering membant

kedua orang tuanya. Di ruma
DWS malah menjadi tulan
punggung keluarga.

30 | Bagaimana hubungan an{ Menurut Saya, DWS itu sepe
tunanetra dengal tidak dianggap oleh kakak da
saudaranya? adiknya. DWS seperti dianggé

sebelah mata saja.

31 | Bagaimana pergaulan an{ DWS memiliki pergaulan yan
tunanetra di masyarakat? | baik di masyarakat.

32 | Bagaimana hubungan an{ DWS memiliki hubungan yan

tunanetra denganteman
teman sekolahnya?

baik dengan temateman
sekolahnya karena secara u
DWS sudah dewasa.
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33 | Bagaimana pandangd Beberapa orang mas
masyarakat di sekitar ang memandang DWS  denga
tunanetra tentan| pandagan yang miring. DWS{
ketunanetraan? pernah ditanysg

di SLB itu bes

34 | Bagaimana isyardsyarat| DWS tidak mengalam
dalam berkomunikasi yan hambatan ketika orang aw
sering digunakan oran berkomunikasi dengan ng
awas di sekolah? verbd dan menggunaka|

isyaratisyarat yang  same
karena DWS masih memilik
sisa pengelihatan dan bi
mengoptimalkannya.

35 | Bagaimana kenyamang Secara garis besar, semua w4
orang awas di sekolg sekolah di SLB nyasn
dalam bergaul dengan an| berinteraksi dan bergaul deng
tunanetra? DWS. Namun, ada bebera

orang yang tidak suka deng
DWS karena DWS sering tide
masuk sekolah.

36 | Apa perilaku stereotype Menurut Saya, DWS itu tidal

(blindsn) yang  sering
ditunjukkan anak tunanetrg

menunjukkan adanygperilaku
stereeotypéblindism).
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Lampiran 11

.

KETERANGAN TENTANG DIRi PESERTA DIDIK

Nama Peserta Didik (Lengkap) : Hori_lstiyana

J

2. Nomor Induk/NISN

3. Tempat, Tanggal Lahir

4. JenisKelamin

5. Agama

6. Status dalam Keluarga

7. Anakke

8. Alamat Peserta Didik
Telepon

9. SekolahAsal

10. Diterima di Sekolah ini
a.DiKelas
b. Pada Tanggal

11. NamaOrang Tua
a.Ayah
b.Ibu

12. AlamatOrang Tua

Telepon
13. Pekerjaan Orang Tua
a.Ayah
b.Ibu
14. Nama Wali :
15. Alamat Wali Jine

Telepon :
16. Pekerjaan Wali S

!\AR":NGN‘.OJO

\ - /rj Lo
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i ——
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Nama

Alamat Nomor Induk/NISN : 8765, ... ...
No. Mata Pelajaran KKM . Rata-rata
n) Angka{ Huruf Kelas
1. | Pendidikan Agama 70 | 88 | Delapan wulth delapan 81,91
2. | Pendidikan Kewarganegaraan | ¢g | 9a | Sembilon puluh 74,97
3. | Bahasa Indonesia 8 | 8a Delapan  pulun 75,21
4. | Bahasa Inggris @8 | 88 |Dglapan  pulun delaban 73,52
5. | Matematika B | 70 [Tujh tuluh 70:79
6. | llmu Pengetahuan Alam 8 | 7a Thiun ouluh 6982
7. | limu Pengetahuan Sosial 70 | 80 D¢Lm6 puluh s
8. | Seni Budaya €8 | 77 |Tujuh puluh tuiuh 7%
9. | Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan'Kesehatan k|75 ngm puluh limg 75142
10. | Pilihan :
a. Keterampilan
b. TIK 68 | 77 |Tujuh puh tujuh 7136
11. | Muatan Lokal :
a. Bahasa Jawa 8 | 75 |Tujwh pulvh lima 72,20
b. S@ﬂigaﬁk .................... a8 70 Tu"uh PULUh 70,21
e ol
RO e s SO L
i 940 |Sembilan ratus empat pulun
e aa 78.32 |Tujih pulh dolopan tigg puluh ltigg |
No. Jenis Kegiatan Nilai *) Keterangan
1 B B
2. B Bak
3.
Pengembangan 7%
Diri E
G
6.
7t
8.
*) Kualitatif

**) Kriteria Ketuntasan Minimal
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Kelas e i Tahun-Pelajaran LA0N8 /204
Semester :..1.C9a0 : : '
No. Mata Pelajaran Diskripsi Kemajuan Belajar
1. | Pendidikan Agama /\5;( 1 54 8 terlampaut
2. | Pendidikan Kewarganegaraan |- gg 1,4 ‘torlampaui
3. | Bahasa Indonesia - - SK 1 S4 8 terlampaui
4. | Bahasa Inggris SK 1 S ¢ terlampaui
5.- |'Matematika - SK 1,2 terlampaut, Sk 3 tercapai
6. | llmu Pengetahuan Alam SK 4, 2, 3,5,6 tmampaui
7. | llmu Pengetahuan Sosial SK 154 3 terlampaut -
8. | SeniBudaya SK 4 5/d 4 terlampaud
9. | Pendidikan Jasmani, Olahraga A
ey apai
. dan Kesehatan SKA 5 /d 7 tercapa
10. | Pilihan :
a. Keterampilan
b. TIK SK 1, 2 terlampaut
11. | Muatan Lokal :
a. Bahasa Jawa SK 1S4 4 terlampaui
b. .ol B ... 1Sk 18/d 5 terlampaui
Ketidakhadiran
: : 1. Sakit hari
Akhlak e e e L : 2 :
(a 5 2. lzin 2 hari
Kepribadian 3 .. i e et 3. Tanpa Keterangan 1 o
Diberikan di - Karangmejo . .
Tanggal  : .28 Desember 2013
Mengetahui,
Orang Tua/Wali Wali Kelas

.......... IR E

1da Susilawati, S-14.Si
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Nama Sekolah : SMP. Ekakapii Nama

Alamat : NQGWW ...................... Nomor Induk/NISN :
No. Mata Pelajaran KKM el Bt
**) |Angka Huruf s
1. | Pendidikan Agama 70 | 7% | Tujuh puluh delapan 77,15
2. | Pendidikan Kewarganegaraan 8 | 90 SZmb{Lan puluh 77:23
3. | Bahasa Indonesia ¢8 | 24 | Delapan puluh etpal 73 .48
4. | Bahasa Inggris 8 | 87 | Delspan puluh bujun 81.74
5. | Matematika @8 | 20 |Dolapan puluh 7% .42
6. | llmu Pengetahuan Alam 68 |80 | Delapan puluh 7%.71
7. | limu Pengetahuan Sosial 70 |84 | Deolapan pulub empat 92,00
8. | SeniBudaya 68 |75 |Tufuh puluh lima 7492
9. | Pendidikan Jasmani, Olahraga | _ B . s
dan Kesehatan 70 74 mJUh WLUh dua 2
10. | Pilihan :
a. Keterampilan
b. TIK 8 | 76 |Tujuh vuluh enam 73.49
11. | Muatan Lokal : o
a. Bahasa Jawa 68 | ga |Delgpan puluh 75, 03
b Semt. Batis ... @ | 75 Tajub _pulub Limg 74 .45
e Rl |
O s v s e e
Jumlah Nilai 961 | Sembilan ratus enom puluh | satu
Rata-rata 4,08 | Delapan puluh , nol delapan
No. Jenis Kegiatan Nilai *) Keterangan
1. ? Paik
Z Bt Baik
8
Pengembangan 4
Diri :
5.
6.
7
8.
) Kualitatif
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Kelas : .AYﬂ.A ........................... Tahun Pelajaran : 20‘3/"0'4 ................
Semester :.N..C.0M) .. _

No Mata Pelajaran Diskripsi Kemajuan Belajar
1. | Pendidikan Agama SK 9 Y4 14 terlampaui
2. | Pendidikan Kewarganegaraan gk 3, 4 terlampaui
3. | Bahasa Indonesia SK 9 %4 16 torlampaui
4. | Bahasa Inggris SK 7 %/4 12 terlampaui
5. | Matematika SK 4% 6 derlampaui
6. | llmu Pengetahuan Alam SK 3.4,6 dan 7 terlampaui
7. | limu Pengetahuan Sosial SK 4 Y4 ¢ terlampaui
8. | Seni Budaya SK 9 ¥4 12 terlampaui
9. | Pendidikan Jasmani, Olahraga 2
dan Kesehatan SK ¢ Y4 12 tertampau
10. | Pilihan :
a. Keterampilan
b. TIK SK 3 ferlampaui
11. | Muatan Lokal :
a. Bahasa Jawa Sk 1 $/4 4 terlampaui
b, e, Btk SK 1 /4 4 teclompoui
L e A e
i e e s
Akhlak dan Kepribadian Ketidakhadiran
1. Sakit o hari
Akhlak i I : =
B 2. lzin 3 hari
Kephibadian . s o ko R 3. Tanpa Keterangan 1 hati
Keputusan :
Berdasarkan hasil yang dicapai pada
semester ke-1 dan ke-2, maka
peserta didik ini ditetapkan :
Naik Ke Kelas ... VAl........ Dwmn
Tinggal di Kelas .....7....... ( ............. )
Mengetahui, CaaNGag N\,
Orang Tua/Wali Wali Kelas FHAIS
oM
..................................... da Sustlanati S7S

~_17Fﬁ 19661016 195002 1400

4//
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Nama Sekolah . SMP EKAKAPTI KARANGMOJO Kelas :VIILA
Alamat : Nga}wis,} Karangmojo, Gunungkidul Semester 1 (Satu)
Nama . Hani Istiyana Tahun Pelajaran  : 2014/2015
No. Induk / NISN 1 6765/
CAPAIAN
MATA PELAJARAN Pengetahuan Keterampilan S Seel des Sosul
Dalam Mapel Antar Mapel
Kelompok A Nilai | Predikat| Nilai | Predikat | SB/B/C/K
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
3.60 = ¥ 4
l Guru : Suparno. S.Pd.| s & = & SB
. |Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
E 3 +
Guru : Dwi Puryani. S.Pd s e s . =
Bahasa Indonesia
3 3.60 - 40
Guru : Hidayvatun Nur Prastiwi. S.Pd.Si o A A o b
Matematika Hani [stiyana
it : ; 2.84 - ; 5
Guru : F.B. Aris Heri Murdono. S.Pd 4 e = = menunjukkan Sikap
_ |1imu Pengetahuan Alam ( IPA ) baik dalam kejujuran,
© |Guru : I[smintarti, S.Si S 2 283 = H disiplin, tanggung
llmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) 5 Jawab, toleransi,
G e s e B e | SB | gotong royong, tetapi
7 sikap optimis dan
7 21!::9"1 I\l;.gf;l:\_o SPd 3.12 B 2,96 B B percaya diri harus
: e ditingkatkan agar
Kelompok B dapat berinteraksi
] Seni Budaya ' 320 B+ | 300 B B secara efektif dc.ngan
Guru : Sumadi lingkungan sosial .
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan ;
2 . i 3,12 B 3,00 B B
" |Guru : Divas Rifa'i. S.Pd
Prakarya
3 4 4 + 348 +
Guru : Heni Tri Astuti. S.ST e 4 i . .
Bahasa Jawa
3 5 - 3,28 +
Guru : Aziz Abdullah. S.Pd 302 = i i
Ekstrakurikuler Nilai Keterangan
| | Pramuka B Baik
5
4
s
Ketidak hadiran
| [Sakit hart
2 |lzin 2 hari
3 |Tanpa Keterangan hari

Mengetahui,
Orang Tua / Wali Siswa,
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Karangmojo, 20 Desember 2014
Wali Kelas

ISMINTARTI/S.Si
NIP -




PETUNJUK PEMBACAAN NILAI KUANTITATIF RAPORT KURIKULUM 2013

Nilai Kuantitatif dengan Skala 1 —4 (berlaku kelipatan 0,33) digunakan untuk Nilai Pengetahuan (KI 3) dan Nilai
Keterampilan (KI 4). Indeks Nilai Kuantitatif dengan Skala 1 — 4 adalah:

No. Rentang Nilai Keterangan
1 0,00<D <1,00 Nilai D = lebih dari 0,00 dan kurang dari atau sama dengan 1,00
2 1,00<D+<1,33 Nilai D+ = lebih dari 1,00 dan kurang dari atau sama dengan 1,33.
3 1,33<C-<1,66 Nilai C- = lebih dari 1,33 dan kurang dari atau sama dengan 1,66.
4 1,66 <C<2,00 Nilai C = lebih dari 1,66 dan kurang dari atau sama dengan 2,00.
5 2,00<C+<2,.33 Nilai C+ = lebih dari 2,00 dan kurang dari atau sama dengan 2,33,
6 2,33 <B-<2,66 Nilai B- = lebih dari 2.33 dan kurang dari atau sama dengan 2,66.
7 2,66 <B<3,00 Nilai B = lebih dari 2,66 dan kurang dari atau sama dengan 3.00.
8 3,00<B+<3,33 Nilai B+ = lebih dari 3,00 dan kurang dari atau sama dengan 3.33.
9 333<A-<3,66 Nilai A- = lebih dari dan kurang dari 3,33 atau sama dengan 3.66.
10 3,66 <A <4,00 Nilai A = lebih dari 3,66 dan kurang dari atau sama dengan 4.00.

Nilai kualitatif yang digunakan untuk nilai sikap spiritual (KI 1), dan sikap sosial (KI 2)

No. Rentang Nilai Predikat Nilai Sikap

1 0,00 < Nilai < 1,00 D

o K (KURANG )

2 1,00 <Nilai 1,33 D+

3 1,33 <Nilai < 1,66 C-

4 1,66 < Nilai < 2,00 C C (CUKUP)
5 2,00 < Nilai 2,33 C+

6 2,33 < Nilai < 2,66 B-

7 2,66 < Nilai < 3,00 B B (BAIK)

8 3,00 < Nilai < 3,33 B+

< Nilai < 3,66 A-

. deichmg SB (SANGAT BAIK)

10 3,66 < Nilai < 4,00 A

Nilai kualitatif dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah:
A = Sangat Memuaskan

B = Memuaskan

C = Cukup Memuaskan

K = Kurang Memuaskan
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LAPORAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
SMP EKAKAPTI KARANGMOJO

Nama Sekolah SMP EKAKAPTI - Nama ' Hani Istiyana
Alamat Ngawis, Karangmojo Nomor Induk/NISN  : 9969962811
No. Mata Pelajaran KKM Nilai Rata-rata
**)__| Angka Huruf Kelas
1. |Pendidikan Agama 75 89 |Delapan puluh sembilan 83.72
2. |Pendidikan Kewarganegaraan 75 78 Tujuh puluh delapan 78.56
3. [Bahasa Indonesia 75 79  |Tujuh puluh sembilan 78.03
4. |Bahasa Inggris 70 78 Tujuh puluh delapan 78.63
5. |[Matematika 70 75  |Tujuh puluh lima 74.16
6. |limu Pengetahuan Alam 70 74  |Tujuh puluh empat 75.59
7. |limu Pengetahuan Sosial 75 86 |Delapan puluh enam 83.50
8. |Seni Budaya 75 80 |Delapan puluh 79.94
9. |Pendidikan Jasmani, Olahraga 75 75 Tujuh puluh lima AR
dan Kesehatan
10. |Pilihan :
a. Keterampilan
b. TIK 75 | 85 |Delapan puluh lima 82.72
11. [Muatan Lokal :
a. Bahasa Jawa 70 86 |Delapan puluh enam 76.97
b. Batik 75 75  |Tujuh puluh lima 78.78
(&2
d.
et 960 |Sembilan ratus enam puluh
Rata - rata 80 |Delapan puluh
No. Jenis Kegiatan Nilai *) Keterangan
1. |Pramuka B Baik
2. |Seni baca Ai Qur'an B Baik
3.
Pengembangan | 4.
Diri 5.
6.
7.
8.
*) Kualitatif

*“\ Kriteria Ketuntasan Minimal
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Kelas : VIII A (delapan A)

Tahun Pelajaran : 2014/2015

Semester : Il (dua)
No Mata Pelajaran Diskripsi Kemajuan Belajar
1. |Pendidikan Agama SK 10,11,12,13,14 dan 15 terlampaui
2. |Pendidikan Kewarganegaraan |SK 4 dan 5 terlampaui
3. |Bahasa Indonesia SK 4,6,7,9 10,12, 13, 14 terlampaui
4. |Bahasa Inggris SK7,8,9, 10, 11, 12 terlampaui
5. |Matematika SK 3, 4, dan 5 terlampaui
6. |llmu Pengetahuan Alam SK 1, 2, 3, 4, dan 6 terlampaui
7. |llmu Pengetahuan Sosial SK 5, 6, 7 terlampaui
8. |[Seni Budaya SK 9, 10, 11, 12 terlampaui
9. |Pendidikan Jasmani, Olahraga/SK 7, 8, 9, 10, 12, dan 13 tercapai
dan Kesehatan
10. |Pilihan :

a. Keterampilan

b. TIK SK 2 terlampaui
11. |Muatan Lokal :
a. Bahasa Jawa SK 5, 6, 7, dan 8 terlampaui
b. Batik SK 6, 7, dan 8 tercapai
Akhlak dan Kepribadian Ketidakhadiran
Akhlak B (baik) 1. Sakit 1 hari
Kepribadian B (baik) 2. lzin 1 hari
3.Tanpa Keterangan - hari
Keputusan :
Berdasarkan hasil yang dicapai pada
semester ke-1 dan ke-2, maka
peserta didik ini ditetapkan :
Naik Ke Kelas IX ( Sembilan )
ToggabdiKelas— . e
Mengetahui,
Orang Tua/Wali Wali Kelas
.......... e ISMINTARTI, S.Si
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o /.r‘(«'/}/ana,

Nama Sekolah SWEZ“’/‘C‘ ..... v Nama G RO o D Sl R
Alamat /V\‘?'aa//.r ................. Nomor Induk/NISN : 6767 ...............................
No. | Mata Pelajaran KKM Nilai Rata-rata
) |Angka Hurur Kelas
1. | Pendidikan Agama 75 | 87 |ddapan puluh tujub |79,
2. | Pendidikan Kewarganegaraan | 7¢ 82 dglapam pu[ulﬂ dua 79, 69
3. | Bahasa Indonesia 75 | 82 de.\a\oaw Pu)ulﬂ dua  [,8, 45
'4. | Bahasa Inggris 70| 76 [tupuh pulub enam 75,76
5. | Matematika 70| 78 [tujuh puluh delapan |74, %
| 6. | llmu Pengetahuan Alam 70 78 {—(,Uuln pu]u\a o(e,layan 77,00
7. | limu Pengetahuan Sosial 75 &0 | dela pan' Pu]ulﬂ 79, 09
8. | SeniBudaya 75 | 8o |delapan pulub 81,4%
= = -
e om | s [ ik e go
10. | Pilihan :
a. Keterampilan
b. TIK 75 | 82 [delapan puluh dus [77.79
| 11. | Muatan Lokal : :
; a. Bahasa Jawa 75 | 83 |delapan pulub t1ga [79.38
DAV ....coccco v 75 | 77 [tujuh pulub tupph a1, 90
S S A S e s e T
o e
[ Jumiah Nilai 960 Sew'lsz‘La“q %ﬁ‘ﬁ\
L Rata-rata 80,00 ;
No Jenis Azgiatan Nilai *) Keterangan
‘ 1
\ 2.
| :
[ Pengen*!b'angan 4
| Diri .
; 5.
1 6.
| ik
‘ 8.
) Kualitatif

R\ dibavin Wabtiatacan Minimal
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Kelgsie Lo e Lo i Tahun Pelajaran : 2ol5 [ 2016
Semester : A Csatu) |
No. Mata Pelajaran Diskripsi Kemajuan Belajar
1. | Pendidikan Agama SK 1-7 terlampaui
2. | Pendidikan Kewarganegaraan [§K | -2 terlam paw -
3. | Bahasa Indonesia SK -8  terlampaw |-
4. | Bahasa Inggris Sk 1-6 {;u‘\aw‘yaul =
5. | Matematika Sk 1-4 tulampan |
6. | limu Pengetahuan Alam SK 1-3  terlampadi
7. | limu Pengetahuan Sosial SK 1-4 tu]am pau; "‘l
8. | SeniBudaya Sy [-4 6ufawpaw' =
9. | Pendidikan Jasmani, Olahraga ; ‘
SK -5 tercapai ,
dan Kesehatan ‘
10. | Pilihan :
a. Keterampilan l
b. TIK e\ terlampaui il
11. | Muatan Lokal : “
a. Bahasa Jawa SK 1-6 ferlam paw “‘
Biabilee. SK 1-4 terlampaui A
Gt S e NS
T -
Akhlak dan Kepribadian Ketidakhadiran o
Akhlak B el it oo : Lt
= 2] B 2. lzin { hari
Kepribadians: . Siaimion i vt 3. Tanpa Keterangan Al Hag
Diberikan di : Ja@rangmojo .
Tanggal \9‘)8“’"’" ..... 20‘5 .................
Mengetahui,
Orang Tua/Wali Wali Kelas
........ LR o WASTOWOLSI
NP 1or
32

243




Lampiran 12

LAPORAN
HASIL BELAJAR SISWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA LUAR BIASA

(SMPLB)
NAMA SEKOLAH : SEp BAKETY "PyTRA -
NSS . ;geAeRosoo0N . . .
ALAMAT I . e

Kode Pos 72891 .. . Telp(o274 )7 101091

KECAMATAN . FARRREMDID |
KABUPATEN/KOTA . GUNONBEWOL oA
PROVINSI . DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NAMA SISWA

NOMORINDINC = 28 o Gl i b

DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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IDENTITAS PESERTA DIDIK

1. Nama PesertaDidik (Lengkap) : DWW WAMYV SoulsTYo . ..
2. Nomor Induk il s DRk
3 Tempat dan Tanggal Lahir - Guavngkidol, 05 Mavet, 199
4. Jenis kekhususan/Ketunaan T s S v v as o
5 Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan
6 Agama EISEAMUIEIE 4 e e e
7. Status dalam keluarga A
8. Anakke SRl o TR DO B saudara
8 Alamat Peserta Didik . Ngaws  Kammwolo , GK
10. No. Telepon
11. Diterima di Sekolah ini. -

a. DiKelas

b. Pada Tanggal
12. Sekolah Asal

a. Nama Sekolah

b. Alamat
13. Nama Orang Tua

a. Ayah

b. lbu
14. Alamat Orang Tua
15. No. Telepon %
16. Pekerjaan Orang Tua
47. Nama Wali i
18. Alamat Wali
19. No. Telepon
20. Pekerjaan Wali cor. o P TN S T SRS S

Pas foto
3x4 cm
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Nema Sekolah  : GLB BAI€T! putRA Kelas VAT
Semester X Csam)

Alamat Sekolah
Nama Siswa Tahun Pelajaran  : 801%/201b.
Nomor Induk
No N P KKM A:';'. Catatan Guru
A. | Mata Pelajaran s
1. | Pendidikan Agama | Penguasaan Konsep dan Niainilai | 70 8o
Penerap ; Je
2. | Pendidikan Penguasaan Konsep dan Nilai-nilai Te
Kewarganegaraan | Penerap To g0
3. | Bahasa Indonesi Mend e 4c
Berbicara 68 8¢
Membaca “ gg
Menuli | 14
4. | Bahasainggris | Mendengarkan _ 6 | B |
Berbicara k S0 |
T bs
Menulis bs
5. | Matematika Pemahaman Konsep ks | go
Penalaran dan Penerapan Konsep s | @
Pemecahan Masalah el
6. | limu Peng Pemahaman dan 123
o Kinesja limiah bS | 8
7. | llmu Pengetahuan | Penguasaan Konsep (23
e Penerapan _ be | g
8. | Seni Budaya jasi & | 80
Kreasi - 15
8. | Pendidikan Jasmani i 18
Olahraga dan 73
Kesehatan
28
78
10. | Pilihan : 8s
e K
b. Teknologi =
Informasi dan e
Komunikasi 3
B. | Muatan Lokal 8
a. Bahasa Jawa -2y
Lo |
8D
C. | Program Kh - 30
Jumiah Nilai - |24
4
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D Pengembangan Diri Nilai (Kualitatif) Keterangan
1. U?amm 5 &
2 [Totx terkh Seleolals 2
3
4.
8
6.
o Kepribadian Nilai (Kualitatif) Keterangan
1. | Kedisiplinan dan tanggung jawab ®
2. | Kebersihan dan Kerapian b
3. | Kerjasama |2
4. | Kesopanan B
5. | Kemandirian B
6. | Kerajinan b
ARl e R e e har
Catatan Guru :
Dol adawga biaa btkgip"-n ansle kerajina— .
Al -

Dibericanci : Naanhs.. Karangmeolo
Tanggal  :\3 Desember 2o15

Orangtua / W;ﬁ. Wali Kelas
o ,
(... 8Unareo ) ( Mka[)(,S?d ............
NIP.
5
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Lampiran 13
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